W

L

\
==

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

ENAM TAHUN PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN:
. | PERKEMBANGAN IPK NASIONAL
A DAN PROVINSI 2018 - 2023

Didukung oleh: (Katadata

Center



‘
i I

LOF

Y

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

ENAM TAHUN PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN:
PERKEMBANGAN IPK NASIONAL
DAN PROVINSI 2018 - 2023

Didukung oleh:

Katadata
Insight
Center



Pengarah

Penanggung Jawab Umum :

Penanggung Jawab Teknis :

Editor

Penulis Naskah

Pengolah Data

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

1
US

Hilmar Farid
Windarti

Fitra Arda

Fatwa Yulianto
Darmawati
Mirza Akmarizal Ghazaly

Martin Suryajaya
De Budi Sudarsono
Ambar Kusumawati
Rayendra Pratama

Hanif Gusman
Ade Supriatna
Lia Rahmawati
Anis Anggi Lestari

Ade Supriatna
De Budi Sudarsono
Ambar Kusumawati

Muhamad Yana

Aris Luhur Setiawan
Very Anggar Kusuma
Wahyu Risyanto

Bintan Insani




KATA PENGANTAR

Pembaca Yang Terhormat,

Ekosistem kebudayaan berperan penting terhadap pembangunan Indonesia, mulai dari nilai-
nilai yang tertanam dalam kehidupan bermasyarakat, hingga penciptaan lapangan kerja dan
penghasil devisa. Keberagaman budaya dan etnis di Indonesia merupakan potensi besar yang dapat
dioptimalkan untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional. Kajian sebelumnya membuktikan
bahwa investasi di sektor budaya menghasilkan Social Return on Investment (SRol), sehingga
pemerintah harus lebih berani berinvestasi di sektor budaya karena manfaat yang didatangkan
lebih luas dari sekadar pertumbuhan ekonomi saja.

Kali ini saya menyambut baik hasil dari riset “Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan:
Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023”. Buku ini tidak hanya menyajikan
perkembangan IPK selama 6 tahun (2018-2023) baik pada level nasional dan daerah namun juga
menganalisis lebih dalam perkembangan setiap dimensinya. Dengan menggunakan pendekatan
statistik berupa analisis faktor, diketahui dimensi-dimensi yang merupakan faktor utama dan faktor
pendukung pada Indeks Pembangunan Kebudayaan.

Penyajian yang disusun berdasarkan provinsi, memudahkan pemerintah daerah, pemangku
kepentingan ataupun akademisi untuk dapat menelisik lebih dalam kekuatan dan kelemahan di
setiap dimensinya. Sehingga pada dimensi yang sudah kuat dapat dioptimalkan atau dikembangkan
lagi, sedangkan dimensi yang masih lemah dapat menjadi perhatian untuk dikelola lebih baik lagi.
Saya berharap buku ini dapat memberikan informasi dan manfaat berdasarkan data di lapangan
guna mempercepat peningkatan kinerja semua pemangku kepentingan dalam pembangunan di
bidang kebudayaan. Hal ini tentunya selaras dengan visi dan misi Negara Republik Indonesia yang
tertuang dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 32 Ayat 1, bahwa “Negara memajukan
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya”.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam proses
penyusunan buku ini. Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, sehingga saran
dan kritik yang membangun akan sangat membantu dalam upaya perbaikan serta penyempurnaan
publikasi yang akan datang.

Salam Budaya

Hilmar Farid
Direktur Jenderal Kebudayaan
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RINGKASAN
EKSEKUTIF

Selama 2018-2023, capaian Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) mengalami pasang surut.
Sempat turun selama 2 tahun berturut-turut di masa Pandemi Covid-19 tetapi berhasil rebound
di tahun 2022 dan tumbuh lagi di tahun 2023 sebesar 3,63% menjadi 57,13 poin. Hal ini didukung
oleh pertumbuhan di setiap dimensi pembentuk IPK. Namun jika dilihat lebih dalam setiap capaian
dimensinya, masih terdapat kesenjangan skor antar-dimensi.

Apabila diibaratkan membangun rumah, maka dimensi pembangunan rumah mencakup pondasi,
tiang, lantai, dinding, dan atap. Setiap dimensi rumah tersebut tentunya memiliki fungsi dan perannya
tersendiri sehingga penting untuk diperhatikan keberadaannya. Alangkah tidak elok jika suatu rumah
memiliki lantai marmer tetapi ternyata atapnya bocor atau tiangnya keropos atau masalah lainnya.
Analogi yang serupa juga berlaku untuk IPK yang perlu mengurangi kesenjangan antar-dimensi.
Pada level nasional masih terjadi kesenjangan yang tinggi antar-dimensi, dengan Dimensi Ekonomi
Budaya yang bernilai 29,50 poin, sementara Dimensi Pendidikan nilainya sudah mencapai 73,35 poin.

Berdasarkan hasil analisis faktor menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA), Dimensi
Ekonomi Budaya masuk pada faktor 2 (faktor pendukung) bersama dengan Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya dan Dimensi Ekspresi Budaya. Sedangkan dimensi yang masuk pada faktor 1 (faktor
utama) adalah Dimensi Pendidikan, Dimensi Warisan Budaya, dan Dimensi Budaya Literasi.

Dimensi Ekonomi Budaya menjadi dimensi
dengan pencapaian kriteria Rendah, baik pada
level nasional maupun level provinsi. Bahkan,
terdapat 14 provinsi yang masuk kriteria Sangat
Rendah, hanya Bali yang mampu mencapai
kriteria Tinggi. Hal ini menggambarkan
tantangan sektor budaya yang harus kerja keras
memaksimalkan potensi untuk berkontribusi
terhadap perekonomian nasional. Dimensi
DIMENSI EKONOMI BUDAYA Ekonomi Budaya masih harus menjadi prioritas
Pemerintah Pusat dan Daerah untuk dapat
meningkatkan performa secara keseluruhan.
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DIMENSI PENDIDIKAN

Dimensi Pendidikan menjadi dimensi dengan
capaian tertinggi sebesar 73,35 poin, tumbuh
1,14% dari tahun sebelumnya. Berdasarkan
capaiannya, dimensi ini pada level nasional
masuk kriteria Tinggi. Pertumbuhan indikator
pembentuk dimensi ini yang paling signifikan
adalah persentase satuan pendidikan yang
mempunyai guru muatan lokal bahasa daerah
dan/atau ekstrakurikuler kesenian. Tahun lalu,
indikator ini juga mengalami pertumbuhan yang
signifikan.

DIMENSI KETAHANAN
SOSIAL BUDAYA

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya pada 2023
tumbuh 2,14% menjadi 70,73 poin, tertinggi
kedua setelah Dimensi Pendidikan. Berdasarkan
capaiannya, dimensi ini pada level nasional
masuk kriteria Tinggi. Bahkan pada level
provinsi ada yang masuk kriteria Sangat Tinggi,
yakni NTT, Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara,
dan Maluku. Indikator persentase rumah
tangga yang setuju jika salah satu anggota
rumah tangga berteman dengan orang lain
yang berbeda suku menjadi indikator dengan
skor tertinggi, yakni 87,35. Dimensi ini juga
memiliki korelasi dengan Indeks Kerukunan
Umat Beragama yang kajiannya dilakukan pada
tahun lalu.

DIMENSI WARISAN
BUDAYA

Dimensi Warisan Budaya pada 2023 sebesar
51,54, tumbuh 5,36% dibanding tahun
sebelumnya. Pertumbuhan dimensi ini didukung
oleh capaian indikator persentase penetapan
Cagar Budaya yang mengalami pertumbuhan
signifikan sebesar 70,32%. Hingga tahun 2023
terdapat 3.926 Cagar Budaya dan 1.939 Warisan
Budaya Takbenda yang ditetapkan.
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Dimensi Ekspresi Budaya pada 2023 sebesar
34,91, tumbuh 10,90% dibanding tahun
sebelumnya. Walaupun naik, dimensi ini
menjadi dimensi terendah kedua setelah
Dimensi Ekonomi Budaya dan berada pada
kriteria Rendah. Jika dilihat dari sebaran
provinsi, sebagian besar provinsi juga berada
pada kriteria Rendah, hanya Bali yang
mampu berada di kriteria Tinggi. Indikator
pada dimensi ini yang memiliki skor tertinggi
adalah persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara
adat dengan nilai 20,54.

DIMENSI EKSPRESI BUDAYA

Dimensi Budaya Literasi mengalami
pertumbuhan sebesar 5,37% dari 57,40
menjadi 60,49. Pertumbuhan ini didukung
oleh pertumbuhan pada indikator persentase
penduduk yang mengunjungi perpustakaan/
memanfaatkan taman bacaan masyarakat.

DIMENSI BUDAYA LITERASI

Dimensi Gender mengalami penurunan dari
59,30 menjadi 58,71 atau melambat 0,99%.
Salah satu indikator yang mengalami penurunan
adalah indikator rasio anggota parlemen
perempuan terhadap anggota parlemen laki-
laki yang turun 3,16 poin. Berdasarkan hasil
analisis faktor menggunakan metode Principal
Component Analysis (PCA), Dimensi Gender
memiliki nlai Anti-Image Correlation kurang dari
0,5 sehingga dimensi ini harus direduksi dan
dilakukan pengulangan eksplorasi data tanpa
melibatkan dimensi ini.

DIMENSI GENDER

Dalam menganalisis hasil IPK baik pada level nasional ataupun provinsi, perlu dilakukan analisis
capaian IPK untuk tiap dimensi agar pemerintah pusat dan daerah mengetahui posisi capaian IPK
setiap dimensinya, sehingga nantinya pemerintah dapat melakukan langkah perbaikan kinerja pada
setiap dimensi yang masih rendah dan mengoptimalkan potensi pada dimensi yang sudah tinggi.
Meskipun bobot tiap dimensi berbeda, tetapi kinerja setiap dimensi penting untuk diperhatikan
dan diharapkan agar Pemerintah Daerah tidak melakukan pembiaran terjadinya kesenjangan yang
tinggi antar-dimensi.
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BAB 1.1

METODOLOGI
ANALISIS CAPAIAN IPK
2018-2023

Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK)
adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
menilai kinerja pembangunan kebudayaan di
Indonesia. IPK memberikan gambaran tentang
bagaimana kebudayaan dikelola, dilestarikan,
dan dikembangkan dalam suatu masyarakat.
Pengukuran ini penting untuk melihat kontribusi
kebudayaan dalam pembangunan nasional dan
kesejahteraan masyarakat.

Di Indonesia, IPK lahir setelah pengesahan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2017 dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun
2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2017 mengenai Pemajuan
Kebudayaan telah memberikan arah baru dalam
pengembangan budaya, menjadikannya sebagai
investasi strategis untuk masa depan dan kemajuan
bangsa. Melalui penguatan kebudayaan, IPK
diharapkan dapat memperkuat identitas dan
karakter bangsa, memperkokoh persatuan dan
kesatuan, meningkatkan kecerdasan masyarakat,
melestarikan warisan budaya, meningkatkan
kesejahteraan rakyat, serta mampu mempengaruhi
perkembangan peradaban global!

IPK dapat digunakan sebagai dasar dalam
perumusan kebijakan kebudayaan dan panduan
program lintas kementerian/lembaga (K/L) agar
semakin kuat dan terpola dengan baik. IPK juga
dapat berfungsi sebagai alat evaluasi capaian
pembangunan kebudayaan baik di tingkat
nasional maupun daerah. Fungsi ini tidak hanya
membantu perencanaan, tetapi juga memantau
efektivitas program yang sedang berjalan. Selain
itu, IPK berguna bagi para pembuat kebijakan
untuk mengembangkan kebijakan kebudayaan
yang lebih terukur dan tepat sasaran. Kebijakan
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yang dihasilkan akan lebih efektif jika melibatkan
sektor swasta dan masyarakat dalam transformasi
bersama.?

Dalam rangka menilai efektivitas pembangunan
kebudayaan di Indonesia pada tahun 2024,
penelitian ini akan menganalisis capaian IPK dengan
menggunakan Principal Component Analysis
(PCA) dan K-Means Cluster Analysis dengan
mengumpulkan data sekunder terkait IPK dari
tahun 2018-2023, yang mencakup tingkat nasional
dan 34 provinsi di Indonesia.

Adapun metode analisis statistik yang digunakan
dalam buku ini meliputi:

1. Principal Component Analysis (PCA)

Metode statistik yang digunakan untuk mereduksi
dimensi data yang kompleks dengan mengubah
variabel yang saling berkorelasi menjadi sejumlah
variabel baru yang tidak berkorelasi, yang disebut
sebagai komponen utama. Proses ini dilakukan
dengan menemukan arah di mana data memiliki
variasi terbesar dan memproyeksikan data ke
arah tersebut, sehingga komponen pertama akan
menangkap variasi terbesar, diikuti oleh komponen
kedua, dan seterusnya. PCA membantu dalam
menyederhanakan data tanpa kehilangan informasi
penting, membuatnya lebih mudah untuk dianalisis
dan divisualisasikan, serta sering digunakan dalam
analisis data, pengenalan pola, dan pembelajaran
mesin.

2. K-Means Cluster Analysis

Metode analisis data yang digunakan untuk
mengelompokkan data ke dalam sejumlah
kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan
karakteristiknya. Proses ini melibatkan penentuan



titik pusat (centroid) untuk setiap cluster,
kemudian setiap data diassign ke centroid terdekat
berdasarkan jarak (biasanya jarak Euclidean).
Setelah semua data ditempatkan ke dalam cluster
yang memiliki centroid paling dekat dengan data
tersebut, maka posisi centroid diperbarui dengan
menghitung rata-rata dari data yang termasuk

dalam setiap cluster. Proses penempatan data
ke dalam c/uster dan pembaruan centroid
dilakukan secara berulang hingga posisi centroid
stabil dan tidak lagi berubah. K-Means Cluster
Analysis membantu dalam memahami struktur
dan pola dalam data, serta sering digunakan
dalam segmentasi pasar, pengenalan pola, dan
pengelompokan data.
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BAB 1.2

IPK DAN DIMENSI
PENYUSUNNYA

Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK)
telah dirancang berdasarkan kerangka kerja
Culture for Development Indicators (CDIs) yang
dikembangkan oleh UNESCO. Dalam kerangka
ini, Indeks Pembangunan Kebudayaan terdiri dari
31indikator yang dikelompokkan ke dalam tujuh
dimensi yang diadopsi secara global. Dimensi-
dimensi tersebut mencakup Dimensi Ekonomi
Budaya (satu indikator), Dimensi Pendidikan
(enam indikator), Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
(delapan indikator), Dimensi Warisan Budaya
(enam indikator), Dimensi Ekspresi Budaya (empat
indikator), Dimensi Budaya Literasi (tiga indikator),
dan Dimensi Gender (tiga indikator).?

1.2.1 Definisi Dimensi IPK

Indikator-indikator dalam dimensi tersebut
menggunakan data yang bersumber dari hasil
survei BPS dan data dari kementerian lainnya. Data
dari BPS mencakup Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) KOR, Susenas Modul Sosial Budaya dan
Pendidikan (MSBP), Susenas Modul Ketahanan
Sosial (Hansos), serta Survei Angkatan Kerja
Nasional. Sementara itu, data dari kementerian
lainnya meliputi data registrasi yang dikumpulkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud), serta data dari Komisi Pemilihan
Umum (KPU) yang telah dipublikasikan dalam
Publikasi Statistik Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 55 Tahun
2022 Tentang Indeks Pembangunan Kebudayaan,
berikut definisi dari dimensi-dimensi penyusun IPK:
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% DIMENSI EKONOMI BUDAYA )

Dimensi Ekonomi Budaya IPK menunjukkan
bagaimana sektor budaya berkontribusi pada
ekonomi suatu negara atau wilayah. Dimensi ini
melibatkan aspek yang menghubungkan kegiatan
budaya dengan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat, seperti persentase
penduduk berusia 15 tahun ke atas yang
terlibat dalam pertunjukan seni sebagai sumber
penghasilan.*

Kebudayaan seringkali dipandang hanya sebagai
bagian dari gaya hidup, hiburan, atau aktivitas
sampingan yang dianggap tidak berpengaruh
signifikan terhadap ekonomi. Namun, kenyataannya
berbeda, karena berbagai aspek dalam kebudayaan
sebenarnya berperan penting dalam menopang
perekonomian. Jika suatu negara menyadari bahwa
komponen kebudayaan memiliki peran penting
dalam dinamika ekonomi, kesempatan ini dapat
dimanfaatkan untuk mendorong pengembangan
ekonomi dengan mengoptimalkan potensi budaya.
Potensi kebudayaan setiap daerah dapat menjadi
alternatif penting dalam meningkatkan kontribusi
ekonomi, yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
mengurangi angka kemiskinan di suatu wilayah.

g DIMENSI PENDIDIKAN >

Dimensi Pendidikan IPK mengukur sejauh mana
pendidikan berperan dalam pengembangan dan
pelestarian kebudayaan. Aspek ini mencakup
ketersediaan guru yang terlatih mengajar muatan




lokal bahasa daerah dan/atau ekskul kesenian di
berbagai jenjang pendidikan formal.®

Dalam hal ini, akses yang merata terhadap
pendidikan seni dan budaya, termasuk distribusi
geografis fasilitas pendidikan, biaya yang
terjangkau, dan inklusivitas program pendidikan,
memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan dan menikmati seni dan budaya.
Pendidikan sebagai dimensi dalam IPK juga dapat
berkontribusi pada pembentukan identitas nasional,
kohesi sosial, dan pembangunan sosial-ekonomi
secara keseluruhan.®

DIMENSI KETAHANAN SOSIAL BUDAYPD

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
menyoroti kemampuan suatu kebudayaan untuk
mempertahankan dan mengembangkan identitas,
pengetahuan, serta praktik budaya yang relevan
dengan dukungan kondisi sosial dalam masyarakat.
Ini mencakup upaya komunitas untuk menjaga
kohesi sosial, memelihara nilai-nilai budaya, dan
beradaptasi dengan perubahan tanpa kehilangan
jati diri, termasuk pelestarian tradisi, bahasa, dan
praktik budaya yang diwariskan dari generasi ke
generasi.’

Studi yang dilakukan oleh Fridayani menjelaskan
bahwa koherensi dalam kehidupan beragama
antarkomunitas di Indonesia berperan penting
dalam memperkuat ketahanan nasional. Penerapan
prinsip-prinsip agama sebagai pemahaman
dan praktik bagi individu dan komunitas
dalam masyarakat yang beragam tidak hanya
menciptakan harmoni antaragama, tetapi juga
memberikan kontribusi pada keberlangsungan
praktik adat dan pengamalan nilai agama. Upacara
keagamaan bukan hanya sebagai rutinitas rohani,
melainkan juga sebagai wadah untuk memperkaya
kehidupan masyarakat dengan aspek seni budaya
yang menyampaikan pesan moral dan spiritual yang
mendalam.®

tg@ DIMENSI WARISAN BUDAYA )

Dimensi Warisan Budaya IPK merujuk pada upaya
pelestarian, pemeliharaan, dan pengembangan
benda dan praktik budaya yang menjadi bagian
integral dari identitas suatu masyarakat. Ini meliputi
penjagaan terhadap artefak bersejarah, bangunan
bersejarah, situs arkeologi, dan barang-barang
seni lainnya yang memiliki nilai budaya signifikan.
Lebih dari sekadar mempertahankan benda-benda
fisik, dimensi ini juga menekankan pentingnya
melestarikan tradisi lisan, pengetahuan lokal, serta
praktik adat istiadat yang diwariskan dari generasi
ke generasi.’

Dalam konteks IPK, penilaian terhadap warisan
budaya mencakup indikator-indikator seperti
pengelolaan situs warisan, keberlanjutan praktik
tradisional, dan partisipasi masyarakat dalam
upaya pelestarian. Hal ini tidak hanya berkontribusi
pada keberlanjutan budaya lokal tetapi juga pada
pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan,
mengingat pentingnya warisan budaya dalam
menyediakan fondasi bagi identitas budaya dan
kesejahteraan sosial.

% DIMENSI EKSPRESI BUDAYA )

World Intellectual Property Organization (WIPO)
mendefinisikan ekspresi budaya sebagai sarana
untuk melestarikan keberagaman budaya global
seraya mendorong kreativitas masyarakat
dalam mempertahankan dan mengembangkan
identitas budaya mereka. Seni dan budaya tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi
juga memiliki peran penting dalam memperkuat
identitas kolektif suatu komunitas dan memfasilitasi
dialog antarbudaya yang bermakna.

Dalam konteks Indeks Pembangunan Kebudayaan
(IPK), Dimensi Ekspresi Budaya mencakup berbagai
bentuk kreativitas seperti pelaku/pendukung
pertunjukkan seni, rumah tangga yang menghadiri
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atau menyelenggarakan upacara adat, dan lainnya
yang menjadi pengejawantahan dari kekayaan
budaya sebuah bangsa. Melalui aktivitas ini,
masyarakat dapat mengembangkan platform untuk
memperdalam pemahaman tentang keberagaman
budaya dan memperkuat hubungan antarbudaya.’

@ DIMENSI BUDAYA LITERASI >

Literasi dan aktivitas membaca memiliki hubungan
yang erat namun tidak identik. Keduanya saling
melengkapi, di mana membaca merupakan salah
satu aspek dari literasi yang lebih luas, yang
pada dasarnya adalah bagaimana cara manusia
memperoleh pengetahuan melalui proses
pembelajaran. Literasi juga berkaitan erat dengan
evolusi kognitif manusia, di mana otak berkembang
untuk memupuk rasa ingin tahu, yang merupakan
salah satu ciri genetik yang diwariskan.

UNESCO sendiri mendefinisikan literasi sebagai
kemampuan untuk mengenali, memahami,
menafsirkan, mencipta, berkomunikasi, dan
menghitung, serta menggunakan bahan cetak
dan tertulis dalam berbagai konteks. Kesalahan
dalam menginterpretasi informasi, terutama
yang berhubungan dengan budaya, dapat
berdampak serius. Literasi budaya menjadi elemen
penting dalam menjaga kelangsungan sebuah
kebudayaan.” Dalam konteks modern, kesalahan
dalam memproses informasi dapat membuat
masyarakat kebingungan di tengah derasnya arus
informasi. Kesalahpahaman yang timbul dapat
mengancam upaya pelestarian dan pengembangan
budaya karena literasi budaya tidak hanya tentang
membaca tanda-tanda, tetapi juga memahami
makna dan pentingnya tindakan dalam konteks
budaya yang lebih luas. Menyadari hal ini, literasi
yang baik menjadi kunci untuk memelihara dan
melindungi warisan budaya dari kerusakan dan
misinterpretasi.
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Dimensi Budaya Literasi IPK sendiri mencakup
penduduk usia 10 tahun ke atas yang membaca
selain kitab suci baik cetak maupun elektronik
dalam seminggu terakhir, penduduk usia 10 tahun
ke atas yang mengakses internet dalam 3 bulan
terakhir, dan penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan taman
bacaan masyarakat dalam 3 bulan terakhir.

@ DIMENSI GENDER )

Menurut laporan UNESCO, kesetaraan gender dalam
budaya tidak hanya penting untuk keadilan sosial
tetapi juga untuk keberlanjutan budaya itu sendiri.
Partisipasi yang setara antara perempuan dan laki-
laki dalam kegiatan budaya dapat memperkaya dan
memperluas cakupan warisan budaya. Selain itu,
pemberdayaan perempuan dalam bidang budaya
seringkali membawa perspektif baru dan inovatif
yang dapat meningkatkan kreativitas dan dinamika
budaya.”?

Hal ini seperti yang terlihat dalam indikator-
indikator yang digunakan dalam Dimensi Gender
IPK yang menyoroti pentingnya kesetaraan gender
dalam pengembangan dan pelestarian budaya
yang mencakup upaya untuk memastikan bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki akses yang setara
terhadap sumber daya budaya, partisipasi dalam
aktivitas budaya, dan pengakuan atas kontribusi
mereka terhadap warisan budaya. Dimensi ini
juga melibatkan upaya untuk mengatasi stereotip
gender dan praktik diskriminatif yang dapat
menghambat partisipasi penuh perempuan dalam
kehidupan budaya seperti rasio tingkat partisipasi
angkatan kerja usia 15 tahun ke atas perempuan
terhadap laki-laki, rasio penduduk usia 25 tahun ke
atas perempuan terhadap laki-laki yang memiliki
ijazah minimal SMA/Sederajat, dan rasio anggota
parlemen perempuan terhadap anggota parlemen
laki-laki.



1.2.2 Pembobotan Tiap Dimensi

Pembobotan pada setiap dimensi dilakukan
untuk mengukur tingkat kepentingan relatif suatu
dimensi terhadap dimensi lainnya. Oleh karena itu,
konsensus di antara para pakar mengenai bobot
untuk seluruh dimensi sangat diperlukan. Beberapa
metode pembobotan yang tersedia adalah sebagai
berikut:

A. Penilaian Para Pakar

Penilaian pakar merupakan pendekatan yang
digunakan untuk memperoleh tinjauan cepat
berdasarkan pengetahuan mendalam dari para ahli
terkait aspek tertentu dalam pengukuran indeks.”

B. Metode Statistik Multivariasi

Penentuan perhitungan bobot setiap dimensi
didasarkan atas metode statistik multivariasi.
Metode ini diterapkan untuk menganalisis perilaku
kolektif dari berbagai variabel yang dipilih secara
acak. Variasi dari setiap variabel random akan
dievaluasi secara bersamaan untuk mendeteksi
pola perilaku indikator yang beragam.

Beberapa metode statistik multivariat yang dapat
digunakan untuk menentukan indeks meliputi:

Principal Component Analysis (PCA), Factor
Analysis, Cluster Analysis, Multivariate Analysis
of Variance (MANOVA), Discriminant Analysis,
Data Envelopment Analysis (DEA), Unobserved
Components Model (UCM), dan Conjoint Analysis
(CA). Dalam penyusunan IPK, bobot setiap dimensi
dihitung menggunakan metode statistik multivariat
melalui analisis faktor, dan dilakukan penyesuaian
berdasarkan masukan dari para pakar. Bobot yang
digunakan untuk masing-masing dimensi adalah
sebagai berikut:

Pembobotan Dimensi untuk Mengukur IPK

o oo

1 Dimensi Ekonomi Budaya 10%
2 Dimensi Pendidikan 20%
3 Dimensi Ketahanan Sosial Budaya  20%
4 Dimensi Warisan Budaya 25%
5 Dimensi Ekspresi Budaya 10%
6 Dimensi Budaya Literasi 10%
7 Dimensi Gender 5%
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BAB 1.3

HASIL PERHITUNGAN PRINCIPAL
COMPONENT ANALYSIS DAN K-MEANS
CLUSTER ANALYSIS DIMENSI IPK 2018-2023

Dalam buku ini, terdapat dua teknik analisis yang
digunakan untuk mengolah dan menganalisis data,
yaitu:

1.3.1 Hasil Perhitungan Principal Component
Analysis (PCA)

Principal Component Analysis (PCA) atau analisis
komponen utama merupakan salah satu Analisis
Multivariat yang digunakan untuk mereduksi
variabel data dari yang berukuran besar menjadi
lebih kecil. Namun walaupun variabel data menjadi
lebih kecil, kita tidak akan kehilangan banyak
informasi karena variasi data tetap dipertahankan
minimal 80%.

PCA ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor
utama yang dapat menjelaskan lebih sederhana
terhadap ketujuh dimensi penyusun IPK Periode
Tahun 2018-2023. Ketujuh dimensi tersebut yaitu

Nilai Anti-Image Correlation

Dimensi Ekonomi Budaya
Dimensi Pendidikan

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Dimensi Warisan Budaya

Dimensi Ekspresi Budaya

Dimensi Budaya Literasi

Dimensi Gender

(@]

Berdasarkan hasil eksplorasi data yang pertama
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 27,
diperoleh Nilai KMO sebesar 0,560 dan Nilai
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0,1 0,2

Dimensi Ekonomi Budaya, Dimensi Pendidikan,
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, Dimensi Warisan
Budaya, Dimensi Ekspresi Budaya, Dimensi Budaya
Literasi dan Dimensi Gender.

Dalam prosesnya, PCA akan membentuk matrik
korelasi. Besarnya korelasi antar variabel harus
cukup kuat, yang diukur dengan Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) > 0,5 dan Signifikansi < 0,05. Selain
itu nilai Anti-Image Correlation atau Nilai Measure
of Sampling Adequacy (MSA) > 0,5, jika kurang
dianggap variabel tidak valid dan harus direduksi
atau dikeluarkan.

Berdasarkan hasil eksplorasi data yang pertama,
Anti-Image Correlation ketujuh dimensi terdapat
nilai yang < 0,5 yaitu Dimensi Gender, sehingga
Dimensi Gender harus direduksi dan melakukan
proses pengulangan eksplorasi data.

0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 1

Signifikansi-nya 0,001, berdasarkan syarat pertama
dalam analisis faktor, Nilai KMO harus > 0,5 dan
Signifikansi-nya < 0,05, Artinya nilai tersebut telah



memenuhi syarat, sehingga proses analisis dapat
dilanjutkan. Setelah menentukan Nilai KMO dan
Signifikansi, diperoleh Anti-Image Correlation,
Berdasarkan grafik diatas, ketujuh dimensi terdapat

nilai yang < 0,5 yaitu Dimensi Gender, sehingga
Dimensi Gender harus direduksi dan melakukan
proses pengulangan eksplorasi data.

Nilai Anti-Image Correlation setelah proses reduksi Dimensi Gender

Dimensi Ekonomi Budaya
Dimensi Pendidikan

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Dimensi Warisan Budaya

Dimensi Ekspresi Budaya

Dimensi Budaya Literasi

o

0,1 02

Setelah mereduksi Dimensi Gender dan melakukan
proses pengulangan eksplorasi data, diperoleh nilai
KMO sebesar 0,631 dan signifikansinya sebesar
0,01. Artinya nilai tersebut telah memenuhi syarat
sehingga proses analisis dapat dilanjutkan. Tahap

Scree Plot Nilai Eigenvalue

Eigenvalue

2,500

03 04 05 06 07 08 99

selanjutnya, diperoleh nilai Anti-Image Correlation
pada keenam dimensi. Berdasarkan grafik di atas,
keenam dimensi tersebut mempunyai Nilai Anti-
Image Correlation > 0,5, sehingga PCA dapat
dilanjutkan.

2,000
1,500
1,000
0,500
0,000
1 2 3 4 5 6
component number

Selanjutnya yaitu menentukan faktor dengan
melihat nilai Eigenvalue. Syarat suatu Principal
Component terbentuk apabila memiliki nilai
Eigenvalue yang = 1. Berdasarkan grafik di atas

didapat nilai Eigenvalue yang = 1, yaitu pada
component 1 dan component 2. Sehingga faktor
yang terbentuk pada proses ini yaitu 2 faktor.
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Nilai Koefisien Faktor

KOEFISIEN FAKTOR1

I 0,076
‘ 0,869
Y oo

Dimensi Ekonomi Budaya
Dimensi Pendidikan
Dimensi Ekspresi Budaya
Dimensi Budaya Literasi

Dimensi Warisan Budaya

-0,129 I

02 0

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya

Berdasarkan proses analisis faktor terdapat nilai
koefisien faktor 1 dan faktor 2, nilai koefisien yang
> 0,5 merupakan komponen utama pada masing-
masing faktor, sehingga dapat disimpulkan :

Dimensi yang berpengaruh terhadap faktor
yang terbentuk dari analisis PCA

Dimensi Dimensi
Pendidikan Ekonomi Budaya
Dimensi Dimensi Ketahanan

Warisan Budaya Sosial Budaya

Dimensi Ekspresi
Budaya

Dimensi
Budaya Literasi

Tabel di atas menunjukkan koefisien masing-
masing variabel pada komponen utama pertama
(Faktor 1) dan komponen utama kedua (Faktor
2) yang dihasilkan dari analisis PCA. Koefisien
ini menggambarkan kontribusi masing-masing
variabel terhadap kedua faktor tersebut, di mana
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KOEFISIEN FAKTOR 2

I 0,089

-0,035 I

02 04 06 08 1

nilai koefisien yang lebih tinggi menunjukkan
pengaruh yang lebih besar pada komponen utama
terkait. Berikut penjelasan detailnya:

Faktor 1

Faktor ini terdiri dari Dimensi Pendidikan, Dimensi
Warisan Budaya, dan Dimensi Budaya Literasi.
Faktor 1 merupakan Faktor Utama (Core) dalam
pembangunan kebudayaan di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa pembangunan kebudayaan
di Indonesia mencerminkan aspek-aspek yang
berhubungan dengan pendidikan, warisan budaya,
dan budaya literasi.

¢ Dimensi Pendidikan: Variabel ini memiliki
kontribusi tinggi terhadap Faktor 1,
menunjukkan bahwa pendidikan adalah
komponen utama yang memengaruhi faktor
ini.

¢ Dimensi Warisan Budaya: Variabel ini juga
memiliki kontribusi tinggi terhadap Faktor 1,
menunjukkan bahwa warisan budaya adalah
komponen utama lain yang memengaruhi
faktor ini.



¢ Dimensi Budaya Literasi: Variabel ini memiliki
kontribusi signifikan terhadap Faktor 1,
menunjukkan bahwa budaya literasi juga
merupakan komponen utama lain yang
memengaruhi faktor ini.

Faktor 2

Faktor ini terdiri dari Dimensi Ekonomi Budaya,
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, dan Dimensi
Ekspresi Budaya. Faktor 2 merupakan Faktor
Pendukung (Support). Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan kebudayaan di Indonesia didukung
juga oleh aspek-aspek yang berhubungan dengan
ekonomi budaya, ketahanan sosial budaya, dan
ekspresi budaya.

e Dimensi Ekonomi Budaya: Variabel ini
memiliki kontribusi tinggi terhadap Faktor 2,
menunjukkan bahwa ekonomi budaya adalah
komponen pendukung yang memengaruhi
faktor ini.

¢ Dimensi Ketahanan Sosial Budaya: Variabel
ini jJuga memiliki kontribusi tinggi terhadap
Faktor 2, menunjukkan bahwa ketahanan
sosial budaya adalah komponen pendukung
lain yang memengaruhi faktor ini.

¢ Dimensi Ekspresi Budaya: Variabel ini memiliki
kontribusi signifikan terhadap Faktor 2,
menunjukkan bahwa ekspresi budaya juga
merupakan komponen pendukung yang
memengaruhi faktor ini.

Dengan mengidentifikasi dimensi-dimensi ini,
PCA membantu mereduksi kompleksitas data dan
memfokuskan analisis pada aspek-aspek yang
paling signifikan.

1.3.2 Hasil Perhitungan K-Means Cluster
Analysis

K-Means Cluster Analysis adalah teknik analisis yang
bertujuan untuk membagi sekumpulan data ke
dalam kelompok (cluster) berdasarkan karakteristik
tertentu, sehingga objek-objek dalam satu klaster
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi. Sementara
objek-objek di klaster yang berbeda memiliki
perbedaan yang signifikan.

Proses K-Means Cluster Analysis dimulai dengan
inisialisasi centroid secara acak, yang kemudian
diperbarui iteratif. Pada setiap iterasi, masing-
masing objek data ditetapkan ke centroid terdekat
berdasarkan jarak Euclidean, dan centroid baru
dihitung sebagai rata-rata dari objek-objek yang
ditugaskan ke centroid tersebut. Proses ini berlanjut
sampai konvergensi, yaitu ketika perubahan posisi
centroid menjadi minimal atau tidak ada perubahan
sama sekali.’®

Dalam menentukan cluster pada K-Means Cluster
Analysis, menggunakan nilai koefisien faktor yang
didapat dalam proses analisis faktor, yaitu faktor
core dan faktor support.

1. Faktor Core: Variabel atau dimensi yang
dianggap paling penting atau berpengaruh
dalam analisis. Faktor ini sering kali menjadi
dasar utama dalam menentukan karakteristik
dan pengelompokan data.

2. Faktor Support: Variabel atau dimensi
tambahan yang mendukung atau melengkapi
faktor core. Faktor ini membantu memberikan
gambaran tentang data, tetapi mungkin tidak
sekomprehensif faktor core.
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Profil Cluster Centers

FAKTOR CORE
Cluster 1 0,831
Cluster 2 0,388
Cluster 3
45 4 05 0 05 1 15

Penggunaan faktor core dan faktor support
dalam analisis data memungkinkan proses
pengelompokan provinsi menjadi lebih terstruktur
dan bermakna. Dengan menggunakan metode
K-Means Cluster Analysis, provinsi-provinsi tersebut
dapat dibagi menjadi tiga cluster berdasarkan nilai
koefisien dari kedua faktor tersebut. Cluster ini
membantu mengidentifikasi pola dan perbedaan
antarprovinsi dalam hal faktor core yang dianggap
krusial, serta faktor support yang memperkuat
kinerja. Melalui pendekatan ini, pemahaman yang
lebih mendalam tentang kinerja relatif antarprovinsi
dapat diperoleh, yang dapat digunakan untuk
tujuan perencanaan dan pengambilan keputusan
yang lebih tepat.

Grafik di atas menunjukkan perbandingan antara
Faktor Core yang ditampilkan dalam warna biru
tua dan Faktor Support dalam warna ungu untuk

Cluster 1.
Terdiri dari provinsi-provinsi yang memiliki skor rata-rata positif untuk kedua faktor core dan faktor support.

2018 2019 2020

FAKTOR SUPPORT
-0,562
0,317
45 -1 05 0 05 1 15 2

tiga cluster yang berbeda. Cluster 1 memiliki skor
positif signifikan pada kedua faktor, dengan Faktor
Core sebesar 0,831 dan Faktor Support jauh lebih
tinggi, yaitu sebesar 1,663. Hal ini menunjukkan
bahwa cluster ini mendapat dukungan yang kuat
dari kedua faktor tersebut. Cluster 2 memiliki skor
yang lebih rendah, dengan Faktor Core sebesar
0,388 dan Faktor Support bahkan negatif di -0,562,
yang menunjukkan bahwa Faktor Support yang
lemah. Cluster 3 mencatat skor negatif yang cukup
signifikan pada Faktor Core (-1,227), tetapi memiliki
sedikit dukungan dari Faktor Support dengan skor
0,317. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Cluster
1 menunjukkan performa paling stabil. Adapun
klasifikasi provinsi berdasarkan kinerja terhadap
dua faktor yang dinilai, yaitu faktor core dan faktor
support. Berdasarkan analisis ini, provinsi-provinsi
dikelompokkan ke dalam tiga c/uster sebagai
berikut:

2021 2022 2023

Bali Bali Bali

Bali Bali Bali

DI Yogyakarta | DI Yogyakarta | DI Yogyakarta

DI Yogyakarta | DI Yogyakarta | DI Yogyakarta

Jawa Tengah Jawa Tengah Jawa Tengah

Jawa Tengah Jawa Tengah

Jawa Timur Jawa Timur Jawa Timur Jawa Timur
Nusa Tenggara | Nusa Tenggara | Nusa Tenggara Maluku
Barat Barat Barat
Riau Riau Riau

Sulawesi Utara
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Cluster 2:
Terdiri dari provinsi-provinsi yang memiliki skor positif untuk faktor core, tetapi skor negatif untuk

faktor support.
Provinsi
2020
Aceh Aceh Aceh Aceh Aceh Aceh
Banten Banten Banten Banten Banten Banten
Bengkulu Bengkulu Bengkulu Bengkulu Bengkulu Bengkulu
DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta DKI Jakarta
Gorontalo Gorontalo Gorontalo Gorontalo Gorontalo Gorontalo
Jawa Barat Jambi Jambi Jambi Jambi Jambi
Kalimantan Jawa Barat Jawa Barat Jawa Barat Jawa Barat Jawa Barat
Selatan
Kalimantan Kalimantan Kalimantan Jawa Tengah Jawa Timur Kalimantan
Timur Selatan Selatan Selatan
Kep. Bangka Kalimantan Kalimantan Jawa Timur Kalimantan Kalimantan
Belitung Tengah Tengah Selatan Tengah
Kep. Riau Kalimantan Kalimantan Kalimantan Kalimantan Kalimantan
Timur Timur Selatan Tengah Timur
Sulawesi Kalimantan Kep. Bangka Kalimantan Kalimantan Kalimantan
Selatan Utara Belitung Tengah Timur Utara
Sumatera Barat | Kep. Bangka Kep. Riau Kalimantan Kalimantan Kep. Bangka
Belitung Timur Utara Belitung
Sumatera Utara Kep. Riau Lampung Kalimantan Kep. Bangka Kep. Riau
Utara Belitung
Lampung Sulawesi Kep. Bangka Kep. Riau Lampung
Selatan Belitung
Sulawesi Sulawesi Kep. Riau Lampung Nusa Tenggara
Selatan Tenggara Barat
Sulawesi Sumatera Barat Lampung Nusa Tenggara Riau
Tenggara Barat
Sumatera Barat Sumatera Nusa Tenggara Riau Sulawesi
Selatan Barat Selatan
Sumatera Sumatera Utara Riau Sulawesi Sulawesi
Selatan Selatan Tengah
Sumatera Utara Sulawesi Sulawesi Sulawesi
Selatan Tengah Tenggara
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Provinsi

2020

Sulawesi
Tenggara

Sulawesi
Tenggara

Sumatera Barat

Sumatera Barat

Sumatera Barat

Sumatera
Selatan

Sumatera
Selatan

Sumatera
Selatan

Sumatera Utara

Sumatera Utara

Sumatera Utara

Cluster 3:

Terdiri dari provinsi-provinsi yang memiliki skor negatif untuk faktor core, tetapi skor positif untuk faktor

support.

2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jambi Kalimantan Kalimantan Kalimantan Kalimantan Kalimantan
Barat Barat Barat Barat Barat
Kalimantan Maluku Kalimantan Maluku Maluku Maluku Utara
Barat Utara
Kalimantan Maluku Utara Maluku Maluku Utara Maluku Utara | Nusa Tenggara
Tengah Timur
Kalimantan Nusa Tenggara | Maluku Utara | Nusa Tenggara | Nusa Tenggara Papua
Utara Timur Timur Timur
Lampung Papua Nusa Tenggara Papua Papua Papua Barat
Timur
Maluku Papua Barat Papua Papua Barat Papua Barat | Sulawesi Barat

Maluku Utara

Sulawesi Barat

Papua Barat

Sulawesi Barat

Sulawesi Barat

Sulawesi Utara

Nusa Tenggara Sulawesi Sulawesi Barat Sulawesi Sulawesi Utara
Timur Tengah Tengah
Papua Sulawesi Sulawesi Utara
Tengah

Papua Barat

Sulawesi Utara

Sulawesi Barat

Sulawesi
Tengah

Sulawesi
Tenggara

Sulawesi Utara

Sumatera

Selatan
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Ketiga tabel di atas menunjukkan pengelompokkan
provinsi-provinsi di Indonesia ke dalam tiga cluster
selama enam tahun, dari 2018 hingga 2023. Setiap
cluster berisi sejumlah provinsi dengan penjelasan
sebagai berikut:

Cluster 1 terdiri dari Provinsi Bali, DI Yogyakarta,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat,
Riau, Sulawesi Utara, dan Maluku. Pada awalnya,
jumlah provinsi di Cluster 1 relatif stabil, berkisar
antara 6 hingga 7 provinsi, namun terjadi
penurunan tajam pada tahun 2021, dengan hanya
dua provinsi tersisa. Hal ini terjadi karena pada
masa pandemi Covid, Nilai IPK cenderung menurun
di sejumlah provinsi. Meskipun demikian, pada
tahun 2023 jumlahnya kembali meningkat menjadi
lima provinsi. Ada beberapa perubahan dalam
komposisi Cluster 1, seperti bergabungnya Maluku
pada tahun 2023, sementara Nusa Tenggara Barat
dan Sulawesi Utara mengalami perubahan dalam
keikutsertaannya.

Cluster 2 mencakup provinsi seperti Aceh,
Banten, Bengkulu, DKI Jakarta, Gorontalo, Jawa
Barat, Jambi, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Sulawesi
Selatan, Sumatera Barat, Sumatera Utara,
Lampung, Sulawesi Tenggara, dan Nusa Tenggara
Barat. Cluster ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam jumlah provinsi dari 13 provinsi
pada tahun 2018 hingga mencapai puncaknya

B 11 gy

dengan 23 provinsi pada tahun 2021. Namun,
terjadi sedikit penurunan pada tahun 2022 dan
2023, dengan masing-masing 23 dan 22 provinsi.
Cluster 2 cenderung lebih dinamis, dengan banyak
perubahan dalam jumlah provinsi setiap tahun,
yang menunjukkan adanya pergeseran atau
penyesuaian dalam pengelompokan.

Cluster 3 meliputi provinsi Jambi, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Lampung,
Maluku, Maluku Utara, Nusa Tenggara Timur, Papua,
Papua Barat, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, dan Sumatera
Selatan. Cluster ini dimulai dengan 15 provinsi
pada tahun 2018, namun jumlahnya terus menurun
secara konsisten hingga hanya tersisa 7 provinsi
pada tahun 2023. Beberapa provinsi seperti Papua,
Papua Barat, dan Sulawesi Barat mengalami
fluktuasi, dengan beberapa di antaranya berpindah
cluster atau keluar dari daftar.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa
Cluster 1 dan Cluster 3 menunjukkan fluktuasi
yang signifikan dalam jumlah provinsi dari
tahun ke tahun, sementara Cluster 2 relatif
lebih stabil bahkan menunjukkan peningkatan,
sebelum akhirnya cukup menurun pada akhir
periode. Perubahan dalam komposisi provinsi
ini mencerminkan adanya pergeseran kebijakan
atau penyesuaian strategis di tingkat provinsi atau
nasional.
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BAB 1.4

PROYEKSI IPK 2024 DAN
TARGET RPJPN/RPJPD
INDONESIA EMAS 2045

Dalam perhitungan IPK, Kemendikbudristek
melakukan perhitungan proyeksi IPK Tahun
2024 untuk seluruh indikator di seluruh provinsi.
Perhitungan proyeksi tersebut dilakukan pada
tahun 2020. Metodologi yang digunakan dalam
membuat proyeksi 2024 yaitu dengan melakukan
pemodelan yang sering digunakan secara statistik
pada indikator-indikator tiap dimensi IPK.

Proyeksi dilakukan untuk melihat pertumbuhan
dan memprediksi nilai dari setiap indikator ke
depannya akan seperti apa, sehingga diperlukan
membuat model untuk setiap indikator berdasarkan
fenomena yang sudah terjadi dari setiap indikator
di tahun-tahun sebelumnya. Ada banyak fungsi
atau model yang digunakan dalam proyeksi, tetapi
yang digunakan pada proyeksi IPK dibatasi dengan
menggunakan empat model yang paling umum
digunakan, yaitu Linear, Eksponensial, Logaritma,
dan Power.

Hasil proyeksi seluruh indikator di seluruh provinsi
dibahas dan didiskusikan pada Rapat Koordinasi IPK
Tahun 2020 yang dihadiri oleh Badan Perencanaan
dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi dan
Dinas Provinsi yang membidangi kebudayaan untuk
disepakati bersama.

Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 disusun
oleh Badan Perencanaan dan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) sebagai panduan dalam
mewujudkan tujuan bernegara dan pencapaian
sasaran pembangunan nasional. Visi Indonesia
Emas 2045 diukur melalui 45 (empat puluh lima)
indikator utama pembangunan, salah satunya
adalah Indeks Pembangunan Kebudayaan. Pada
dokumen ini, target IPK Nasional di tahun 2045
ditetapkan sebesar 68,15 poin.
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Dalam rangka mewujudkan Visi Indonesia Emas
2045 diperlukan sinkronisasi dan penyelarasan
antara Perencanaan Pembangunan Nasional
dengan Perencanaan Pembangunan Daerah.
Pembangunan daerah merupakan bagian integral
dari Pembangunan Nasional, sekaligus bagian dari
pelaksanaan Pemerintah Daerah.

Oleh karena itu, penyelarasan perencanaan
pembangunan jangka panjang menjadi kunci bagi
sinergi pembangunan antara pusat dan daerah.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, BAPPENAS
dan Kementerian Dalam Negeri menyusun
Pedoman Sistematika Penulisan RPJPD 2025-2045
dan Arah Kebijakan untuk seluruh provinsi. Pada
pedoman tersebut ditetapkan target IPK Tahun
2045 setiap provinsi dalam bentuk rentang untuk
mendukung tercapainya IPK Nasional. Target yang
sudah ditetapkan pada pedoman untuk pemerintah
daerah, digunakan titik tengah (pada setiap
rentang) untuk analisis IPK pada buku ini.
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PERKEMBANGAN IPK
NASIONAL DENGAN
PROYEKSI 2024 &
TARGET 2045







BAB 2.1

HASIL PERHITUNGAN
IPK NASIONAL 2023

Capaian IPK 2023

Dimensi Dimensi
Pendidikan | Ketahanan
(D2) Sosial
Budaya
(D3)

Ekonomi
Budaya
(D1)

Nasional

57,13 29,50 73,35 70,73

5 1'¢

Dimensi

Budaya

Literasi
(D6)

a & g
ah ah

D G

| B

Dimensi

Gender
(D7)

Dimensi

Ekspresi

Budaya
(D5)

Dimensi

Warisan

Budaya
(D4)

51,54 34,91 60,49 58,71

Skor IPK Nasional tahun 2023 sebesar 57,13 poin. Dimensi Pendidikan memiliki skor tertinggi, sementara

Dimensi Ekonomi Budaya adalah yang terendah.

IPK Nasional & Dimensi 2018-2023

Selisih
2022-2023

Nama Dimensi

30,55

IPK Nasional

Ekonomi

Budaya 33,79

26,96 20,69

Pendidikan 6967 7249 7126 6871
g::?;a:::aya 7284 7355 7401 66,83
Warisan Budaya 411 43,89 41,00 46,63
L GICHECEYEN 36,57 3714 3582 2713
Budaya Literasi 55,03 59,11 61,63 54,29
LOEER T 5497 5457 5801 5855

Pada tahun 2023, hampir seluruh dimensi
IPK Nasional mengalami peningkatan. Hal ini
melanjutkan tren positif dari tahun 2022 dimana
terjadi rebound skor IPK Nasional setelah
mengalami penurunan selama dua tahun berturut-

(7}
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54,65 | 51,90 | 5513 | 5713 | 200 |

Growth (%)
2022-2023

3,63%

26,88 29,50 2,62 9,76%
72,53 73,35 0,83 114%

69,25 70,73 1,48 2,14%

48,92 51,54 2,62 5,36%
31,48 34,91 3,43 10,90%
5740 60,49 3,08 5,37%
59,30 58,71 -0,59 -0,99%

turut akibat Pandemi Covid-19. Peningkatan skor
tertinggi terjadi pada Dimensi Ekspresi Budaya
dengan kenaikan 3,41 poin. Sementara itu, satu-
satunya dimensi yang mengalami penurunan skor
adalah Dimensi Gender yang turun 0,59 poin.



Skor, Peringkat, dan Peningkatan IPK Seluruh Provinsi

2022 2023

Bali (M)

DI Yogyakarta (4,-1)
Bengkulu (144)

Jawa Tengah (4'1)
Kalimantan Tengah (M)
Kep. Riau (15)

Maluku (1+5)

Jawa Timur (0)

Sumatera Barat (0)

Riau ({6)

Jambi (17)

Kalimantan Selatan (4,7)
Kep. Bangka Belitung (1°6)

Lampung (4'1)

Kalimantan Timur (M)

Sumatera Selatan (1*5)

Kalimantan Utara (4,4)
Maluku Utara (1+6)

DKl Jakarta (4:3)

Jawa Barat (1)
Sulawesi Utara (47)
Aceh (41)

Sulawesi Selatan (1+2)
Kalimantan Barat (4/1)

Sulawesi Tenggara (4,3)

Sumatera Utara (0)

Nusa Tenggara Timur (1)

Sulawesi Tengah (41)

Sulawesi Barat (0)
Papua (1M1)
Papua Barat (41)
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Pada 2023, Provinsi Bali menempati peringkat
pertama dengan skor 71,36, menggeser Provinsi
DI Yogyakarta yang turun ke posisi kedua dengan
skor 67,90. Provinsi Bengkulu juga naik empat
peringkat, dari peringkat 7 ke 3, dengan skor
61,45. Berdasarkan peningkatan peringkat provinsi,
Jambi, Kep. Bangka Belitung, dan Maluku Utara
menjadi provinsi dengan peningkatan tertinggi,
yaitu Jambi naik 7 peringkat, sedangkan Kep.
Bangka Belitung dan Maluku Utara masing-masing
naik 6 peringkat.

Seluruh provinsi mengalami peningkatan skor
IPK pada tahun 2023. Terdapat 22 Provinsi yang
kenaikannya di atas kenaikan IPK Nasional,
sedangkan 12 provinsi lainnya masih di bawah
kenaikan skor IPK Nasional. Selain itu, jumlah
provinsi yang memiliki capaian skor di bawah skor
IPK Nasional berkurang dari 20 pada 2022 menjadi
17 pada 2023. Provinsi Bali mengalami kenaikan
skor tertinggi, yaitu 5,13 poin, sedangkan Provinsi
Kalimantan Selatan dengan kenaikan terkecil hanya
sebesar 0,10 poin.

Berdasarkan kriteria capaian, IPK Nasional masih
berada pada kriteria Sedang. Pada level provinsi,
hanya lima provinsi yaitu Bengkulu, Jawa Tengah,
DI Yogyakarta, Bali, dan Kalimantan Tengah yang
masuk kriteria Tinggi dengan skor berkisar pada
angka 60 hingga 80 poin, sedangkan 29 provinsi
lainnya masuk kriteria Sedang.

Di level dimensi, Dimensi Pendidikan, Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya, dan Dimensi Budaya
Literasi IPK Nasional masuk kriteria Tinggi. Hal
tersebut sejalan dengan skor masing-masing
provinsi yang secara umum masuk kriteria yang
sama di dimensi tersebut. Bahkan, skor beberapa
provinsi masuk kriteria Sangat Tinggi pada Dimensi
Pendidikan dan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya,
seperti Aceh, Kep. Riau, Sulawesi Utara, dan Maluku.

5 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Dimensi Ekonomi Budaya menjadi salah satu
dimensi dengan pencapaian kriteria Rendah,
baik pada level nasional maupun level provinsi.
Bahkan, terdapat 14 provinsi yang masuk kriteria
Sangat Rendah pada dimensi tersebut. Hanya
Bali yang mampu mencapai kriteria Tinggi di
Dimensi Ekonomi Budaya. Hal ini menggambarkan
kondisi dimana sektor budaya harus kerja
keras memaksimalkan potensi yang ada untuk
berkontribusi terhadap perekonomian nasional.
Dimensi Ekonomi Budaya masih harus menjadi
prioritas dan perhatian Pemerintah Pusat dan
Daerah untuk dapat meningkatkan performa secara
keseluruhan.

Selain Dimensi Ekonomi Budaya, Dimensi Ekspresi
Budaya juga berada pada kriteria Rendah di level
nasional dan provinsi secara umum. Bali memimpin
skor Dimensi Ekspresi Budaya dan masuk kriteria
Tinggi. Sumatera Selatan dan Kep. Bangka Belitung
menjadi provinsi dengan capaian Dimensi Ekspresi
Budaya masuk kriteria Sangat Rendah di dimensi
ini. Pandemi Covid-19 berdampak pada pembatasan
aktivitas masyarakat dalam berekspresi yang
mengakibatkan penurunan skor Dimensi Ekspresi
Budaya selama periode 2020-2021. Meskipun skor
Dimensi Ekspresi Budaya sudah meningkat pada
dua tahun terakhir, namun capaian pada tahun
2023 masih belum mampu menyamai capaian
di tahun 2018 sebagai baseline. Oleh karena
itu, sejalan dengan evaluasi tahun sebelumnya,
pemerintah perlu untuk lebih meningkatkan kinerja
pembangunan kebudayaan, khususnya dalam hal
ekspresi budaya, sehingga dapat mengembalikan
dan melebihi pencapaian yang pernah ada sebelum
pandemi.

Dua dimensi lainnya, Dimensi Warisan Budaya dan
Dimensi Gender pada level nasional mencatatkan
skor di kriteria Sedang. Kriteria Sedang juga dicapai
oleh sebagian besar provinsi pada kedua dimensi
tersebut.



Peta Sebaran Skor IPK 2023

Kalimantan Utara Sulawesi Utara

Kalimantan
Kep. Barat 56,70 Kalimantan Timur 55,39 Maluku Utara
Aceh o— Riau  Riau 55,15 57,56 56,05
55,33 58,99 59,80 Kalimantan Gorontalo
Tengah 52,48 Papua Barat
60,89 48,04
Jambi Papua
Sumatera Utara 58,92 48,52
54,28
o ! SulawesiF
Sumatera Barat ‘l SB:T; \. #31, Sulawesi
59,34 Kep. Bangka Belitung ;.Ier;gzah l
Bengkulu 57,99 Kalimantan ’
61,45 ~ DKI Jakarta Selatan ﬁ Sulawesi Maluku
Sumatera Selatan 55,96 58,55 Tenggara 59,38
57,51 Banten Sulawesi Selatan 55,10
Lampung 52,49 J 55,26
57,82 Jawa Barat v
55,50 Bali o Nusa
Jawa Tengah .36 Tenggara Timur
60,89 ’ Nusa 53,04
D | Yogyakarta #3, Jawa Timur Tenggara Barat
67,90 59,38 57,37
Kriteria Capaian IPK
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
L waso BT

D1 D2 D3
ITFTIET 2050 (1733501070750 5154

Provinsi
1 Aceh

IPK23
57,13

D4 D7

D5 D6
160,491 587

55,33

2 Sumatera Utara

54,28

3 Sumatera Barat

59,34

4 Riau 58,99
5 Jambi 58,92
6 Sumatera Selatan 57,51
7 Bengkulu

8 Lampung 57,82
9 Kep. Bangka Belitung 53,31 57,99
10 Kep. Riau 56,98 59,80
11 DKI Jakarta 59,59 55,96
12 Jawa Barat 5718 55,50
13 Jawa Tengah 45 7880 7861 5313 4635 5663 59,61 160,89
14 DI Yogyakarta so10 YN 7878 63280 0,63 [N6051 65551 67,90 |
15 Jawa Timur 3379 7436|7051 5460 4719 5675 5959 59,38
16 Banten 2387 110921 5803 5096 5470 52,49
17_Ball o790 [GIEN 7852 6533 6580 6548 6146 71,36

6

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023



Provinsi | b1 | p2 | p3 | pa | ps | b6 | D7 |IPk23
18 NTB 41,92 48,37 5225 57,37
19 NTT B2 02 A 1095 | 3502 5399 662N 53,04
20 Kalimantan Barat 2176 60,37 | 7883 5083 | 3543 5965 5839 5515
21 Kalimantan Tengah _[|RERRI /4040 IERECH N64250 3201 [NGiS6N N6255N 160,88
22 Kalimantan Selatan | 33,07 |[Zhi8 L7384 56,75 5875 5803 58,55
23 Kalimantan Timur | 25,05 76490 1761080 46,02 | 3412 67220 5814 57,56
24 Kalimantan Utara  [IERCIRL 781500 7878 2934 | 32,44 N6l 5394 56,70
25 Sulawesi Utara 3905 4277 5155 [U6A85Y 55,39
26 Sulawesi Tengah X500 8720 3844 | 341 5565 Neddl] 51,42
27 Sulawesi Selatan BN 74020 7407 4818 | 2748 [N6001N[6348" 55,26
28 Sulawesi Tenggara -- 42,25 --- 55,10

29

Gorontalo

RPN 65757 (65551 4306 3302 (165961167361 52,48

30

Sulawesi Barat

BRSSPI 64560 WASAY 4057 (3201 561 5468 50,47

31

Maluku

IEETN VOGN IEESN se35 4320 5434 [GGHGN 59,38

32

Maluku Utara

IEEEMG78T (76971 012 (399 5598 AN 56,05

33

Papua Barat

34

Papua

IERZI 07 /60N 2499 | 5285 5102 5769 4804
12578 5447 [0 4349 [3891 | 3173 | 5809 4852
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BAB 2.2

DISTRIBUSI
SKOR IPK

Sejak pertama kali diluncurkan di tahun 2018,
penghitungan IPK telah dilaksanakan selama 6
tahun berturut-turut. Pandemi Covid-19 yang
melanda Indonesia menyebabkan tren positif
terhenti di 2020-2021. Meski demikian, beberapa
provinsi masih menunjukkan pertumbuhan.

Distribusi IPK Provinsi

Pada 2022, nilai nasional dan provinsi kembali
menunjukkan arah positif. Meskipun belum
menyamai penilaian di 2019, namun jarak sebaran
data antar provinsi semakin sempit. Tren positif
berlanjut pada 2023, namun, jarak sebaran data
antar provinsi kembali melebar.

80
DI Yogyakarta DI Yogyakarta
75 7]
o L d DI Yogyakarta Bali
® °
70 °®
Bali DI Yogyakarta Y
| ° B.I' DI Yogyakarta (] DI Yogyakarta
65 Bali afl ° Bali
[ ]
60 Bali
55
50
]
Papua
45
Papua
40 T T T T T T
2018 2019 2020 2021 2022 2023

@ Nilai 1Pk [§) Whisker Atas ([P Nilai Kuartil 3 [ Nilai Median (@@ Nilai Kuartil 1 ) Whisker Bawah

IPK Nasional 53,74 55,91 54,65 51,90 55,13 5713
Nilai Maksimum 73,79 73,98 71,74 64,22 66,52 71,36
Nilai Minimum 46,25 47,49 46,26 41,87 44,62 48,04
Nilai Median 52,00 54,14 52,73 51,05 54,55 57,03
Spread 27,54 26,49 25,48 22,35 21,90 23,31
Standar Deviasi 574 5,68 542 4,09 4,37 4,61

9  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi



Di tahun pertama, skor IPK Nasional sebesar 53,74.
Provinsi dengan capaian IPK tertinggi adalah
DI Yogyakarta dengan skor 73,79. Disusul oleh
Bali dengan nilai 65,39. Kedua provinsi tersebut
memiliki nilai yang relatif jauh melebihi nilai median,
vaitu 52,00. Sedangkan provinsi Papua memiliki
nilai terendah yaitu 46,25. Sebaran nilai IPK di tahun
pertama menjadi yang tertinggi. Artinya banyak
provinsi yang memiliki nilai jauh dari rata-rata,
dengan spread sebesar 27,54 dan standar deviasi
sebesar 5,74.

Di tahun kedua, nilai seluruh provinsi meningkat,
pun dengan nilai IPK nasional menjadi 55,91. DI
Yogyakarta dan Bali kembali memimpin masing-
masing dengan nilai 73,98 dan 69,09. Nilai
median meningkat menjadi 54,14. Meskipun ada
peningkatan skor IPK, Papua kembali menjadi
provinsi terendah dengan skor 47,49. Dalam hal
distribusi, performa positif juga ditunjukkan dengan
distribusi skor yang semakin merata. Spread dan
standar deviasi di 2019 menyempit dengan nilai
26,49 dan 5,68.

Pandemi Covid-19 yang menyebar sejak 2020
menyebabkan penurunan skor IPK di seluruh
provinsi. Termasuk IPK nasional dengan nilai 54,65.
Meskipun kembali memimpin, DI Yogyakarta
dan Bali tidak lepas dari dampak pandemi yang
menyebabkan masing-masing skor berkurang
menjadi 71,14 dan 68,40. Provinsi Papua masih
menempati posisi akhir dengan nilai 46,26.
Penurunan nilai pada setiap provinsi akibat pandemi,
justru berbanding terbalik dengan distribusi nilai.
Dengan nilai median 52,73, sebaran nilai IPK provinsi
kembali menyempit yang tercermin dari nilai spread
dan standar deviasi sebesar 25,48 dan 5,42.

Secara umum, penurunan skor IPK masih terjadi
di 2021, dengan skor nasional yang mencapai titik

terendah yaitu 51,90. Meski demikian beberapa
provinsi mampu menunjukkan tren positif. DI
Yogyakarta dan Bali masih memimpin walaupun
dengan skor yang semakin turun, yaitu 64,22 dan
61,14. Papua di posisi akhir juga masih belum
mampu bangkit dengan skor 41,87. Meski secara
nilai masih belum pulih, persebaran data provinsi
semakin mendekati nilai rata-rata yang ditunjukkan
dengan nilai spread dan standar deviasi yang
semakin menyempit, yaitu 22,35 dan 21,90.

Pemulihan pasca dilanda Pandemi Covid-19 terlihat
dengan peningkatan nilai IPK seluruh provinsi. Skor
nasional jauh meningkat menjadi 55,13. Skor DI
Yogyakarta kembali menjadi yang terbesar dengan
64,22. Disusul oleh Bali dengan nilai 64,04. Papua
tetap menempati posisi akhir walaupun mengalami
peningkatan skor menjadi 44,62 Peningkatan nilai
di seluruh provinsi diikuti dengan spread yang
kembali menyempit dengan nilai 21,90. Meski angka
standar deviasi mengalami sedikit peningkatan ke
4,37 nilai tersebut masih jauh lebih rendah dari fase
awal penilaian IPK.

Sejalan dengan tren positif, seluruh provinsi
mengalami peningkatan skor IPK, dengan rata-
rata menjadi 56,95, tertinggi sejak 2018. Bali
mencatatkan skor tertinggi 71,36, menggantikan
DI Yogyakarta di posisi kedua dengan skor
67,90. Sementara itu, Papua dan Papua Barat
mengalami peningkatan namun masih tertinggal
jauh dari provinsi lain, ini ditunjukan oleh kedua
provinsi tersebut menempati peringkat terbawah.
Meskipun semua provinsi mengalami peningkatan
skor, namun spread kembali melebar dengan nilai
23,31. Selain itu, angka standar deviasi kembali
meningkat ke 4,61. Namun, angka tersebut masih
jauh lebih rendah dibandingkan angka saat tahun
pertama penghitungan IPK. Pada periode 2018-
2022, DI Yogyakarta dan Bali selalu di posisi
teratas, namun selisih skor mereka melebar lagi
pada 2023.

Pada periode 2018-2022, DI Yogyakarta dan Bali selalu menjadi dua provinsi dengan skor IPK
tertinggi. Selisih skor keduanya semakin menyempit selama 5 tahun penghitungan. Pada tahun
2023, selisih skor keduanya kembali melebar setelah capaian IPK Bali melebihi DI Yogyakarta.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Nasional mencapai
57,13, mengalami pertumbuhan sebesar 3,63%
dari skor 55,13 pada 2022. Capaian tahun ini juga
menjadi skor tertinggi IPK Nasional selama enam
tahun pelaksanaan penghitungan IPK. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan hampir
di seluruh dimensi, kecuali Dimensi Gender yang
sedikit mengalami penurunan dari 59,30 menjadi
58,71.

Dimensi Pendidikan memiliki skor tertinggi 73,35
dengan pertumbuhan sebesar 1,14%. Sementara itu,
dimensi yang menunjukkan pertumbuhan paling
signifikan adalah Dimensi Ekspresi Budaya, yang
tumbuh 10,90% dari 31,48 ke 34,91.

1 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

2023 2024P

IPK Nasional tahun 2024 diproyeksikan sebesar 62,7
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, skor IPK
Nasional sampai dengan tahun 2023 baru mencapai
37,78% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Nasional naik sebesar
5,57 poin. Dalam dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045
Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar
68,15 poin. Target tersebut dapat tercapai jika
skor IPK Nasional tumbuh sebesar 19,29% dari
skor 2023. Untuk mencapai angka pertumbuhan
tersebut, Pemerintah Indonesia bersama seluruh
stakeholder terkait perlu berkolaborasi dalam
meningkatkan pembangunan kebudayaan nasional
dan daerah.
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Nasional 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK Nasional pada
2023 sebesar 29,50, tumbuh 9,76% dibandingkan
tahun 2022 sebesar 26,88. Pertumbuhan Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Nasional didukung oleh
pertumbuhan indikator pembentuknya yaitu
Persentase penduduk 15 tahun ke atas yang pernah
terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukan
seni yang menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan yang tumbuh 9,76% dari 0,27
menjadi 0,30.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 50,00 poin. Berdasarkan
baseline 2018, sampai tahun 2023 capaian Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Nasional turun 5,38% dari
proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Nasional naik 20,50 poin, target penambahan skor
terbesar dibandingkan dimensi lainnya, perlu kerja
keras dan kebijakan strategis dari pemerintah dan
stakeholder terkait untuk meningkatkan kontribusi
kegiatan budaya terhadap pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat.

Fakta Pendukung

Tahun 2023 menjadi momen pemulihan dari
dampak Pandemi Covid-19 yang berpengaruh
terhadap berbagai aspek, termasuk sektor budaya.

2022 2023

2024P

Il Pertumbuhan

Kenaikan skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK 2023
sejalan dengan menurunnya Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT). TPT pada Agustus 2023 sebesar
5,32%, turun 0,54% poin dibandingkan periode
yang sama di tahun sebelumnya.’ Penurunan
ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
ekonomi, dengan banyak sektor kerja yang bangkit
dan kembali menyerap pekerja.

Sektor budaya mengalami kemajuan dengan
kembali aktifnya kegiatan seni dan budaya pasca
pandemi, yang tidak hanya sebagai hiburan bagi
masyarakat tapi juga berkontribusi terhadap
ekonomi melalui sektor pariwisata dan industri
kreatif. Kontribusi sektor ekonomi kreatif terhadap

PDB 2023 sebesar 7,8%.2

22

dari 34
provinsi

Mengalami peningkatan skor
Indikator Persentase penduduk

15 tahun ke atas yang pernah
terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukan seni

di tahun 2023
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Nasional 2018-2023
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=O= Dimensi Pendidikan IPK

Pada 2023, pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK
Nasional sebesar 1,14%, dari 72,53 menjadi 73,35.
Pertumbuhan indikator pembentuk Dimensi
Pendidikan yang paling signifikan yaitu Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian. Tahun lalu, indikator ini juga
mengalami pertumbuhan yang paling signifikan.

Dimensi Pendidikan IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 75,42 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, skor Dimensi Pendidikan IPK
Nasional sampai tahun 2023 sudah mencapai 63,98%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Pendidikan IPK Nasional tahun
2024 naik 2,07 poin. Meskipun penambahan skor
yang dibutuhkan relatif kecil, perlu upaya semua pihak
dalam meningkatkan sistem pendidikan kebudayaan
di Indonesia ke depannya.

Fakta Pendukung

Pemulihan pasca Pandemi Covid-19 berdampak
positif pada proses pembelajaran. Setelah hampir
dua tahun menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ), pembelajaran kini mulai kembali dilakukan
secara tatap muka.’ Kembalinya interaksi langsung
antara guru dan siswa berdampak positif, terutama
pada pendidikan kesenian dan kebudayaan yang

3 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

72,53

5,56%

Il Pertumbuhan

114%  2,82%
2022 2023 2024P

sangat bergantung pada kegiatan kognitif dan
interaktif.

Pada 2023, Kemendikbudristek kembali menggelar
Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS), program
kerja sama antara Kemendikbudristek dengan
pemerintah daerah dalam memfasilitasi sekolah
menghadirkan seniman sebagai guru seni budaya
di satuan Pendidikan yaitu SD, SMP, dan SMA/
SMK melalui kegiatan ekstrakurikuler. Program
tersebut melibatkan lebih banyak seniman dan
sekolah dibandingkan tahun sebelumnya. Pada
2023, program melibatkan 840 seniman dan 420
sekolah, meningkat dibandingkan 261 seniman dan
261 sekolah.*

=N

73,53

Capaian poin
tertinggi Dimensi
Pendidikan IPK
selama periode

r 2018 - 2023.

o
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Nasional 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya Faktor Pendukung

IPK Nasional sebesar 70,73, tumbuh 2,14% dari
69,25 pada tahun 2022. Indikator Persentase rumah
tangga yang setuju jika salah satu anggota rumah
tangga berteman dengan orang lain yang berbeda
suku menjadi indikator dengan skor tertinggi,
vaitu 87,35. Terkait dengan mempertahankan
dan mengembangkan identitas dalam Dimensi
Ketahanan sosial Budaya IPK, Indeks Kerukunan
Umat Beragama (IKUB) menjadi salah satu indeks
yang dapat menggambarkan ketahanan sosial
budaya. Capaian IKUB 2023 adalah 76,02%,
meningkat dari tahun 2022 yaitu 73,09%.°

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Nasional
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 75,96 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian skor
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK sampai
dengan tahun 2023 turun 67,88% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat dicapai jika
skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Nasional
naik 5,23 poin. Pemerintah dan stakeholder terkait
perlu berkolaborasi dalam menjaga kerukunan
masyarakat dan kohesi sosial untuk memperkuat
ketahanan nasional.

Meskipun mengalami peningkatan pada 2023, skor
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK masih lebih
rendah dibandingkan skor tertinggi pada tahun
2020, yaitu 74,01. Bahkan, skor ini masih lebih
rendah dibandingkan baseline 2018, yaitu 72,84.

Dalam acara Konferensi Nasional Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) ke-VIII Tahun 2023, Menteri
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Menko PMK) menekankan pentingnya
pendidikan karakter sejak dini untuk membangun
kesadaran dan pemahaman yang cukup mengenai
toleransi. la juga mengajak para pemuka agama
untuk mencermati kembali Peraturan Presiden No.
87/2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter.?

2,14% pertumbuhan skor
Dimensi Ketahanan Sosial
Budaya IPK Nasional

Tahun 2023

70,73

Tahun 2022

69,25
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Nasional 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Dimensi Warisan Budaya IPK Nasional tahun
2023 sebesar 51,54, tumbuh 5,36% dibandingkan
skor tahun 2022 yaitu 48,92. Pertumbuhan
Dimensi Warisan Budaya IPK Nasional didukung
oleh pertumbuhan indikator pembentuknya,
pertumbuhan paling signifikan pada indikator
Persentase benda, bangunan, struktur, situs dan
kawasan cagar budaya yang telah ditetapkan
terhadap total pendaftaran, yaitu 70,32%. Hingga
tahun 2023, Kemendikbudristek telah menetapkan
3.926 cagar budaya dan 1.939 warisan budaya tak
benda (WBTb).”

Dimensi Warisan Budaya IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 57,62 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, skor Dimensi Warisan Budaya
IPK Nasional sampai dengan tahun 2023 mencapai
63,20% dari proyeksi 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Warisan Budaya IPK Nasional
tahun 2024 naik 6,08 poin. Perlu peningkatan
dalam upaya pelestarian, pemeliharaan, dan
pengembangan benda dan praktik budaya yang
ada di masyarakat. Selain fokus pada benda fisik,
juga perlu penekanan pada WBTb.

5  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

4,90%
I

2022

5,36%

2023

Il Pertumbuhan

Faktor Pendukung

Sebagai salah satu komitmen pemerintah dalam
upaya pelestarian cagar budaya, diterbitkan
Peraturan Pemerintah No. 1/2022 tentang Registrasi
Nasional dan Pelestarian Cagar Budaya. Melalui
peraturan tersebut, pemerintah mengatur berbagai
aspek tentang pelestarian cagar budaya, mulai dari
pendaftaran, pelestarian, pengelolaan kawasan,
insentif dan kompensasi, pengawasan, hingga
pendanaan.

Pada tahun 2023, Kemendikbudristek menetapkan
213 WBTb Indonesia dan 19 cagar budaya
peringkat nasional.® Dengan penetapan tersebut,
Kemendikbudristek telah menetapkan 3.926 cagar
budaya dan 1.939 WBTb hingga tahun 2023.

Hingga tahun 2023,
Kemendikbudristek menetapkan

3.926 1.939
cagar warisan
budaya budaya
tak benda

(WBTb)

|

=
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Pada 2023, skor Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Nasional sebesar 34,91, tumbuh 10,90%
dibandingkan skor tahun 2022, yaitu 31,48.
Indikator dalam Dimensi Ekspresi Budaya yang
memiliki skor tertinggi adalah Persentase rumah
tangga yang menyelenggarakan atau menghadiri
upacara adat dalam setahun terakhir, yaitu 20,54.

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 39,00 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, realisasi skor Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Nasional sampai dengan
tahun 2023 turun 68,10% dari proyeksi 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Nasional tahun 2024 naik
sebesar 4,09 poin. Pemerintah perlu mendorong
partisipasi masyarakat dalam aspek ekspresi
budaya, khususnya dalam mengembangkan dan
mempertahankan identitas budaya.

Faktor Pendukung

Pemulihan pandemi Covid-19 berdampak positif
terhadap penyelenggaraan upacara adat di
berbagai daerah di Indonesia. Selama masa
pandemi, banyak upacara adat yang dibatalkan
atau dibatasi pelaksanaannya untuk menghindari
kerumunan dan mencegah penyebaran virus.®

31,48

16,03%

2022 2023

39,00
34,91 :
O

1090%  1h72%

2024pP

Il Pertumbuhan

Seiring aktivitas yang kembali normal, kegiatan
upacara adat kembali dilaksanakan secara bertahap
hingga kembali normal seperti sebelum pandemi.

Aktivitas yang kembali berjalan normal berdampak
pada meningkatnya kunjungan wisatawan ke
destinasi wisata. Pada 2023, jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara meningkat 98,30%
dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu,
jumlah perjalanan wisatawan nasional mencapai
7,52 juta perjalanan, tumbuh 112,26% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.’”

(4 ) )

2054 ot

skor indikator Persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara adat
dalam setahun terakhir, tertinggi dibandingkan
indikator lainnya dalam Dimensi Ekspresi Budaya.
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Pertumbuhan Dimensi Budaya Literasi IPK Nasional 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024

100 -
80 - 71,03
61,63 60,49 O
. 5503 S 54,29 57,40 ="
40 -
20 - 17,43%
7,40% 4,27% 5,73% 5,37%
0
-20 -
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024p

=O= Dimensi Budaya Literasi IPK

Pada 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Nasional
mengalami pertumbuhan sebesar 5,37%, dari 57,40
menjadi 60,49. Pertumbuhan Dimensi Budaya
Literasi IPK Nasional didukung oleh pertumbuhan
indikator pembentuknya, salah satunya indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan
taman bacaan masyarakat dalam 3 bulan terakhir.
Meningkatnya kegemaran membaca masyarakat
tentunya turut dipengaruhi oleh ketersedian jumlah
perpustakaan/taman bacaan. Pada tahun ajaran
2023/2024, jumlah perpustakaan di Indonesia
adalah 183.286 perpustakaan.”

Dimensi Budaya Literasi IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 71,03 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, skor Dimensi Budaya Literasi
IPK Nasional sampai dengan tahun 2023 baru
mencapai 34,07% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai apabila skor
Dimensi Budaya Literasi IPK Nasional tahun 2024
naik sebesar 10,55 poin. Hal ini menjadi tantangan
besar kedepannya dalam meningkatkan budaya
literasi masyarakat.

Faktor Pendukung
Berdasarkan penilaian kualitas pendidikan
oleh Organization for Economic Co-operation

7  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Il Pertumbuhan

and Development (OECD) melalui Program for
International Student Assessment (PISA), Indonesia
menempati peringkat 66 dari 81 negara pada 2022.”
Di antara tiga aspek yang dinilai-matematika,
membaca, sains-skor membaca mencatatkan skor
terendah, 359. Selain itu, skor aspek membaca juga
mengalami penurunan dalam lima tahun terakhir.

Pemerintah berupaya untuk meningkatkan budaya
literasi melalui program Gerakan Literasi Nasional
(GLN). Program ini mencakup berbagai inisiatif,
seperti penyediaan buku bacaan di sekolah,
pelatihan bagi guru untuk mengembangkan
metode pengajaran yang efektif, dan kampanye
untuk mendorong minat baca di kalangan
siswa. Namun upaya tersebut perlu ditingkatkan
mengingat kondisi literasi masyarakat justru
menurun dan berada pada level rendah.

AR
W
N

5,37%

pertumbuhan
Dimensi Budaya
Literasi IPK tahun
2023. Berbagai
pihak memiliki
tugas besar untuk
mencapai proyeksi
tahun 2024.
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Pada 2023, Dimensi Gender IPK Nasional
mengalami penurunan, dari 59,30 menjadi 58,71
atau turun 0,99%. Salah satu indikator pembentuk
Dimensi Gender yang juga mengalami penurunan
adalah indikator Rasio anggota parlemen
perempuan terhadap anggota parlemen laki-laki
yang turun 3,16 poin dari 26,37 menjadi 23,21.

Dimensi Gender IPK Nasional tahun 2024
diproyeksikan sebesar 55,67 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, skor Dimensi Gender IPK
Nasional sampai dengan tahun 2023 telah
mencapai 533,55%. Capaian tersebut telah
melampaui proyeksi tahun 2024. Meskipun
mengalami penurunan pada tahun 2023, capaian
Dimensi Gender IPK Nasional tahun 2023 menjadi
satu-satunya dimensi yang telah mencapai proyeksi
tahun 2024.

Fakta Pendukung

Perhitungan Dimensi Gender erat kaitannya dengan
permasalahan ekonomi dan politik. Di ranah politik,
tingkat keterwakilan perempuan pada 2023
mencatatkan peningkatan, yaitu dari 21,47 menjadi
22,14, Sejak Pemilu 1999, keterwakilan perempuan
di parlemen belum pernah mencapai 30%.

Berbagai pihak menilai rendahnya keterwakilan
perempuan dalam parlemen terkait dengan
ketentuan pada PKPU No. 10/2023." Hingga saat
ini, Komisi Pemilihan Umum (KPU) belum merevisi
Pasal 8 ayat 2 pada PKPU No. 10/2023 sehingga
dinilai sulit untuk memenuhi 30% keterwakilan
perempuan di parlemen sesuai amanat UU No.
2/2011. Pasal tersebut berbunyi “Dalam hal
penghitungan 30% (tiga puluh persen) jumlah Bakal
Calon perempuan di setiap Dapil menghasilkan
angka pecahan maka apabila dua tempat desimal
di belakang koma bernilai: a. kurang dari 50 (lima
puluh), hasil penghitungan dilakukan pembulatan
ke bawah; atau b. 50 (lima puluh) atau lebih, hasil
penghitungan dilakukan pembulatan ke atas”.

58,71

adalah skor
Dimensi
Gender IPK
Nasional pada
tahun 2023.
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|; 3 Tahun | Rank IPK | Cluster IPK
% Aceh
2023 23 2
2022 22 2
@ 5.471 (Ribu Jiwa) @ 38 Cagar Budaya 2021 23 2
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umiah bahasa Takbenda (WBTD) 2018 19 2
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Aceh mencapai
55,33, mengalami pertumbuhan sebesar 4,33%
dari 53,03 pada tahun 2022. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi pada
seluruh dimensi, kecuali Dimensi Ekspresi Budaya
yang mengalami sedikit penurunan dari 39,61
pada tahun 2022 menjadi 38,79 pada tahun 2023.
Dimensi Pendidikan mencatatkan skor tertinggi,
yaitu 82,13. Sementara itu, Dimensi Ekonomi
Budaya memiliki capaian terendah dengan
skor 14,36. Di antara 34 provinsi, Provinsi Aceh
menempati peringkat 23, turun satu peringkat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain
itu, Aceh juga menempati Cluster 2, kelompok
provinsi dengan faktor core positif dan faktor
support negatif.!
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IPK Provinsi Aceh tahun 2024 diproyeksikan sebesar
60,11 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
tahun 2023 IPK Provinsi Aceh sudah mencapai
47,46% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika IPK Provinsi Aceh tahun 2024
naik sebesar 4,77 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15
poin. Tercapainya target tersebut harus didukung
oleh pertumbuhan seluruh provinsi termasuk
Aceh dengan target sebesar 65,49 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Aceh tahun
2045 tumbuh sebesar 18,35% dari tahun 2023.
Dalam merealisasikan pertumbuhan tersebut,
diperlukan peningkatan akses dan pendidikan
budaya, pengembangan infrastruktur budaya, serta
kolaborasi dan jaringan antar lembaga kebudayaan.



Q DIMENSI PENDIDIKAN )

Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Aceh 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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=O= Dimensi Pendidikan IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK
Provinsi Aceh mengalami pertumbuhan 1,52%,
dari 80,90 menjadi 82,13. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/
atau ekskul kesenian mengalami peningkatan
skor di tahun 2023 menjadi 43,1 dari sebelumnya
41,19. Peningkatan capaian ini tidak terlepas dari
upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Aceh melalui Balai Bahasa Provinsi Aceh
(BPPA) memberikan edukasi dan bimbingan
teknis (bimtek) kepada 50 guru utama revitalisasi
Bahasa Gayo yang mengalami kemunduran jumlah
penutur. Revitalisasi bahasa daerah Gayo ini sudah
memasuki tahun kedua sejak dilaksanakan pada
2023 lalu.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Aceh tahun 2024
diproyeksikan sebesar 82,98 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 skor
Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Aceh sudah
mencapai 85,76% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Aceh tahun 2024 naik
sebesar 0,85 poin. Dalam hal ini, koordinasi antara
stakeholder pendidikan mulai dari hulu hingga ke
hilir mutlak diperlukan. Seiring berjalannya waktu,

80,90 82,13

77,01
80 — O—/O\O—O."O___O-—--—O

5.16%

2022 2023

Il Pertumbuhan

1.52%

2024P

diharapkan mutu pendidikan di Provinsi Aceh akan
semakin maju dan berkualitas.’

Fakta Pendukung

Dinas Pendidikan di Aceh merancang kurikulum
yang memastikan semua peserta didik di Aceh
bisa membaca Al Qur'an dan pengetahuan tentang
budaya Aceh melalui mata pelajaran muatan lokal.
Hal ini merupakan implementasi dari Peraturan
Gubernur Aceh Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Kurikulum Muatan Lokal.*

Tahun 2023

82,19

merupakan poin
tertinggi Dimensi
Pendidikan IPK
Provinsi Aceh
setelah pandemi
Covid-19.

Capaian ini bahkan
sudah melampaui
baseline yang
berada di poin.

Tahun 2018

7,01
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Aceh 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi Aceh mengalami pertumbuhan 7,08%, dari
45,23 menjadi 48,43. Indikator Persentase warisan
budaya takbenda yang telah ditetapkan terhadap
total pencatatan mengalami peningkatan skor
dari 14,07 pada tahun 2022 menjadi 16,79 pada
tahun 2023. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah
melalui bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan terus berupaya melakukan
peningkatan skor indikator ini, salah satunya
mendorong kelangkaan alat musik Gegedem untuk
mendaftarkan kerajinan ini sebagai Warisan Budaya
Takbenda yang perlu dilindungi. Oleh karena itu,
harus dilestarikan dengan cara mencatatkan
sebagai salah satu Warisan Budaya Takbenda
(WBTb).>

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Aceh
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 50,67 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi Aceh sampai tahun
2023 sudah mencapai 81,51% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi Aceh tahun 2024
naik sebesar 2,24 poin. Peningkatan skor tersebut
harus menjadi perhatian ekstra bagi pemerintah
daerah dan dinas terkait, pemangku kebijakan,
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45.23

4219 O
O—

7.20%

2022 2023

48.43 50.67

7.08%

2024P

Il Pertumbuhan

dan masyarakat agar dapat melestarikan warisan
budaya.

Fakta Pendukung

Pada tahun 2023, pemerintah pusat telah
menetapkan 68 karya budaya Aceh sebagai WBTb.
Pemerintah Aceh, melalui Disbudpar, akan terus
berupaya mengembangkan program-program
untuk mendukung pelestarian Warisan Budaya
Takbenda. Upaya ini mencakup pengalokasian
anggaran untuk kegiatan kebudayaan, lokakarya,
serta promosi dan dokumentasi praktik budaya
yang diwariskan.®

4 8 4 3 merupakan skor tertinggi Dimensi
y Warisan Budaya IPK Provinsi Aceh

selama 2018-2023.

42,19

41,10
38,57

40,76 45,23

2018 2019 2020 2021 2022
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Pertumbuhan Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Aceh 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Aceh mengalami penurunan sebesar
2,06%, dari 39,61 menjadi 38,79. Salah satu indikator
yang mengalami penurunan adalah Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang pernah
terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukkan
seni dalam 3 bulan terakhir, menurun sebesar
0,94%, dari 1,06 di tahun 2022 menjadi 1,05 di
2023. Komunitas pegiat seni budaya Yayasan
Aceh Bergerak mendorong Pemerintah Aceh untuk
membangun pusat industri ekonomi kreatif (ekraf)
di tanah rencong, sehingga pelaku ekraf memiliki
tempat untuk mempromosikan karyanya.’

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Aceh
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 48,80 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Aceh sampai tahun
2023 turun sebesar 51,48% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Aceh tahun 2024 naik
sebesar 10,01 poin. Untuk mencapai target tahun
2024 yang telah ditetapkan, Pemerintah Aceh
harus fokus pada langkah-langkah konkret, seperti
mendorong masyarakat untuk aktif berpartisipasi
dalam kegiatan budaya, menyediakan platform
untuk mengekspresikan berbagai budaya melalui
media sosial, acara komunitas, dll.

39.61

20,55%

e 48.80
.0
25,81%
-2,06%
2022 2023 2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pelaksanaan Kenduri Aceh Rayeuk yang
diselenggarakan oleh Institut Seni Budaya
Indonesia (ISBI) Aceh merupakan bagian dari
upaya merawat tradisi dan kekayaan budaya di
daerah setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengelola ekspresi budaya sebagai wadah
kreativitas seni berkelanjutan di Kabupaten Aceh
Besar. Bentuk kolaborasi dan partisipasi aktif pelaku
seni dan masyarakat dibutuhkan untuk membangun
ekosistem kebudayaan, serta melestarikan dan
mengembangkan budaya Aceh.®

48,80
merupakan target skor proyeksi
Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi

Aceh yang harus dicapai di 2024.

Harus tumbuh

8,63% dari
skor IPK 2023.

2023
38,79
D
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Tahun Rank IPK | Cluster IPK
@ Sumatera Utara 2003 727 | 2
2022 27 2
15.401 (Ribu Jiwa) 2021 25 2
@ Jumlah penduduk @ 34 CagarBudaya 2020 25 2
35 Warisan Budaya 2019 23 2
@ 5 Jumlah Bahasa Takbenda (WBTb) 2018 21 2
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Sumatera
Utara mencapai 54,28, tumbuh 3,44% dari skor
52,47 pada tahun 2022. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh pertumbuhan di hampir seluruh
dimensi, kecuali Dimensi Gender yang sedikit
mengalami penurunan dari 60,88 pada tahun
2022 menjadi 59,15 pada tahun 2023. Dimensi
Pendidikan mencatatkan skor tertinggi, yaitu 76,25.
Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki
skor terendah, yaitu 28,53. Di antara 34 provinsi,
Provinsi Sumatera Utara menempati peringkat 27
pada IPK 2023, tidak berubah dibandingkan tahun
sebelumnya. Selain itu, Provinsi Sumatera Utara
menempati Cluster 2, kelompok provinsi dengan
faktor core bernilai positif dan faktor support
bernilai negatif!
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2024P

IPK Provinsi Sumatera Utara tahun 2024
diproyeksikan sebesar 57,15. Berdasarkan baseline
2018, skor IPK sampai tahun 2023 mencapai
55,21% dari proyeksi skor 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika capaian IPK Provinsi Sumatera
Utara pada tahun 2024 naik sebesar 2,88 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Sumatera Utara dengan target
sebesar 64,67 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Sumatera Utara tahun 2045 tumbuh
sebesar 19,15% dari tahun 2023. Perlu kolaborasi
strategis antara pemerintah daerah dengan
stakeholder terkait di bidang kebudayaan untuk
mewujudkan peningkatan ini.
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sumatera Utara 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Sumatera Utara mengalami pertumbuhan 2,26%,
dari 74,57 menjadi 76,25. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/
atau ekskul kesenian mencatatkan skor 38,35,
meningkat dibandingkan tahun 2022 dengan
skor 36,05. Indikator ini konsisten mengalami
peningkatan sejak tahun 2022 setelah sebelumnya
menurun, dimana pemprov setempat sempat
menunda pelaksanaan pembelajaran secara tatap
muka.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sumatera
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 76,49.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Pendidikan IPK sampai tahun 2023 mencapai
92,04% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut, skor provinsi ini harus naik 0,24
poin. Meskipun kekurangan skor terhadap target
tahun 2024 relatif kecil, Pemprov Sumatera Utara
tetap harus memastikan performa dimensi ini
menunjukkan tren positif ke depannya.

74,57

8,78%

Il Pertumbuhan

76,25
2,26% 0,32%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Pemprov Sumatera Utara berhati-hati dalam
mengambil kebijakan terkait proses pembelajaran
di tengah pandemi Covid-19 yang terjadi beberapa
tahun terakhir. Setelah sempat menunda
pembelajaran tatap muka, proses pembelajaran
tersebut kemudian pun berjalan normal.

Hal ini tentu berdampak positif terhadap pendidikan
yang terkait dengan kegiatan kognitif, salah satunya
yaitu kesenian dan kebudayaan. Kembalinya proses
pembelajaran tatap muka mempengaruhi jumlah
guru yang aktif dalam mengajar muatan lokal
bahasa daerah dan/atau ekskul kesenian di provinsi
tersebut.

92,04%

realisasi skor
Dimensi
Pendidikan IPK
2023 terhadap
target 2024.

-

Meskipun kekurangan skor terhadap target tahun
2024 relatif kecil, Pemprov Sumatera Utara tetap
harus memastikan performa dimensi ini tetap positif.

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023 45



@ DIMENSI BUDAYA LITERASI )
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Sumatera Utara mencatatkan skor 63,20,
meningkat 5,54% dibandingkan 59,88 pada tahun
2022. Indikator Persentase penduduk usia 10 tahun
ke atas yang membaca selain kitab suci baik cetak
maupun elektronik dalam seminggu terakhir
mencatatkan pertumbuhan tertinggi di antara
indikator lainnya, yaitu 6,63% dengan skor 62,75.
Pada tahun 2023, tingkat literasi pada Provinsi
Sumatera Utara adalah 56,10. Namun, angka ini
masih lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional
di atas 64.°

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Sumatera
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 66,21.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Sumatera Utara sampai
tahun 2023 sudah mencapai 76,25% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut bisa tercapai jika
skor Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Sumatera
Utara naik 3,01 poin. Meskipun relatif kecil, Pemprov
Sumatera Utara harus tetap memastikan target skor
2024 tercapai dan berupaya meningkatkan literasi
masyarakat Provinsi Sumatera Utara.
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59,88

o 53,54 56,77 59,39 55,66 - O

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pada tahun 2023, Perpusnas mengalokasikan
500 ribu buku di 17 kota/kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara sebagai bagian dari target 10.000
perpustakaan sudut desa di seluruh Indonesia.
Saat ini, di Provinsi Sumatera Utara sudah ada
sekitar 525 perpustakaan desa dan taman baca
masyarakat.*

Pemprov Sumatera Utara mendorong peningkatan
literasi masyarakat, salah satunya aplikasi D-Litera
yang bertujuan memudahkan masyarakat
mengakses buku-buku koleksi perpustakaan
daerah, mendaftar sebagai anggota perpustakaan,
hingga peminjaman buku secara daring.

525

perpustakaan
desa dan
taman baca
masyarakat
di Sumatera
Utara.

Pemprov Sumatera Utara terus berupaya mendorong
peningkatan literasi masyarakat melalui aplikasi
D-Litera.
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Sumatera Utara 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Fakta Pendukung

Provinsi Sumatera Utara mengalami pertumbuhan
2,09%, dari 72,10 pada tahun 2022 menjadi 73,61
pada tahun 2023. Indikator Persentase rumah
tangga yang setuju jika ada sekelompok orang
dari agama lain yang melakukan kegiatan di
lingkungan sekitar tempat tinggal mengalami
pertumbuhan terbesar dibandingkan indikator
lainnya, sebesar 4,56% dengan skor 75,20.
Dalam Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK,
Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB)
menggambarkan ketahanan sosial budaya. Indeks
Kerukunan Umat Beragama (IKUB) Provinsi
Sumatera Utara tahun 2023 adalah 77,61, lebih
tinggi dibandingkan indeks nasional, yaitu 76,02.°

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sumatera Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar
72,66. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK sampai tahun 2023
mencapai 148,25% dari proyeksi skor 2024. Hal ini
membuktikan bahwa pencapaian tahun 2023 telah
melampaui proyeksi skor pada tahun 2024, atau
lebih tinggi 0,94 poin. Meskipun telah melampaui
target, pemprov perlu tetap memastikan kerukunan
dan ketahanan sosial budaya di Provinsi Sumatera
Utara tetap terjaga.

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu wilayah
dengan populasi yang heterogen mencatatkan IKUB
yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional
pada tahun 2023. Capaian IKUB sempat menurun
pada tahun 2022 dengan skor 74,96, namun
capaian IKUB Provinsi Sumatera Utara kembali naik
menjadi 77,61 pada tahun 2023 dan kenaikan ini
termasuk dalam kategori Tinggi. Berdasarkan tiga
dimensi penilaian, skor Sumatera Utara juga lebih
tinggi dibandingkan nasional. Dimensi Toleransi
dengan skor 78,28; Dimensi Kesetaraan skor 79,75;
dan Dimensi Kerjasama dengan skor 74,80.°

73,61

skor Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya IPK 2023

Provinsi Sumatera Utara.

Angka ini lebih tinggi
0,94
dibandingkan proyeksi
skor pada tahun 2024,
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Tahun Rank IPK Cluster IPK
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Sumatera Barat
sebesar 59,34, tumbuh 4,29% dari skor 56,90 pada
tahun 2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan di hampir seluruh dimensi, kecuali
Dimensi Ekonomi Budaya yang turun dari 34,65
pada 2022 menjadi 25,28 di tahun 2023. Dimensi
Pendidikan mencatatkan skor tertinggi, 75,12.
Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya memiliki
skor terendah, yaitu 25,28. Capaian IPK Provinsi
Sumatera Barat menempati peringkat 9 dari 34
provinsi, tidak berubah dibandingkan pada tahun
sebelumnya. Selain itu, Provinsi Sumatera Barat
menempati Cluster 2, kelompok provinsi dengan
faktor core bernilai positif dan faktor support
bernilai negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Sumatera Barat tahun 2024
diproyeksikan sebesar 59,74. Berdasarkan baseline
2018, skor IPK sampai tahun 2023 mencapai 93,84%
dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai proyeksi
tersebut, provinsi ini membutuhkan kenaikan skor
0,40 poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas,
IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Provinsi
Sumatera Barat dengan target sebesar 70,02 poin.
Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK Provinsi
Sumatera Barat tahun 2045 tumbuh sebesar 18,01%
dari tahun 2023. Perlu kolaborasi strategis antara
pemerintah daerah dengan stakeholder terkait
di bidang kebudayaan untuk merealisasikan
peningkatan tersebut.
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Pada tahun 2023, skor Dimensi Warisan Budaya
IPK Provinsi Sumatera Barat adalah 64,73, tumbuh
13,86% dibandingkan pada tahun 2022 dengan skor
56,85. Indikator Persentase benda, bangunan,
struktur, situs dan kawasan cagar budaya yang
telah ditetapkan terhadap total pendaftaran
mengalami pertumbuhan terbesar, yaitu 68,82%
dengan skor 37,19 pada tahun 2023. Peningkatan
pada Indikator ini konsisten sejak tahun 2022
setelah sebelumnya menurun pada tahun 2021.

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Sumatera
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 50,56 poin.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Warisan
Budaya IPK Provinsi Sumatera Barat sampai tahun
2023 sudah mencapai 295,29% dari proyeksi skor
2024. Dapat dikatakan bahwa capaian Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi Sumatera Barat
sudah melebihi proyeksi tahun 2024. Meskipun
telah melampaui proyeksi, Pemprov Sumatera
Barat tetap harus memastikan performa dimensi
ini menunjukkan tren positif ke depannya.

8,66%

2022 2023

13,86%

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Kekayaan warisan budaya menjadi salah satu
perhatian penting pemerintah daerah di Provinsi
Sumatera Barat. Pada tahun 2023, Pemprov
Sumatera Barat menggelar Intangible Cultural
Heritage Festival (ICHF) 2023 di Kota Payakumbuh.
Festival ini merupakan ajang untuk menampilkan
kekayaan budaya takbenda dari berbagai negara,
termasuk Indonesia.?

Selain itu, Kemendikbudristek menetapkan 21
warisan budaya di Provinsi Sumatera Barat menjadi
WBTb dan dua Cagar Budaya Nasional pada tahun
2023. Dengan capaian ini, mencatatkan Sumatera
Barat sebagai provinsi penerima sertifikat WBTb
kedua terbanyak secara nasional.?

Angka ini lebih
tinggi poin
Skor Dimensi
Warisan Budaya i Si 14,1 7
IPK Provinsi . g
Sumatera Barat dibandingkan
tahun 2023 proyeksi skor
tahun 2024.
64,73
mso,s 6

2023 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Sumatera Barat mencatatkan skor 25,28,
turun 27,04% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu
34,65. Indikator Persentase penduduk 15 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan
mengalami penurunan skor dari 0,35 pada tahun
2022 menjadi 0,25 pada tahun 2023. Dalam lima
tahun terakhir, performa dimensi ini mengalami
penurunan, meskipun sempat meningkat pada
tahun 2022.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sumatera
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 36,80.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK sampai tahun 2023 menurun lebih
dari 100% terhadap proyeksi tahun 2024. Proyeksi
tersebut bisa tercapai jika skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Sumatera Barat naik 11,52 poin.
Dalam hal ini, diperlukan koordinasi dan kerjasama
antar stakeholder ekonomi budaya. Ke depannya,
diharapkan kontribusi sektor budaya terhadap
perekonomian Sumatera Barat meningkat.
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2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Sumatera Barat melakukan beberapa
upaya dalam meningkatkan ekonomi budaya
dengan mengadakan beberapa pertunjukkan seni
dan budaya, salah satunya yaitu Festival Pesona
Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar. Kegiatan
ini diharapkan menjadi momentum yang baik untuk
mempromosikan pesona wisata dan budaya Tanah
Datar, serta meningkatkan kunjungan wisatawan ke
Provinsi Sumatera Barat.

Festival yang berlangsung pada Desember 2023
tersebut menampilkan berbagai atraksi budaya unik
seperti, pawai budaya, pagelaran seni, pagelaran
songket, pameran benda-benda pusaka, pameran
ekonomi kreatif, desa wisata, pasar kuliner tempo
dulu, berbagai lomba permainan anak nagari, serta
pacu jawi.*

Skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Sumatera Barat tahun 2023 turun 27,04%
dibandingkan skor tahun 2022.

Tahun 2022
34,65
. - Tahun 2023

25,28
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Sumatera Barat tumbuh 3,82%, dari 28,71
pada tahun 2022 menjadi 29,80 pada tahun 2023.
Indikator Persentase penduduk usia 10 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukkan seni dalam 3 bulan
terakhir mengalami pertumbuhan sebesar 2,44%
dengan skor 1,26. Dalam rangka memperingati Hari
Jadi Sumatera Barat ke-78, pemprov menggelar
Pekan Kebudayaan Daerah (PKD) Sumatera Barat
tahun 2023 dengan salah satu rangkaian acaranya
adalah Festival Teater Remaja (FTR) yang diikuti
oleh 12 grup/komunitas hasil seleksi terbuka.®

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sumatera
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 40,39.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekspresi
Budaya IPK sampai tahun 2023 mencapai 35,51%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut bisa
tercapai jika skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Sumatera Barat naik sebesar 10,58 poin.
Pemerintah daerah bersama stakeholder budaya
perlu berkoordinasi dalam memfasilitasi dan
meningkatkan kegiatan ekspresi budaya di Provinsi
Sumatera Barat.

28,71 29,80

2022 2023

-

17,17%

3,82%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Sumatera Barat menetapkan 2023 sebagai
sebagai tahun kunjungan wisata ke Sumatera Barat
melalui Visit Beautiful West Sumatera (VBWS)
2023. Salah satunya upaya adalah mengemas
potensi seni pertunjukan dalam bentuk kegiatan
wisata untuk menarik wisatawan.

Dinas Pariwisata Sumatera Barat bersama
kabupaten dan kota telah menggelar puluhan
kegiatan hingga saat ini. Salah satunya adalah
Festival Seni Tradisional yang menampilkan seni
tradisional Minangkabau seperti permainan sepak
rago, randai, silat, dan seni pertunjukan khas
lainnya. Komunitas yang diundang pada kegiatan
tersebut yaitu Sanggar Ombak Baralun, Sanggar
Minang Saiyo, Sanggar Durian Tapak, dan Darak
Badarak.®

Skor tahun
2023

29,80

Skor tahun
2022

28,714
/1

Capaian Dimensi Ekspresi Budaya tahun 2023
lebih tinggi dibandingkan skor tahun 2022.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Riau mencapai
58,99, mengalami pertumbuhan sebesar 0,81%
dari skor 58,52 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang
terjadi pada hampir semua dimensi kecuali Dimensi
Ekonomi Budaya yang mengalami penurunan. Skor
tertinggi dicatatkan Dimensi Pendidikan, yaitu
78,03. Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 26,54. Provinsi Riau
menempati peringkat 10 dari 34 provinsi pada IPK
tahun 2023, Turun enam peringkat dibandingkan
tahun sebelumnya. Selain itu, Provinsi Riau juga
menempati Cluster 2, dimana dimensi yang
termasuk faktor core bernilai positif, sedangkan
dimensi yang termasuk faktor support bernilai
negatif.!

52 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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IPK Provinsi Riau tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 66,91. Berdasarkan baseline 2018, skor
IPK 2023 mencapai 16,17% dari proyeksi skor
2024. Untuk mencapai proyeksi skor tahun 2024
tersebut, Provinsi Riau harus meningkatkan skor
sebesar 7,92 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Provinsi
Riau dengan target sebesar 72,41 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Provinsi Riau
tahun 2045 tumbuh sebesar 22,74% dari tahun
2023. Untuk merealisasikan peningkatan tersebut,
diperlukan kolaborasi berbagai pemangku jabatan
di bidang kebudayaan.



a,‘,%}
DIMENSI WARISAN BUDAYA >

Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Riau 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024

100 —
80 -
60 _ 51,75 53,02
44,03 45,91 48,00 47,47 -———)
40 -
20 -
4,26% 4,55% g2
3 3 9
. i -2
-1,09%
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024P
== Dimensi Warisan Budaya IPK Il Pertumbuhan
Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Fakta Pendukung

Riau mengalami pertumbuhan 2,45%, dari 51,75
menjadi 53,02. Indikator Persentase penduduk
usia 10 tahun ke atas yang menonton secara
langsung pertunjukkan seni dalam 3 bulan terakhir
mengalami pertumbuhan sebesar 3,39% pada
tahun 2023. Hal ini dibuktikan dengan beberapa
sekolah yang telah mengadakan kegiatan festival
budaya melayu tingkat SMA, salah satunya SMAN 1
Pusat Keunggulan Bukit Jin Dumai yang menggelar
Festival Budaya Melayu dengan tema “Mewujudkan
Generasi Muda yang Beriman dan Berakhlak Mulia
serta Berbudaya Melayu, Unggul dan Berdaya Saing
Global” .2

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Riau tahun
2024 diproyeksikan sebesar 52,03. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Warisan Budaya IPK
2023 sudah mencapai 112,45% dari proyeksi skor
2024. Artinya Skor Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi Riau telah mencapai target tahun 2024.
Walaupun demikian, Pemprov Riau dan stakeholder
terkait perlu mempertahankan dan meningkatkan
skor dengan memperkaya program yang berkaitan
dengan warisan budaya dalam pembangunan
kebudayaan.

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau telah meloloskan
warisan budaya Melayu dalam sidang penetapan
WBTb Indonesia. Kedelapan warisan budaya
tersebut yakni, Tunjuk Ajar Melayu, Sijobang
‘Buwong Gasiobg’, Silat Perisai, Zapin Api, Zapin
Meskom, Menongkah, Perahu Baganduang dan
Batobo. Dinas Kebudayaan Provinsi Riau bersama
stakeholder terkait berupaya melakukan kajian,
sehingga nantinya ribuan Warisan Budaya Takbenda
yang ada di wilayahnya mendapatkan pengakuan
secara akademis dari Kemendikbudristek RI.

dan telah melampaui
mencapai target

2024 yang telah
ditetapkan.
Tahun 2023 Tahun 2024
W
53,02 2,03
merupakan
capaian
tertinggi
Dimensi
Warisan
Budaya IPK

Provinsi
Riau,
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mencatatkan skor 30,73 pada tahun 2023,
mengalami penurunan 21,87% dibandingkan pada
tahun 2022 dengan skor 39,34. Indikator Persentase
penduduk 15 tahun ke atas yang pernah terlibat
sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni yang
menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber
penghasilan mengalami penurunan sebesar 20,51%
dari 0,39 pada tahun 2022 menjadi 0,31 pada
tahun 2023. Walaupun perekonomian menurun,
Pemprov Riau telah berupaya untuk menggiatkan
sektor ekonomi melalui tradisi budaya yang ada
di Wilayah Riau, salah satunya Festival Subayang
Rimbang Baling yang diharapkan mampu menjadi
penggerak pariwisata dan ekonomi masyarakat.*

Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK 2023 mencapai 30,73 dari proyeksi
skor 2024, yaitu 74,00. Untuk mencapai target
skor 2024, Provinsi Riau harus meningkatkan
skor sebesar 43,27 poin. Peningkatan skor sekitar
43 poin tersebut menjadi perhatian penting bagi
pemerintah daerah dan dinas terkait, pemangku
kebijakan, dan pengamat untuk menentukan arah
kebijakan dalam rangka memberikan program dan
layanan yang efektif sehingga target 2024 dapat
tercapai.
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Pemprov Riau telah melakukan sejumlah langkah
dalam meningkatkan ekonomi budaya dengan
mengadakan beberapa pertunjukkan seni dan
budaya, salah satunya yaitu Festival Pacu Jalur
Tradisional 2023 di Kabupaten Kuantan Singingi
(Kuansing), Riau. Pertunjukkan atraksi seni dan
budaya ini diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Pacu
jalur merupakan tradisi yang sarat akan nilai sejarah.
Menurut data dari Provinsi Riau, Pacu Jalur berhasil
menarik kunjungan 1,3 juta wisatawan nusantara
dan mancanegara.®

Festival Pacu Jalur
Tradisional 2023
di Kabupaten

Kuantan Singingi,
turut membantu
I perekonomian Provinsi
Riau. Perputaran
i\ of K N b &

transaksi keuangan
pada kegiatan
tersebut mencapai

Rp91 Miliar.
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Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Fakta Pendukung

Provinsi Riau mencatatkan skor 26,54,
meningkat 4,53% dibandingkan 25,39 pada
2022. Indikator Persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara
adat dalam setahun terakhir meningkat 15,67% dari
10,34 pada tahun 2022 menjadi 11,96 pada tahun
2023. Hal ini dibuktikan bahwa beberapa upacara
adat di Provinsi Riau masih dilestarikan.®

Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekspresi
Budaya IPK Riau 2023 mencapai 26,54 dari
proyeksi skor 2024, yaitu 47,42. Untuk mencapai
target skor 2024, provinsi ini harus meningkatkan
skor sebesar 20,88 poin. Peningkatan skor sekitar
20 poin tersebut menjadi perhatian penting bagi
pemerintah daerah dan dinas terkait, pemangku
kebijakan, dan pengamat untuk menentukan arah
kebijakan dalam rangka memberikan program dan
layanan yang efektif sehingga target 2024 dapat
tercapai.

Pemprov Riau telah melakukan upaya untuk
melestarikan budaya salah satunya upacara adat.
Ada 5 upacara adat yang masih sering dilakukan
oleh masyarakatnya yaitu Tepung Tawar, Upacara
Menyemah Laut, Tradisi Balimau Kasai, Tradisi
Merisik dan Tradisi Belian. Melalui Ketua Umum
Dewan Pimpinan Harian Lembaga Adat Melayu Riau
(LAMR), Datuk Seri Taufik Ikram Jamil di Balai Adat
Melayu Riau, pemerintah juga turut hadir dalam
kegiatan upacara adat demi melestarikan upacara
adat tersebut.

| 4

"

Upacara adat yang masih dilestarikan
oleh Masyarakat Riau yaitu, Tepung
Tawar, Upacara Menyemah Laut,
Tradisi Balimau Kasai, Tradisi Merisik
dan Tradisi Belian.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Jambi adalah
58,92, tumbuh 8,35% dari skor tahun 2022, yaitu
54,38. Peningkatan tersebut juga terjadi pada
semua dimensi, dimana Dimensi Ketahanan Sosial
Budaya mencatatkan skor tertinggi, yaitu 75,09.
Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki
skor terendah, yaitu 31,43. Capaian IPK Provinsi
Jambi tahun 2023 menempati peringkat 11 dari 34
provinsi, naik tujuh peringkat dibandingkan tahun
sebelumnya. Selain itu, Jambi menempati Cluster
2, kelompok provinsi dengan faktor core bernilai
positif dan faktor support bernilai negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Jambi tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 60,11. Berdasarkan baseline 2018, skor IPK
Provinsi Jambi sampai tahun 2023 sudah mencapai
82,89% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut membutuhkan kenaikan skor
1,19 poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas,
IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan IPK seluruh provinsi termasuk Jambi
dengan target sebesar 67,26 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Provinsi Jambi tahun
2045 tumbuh sebesar 14,14% dari tahun 2023. Perlu
kolaborasi strategis antara pemerintah daerah
dengan stakeholder terkait di bidang kebudayaan
untuk merealisasikan peningkatan tersebut.
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Provinsi Jambi adalah 70,82, tumbuh 7,94%, dari
skor tahun 2022, yaitu 65,61. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/
atau ekskul kesenian mencatatkan skor 28,33,
meningkat dibandingkan tahun 2022 dengan
skor 28,03. Pemprov Jambi berupaya segera
meresmikan buku adat Melayu Jambi agar dapat
diedarkan di sekolah mulai dari SD hingga SMA.
Hal ini merupakan bagian dari upaya agar budaya
Melayu Jambi bisa jadi muatan lokal.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Jambi tahun 2024
diproyeksikan sebesar 68,26. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Jambi
sampai tahun 2023 meningkat lebih dari 100% dari
proyeksi skor 2024. Artinya, capaian tahun 2023
telah melampaui proyeksi skor 2024 sebesar 2,56
poin. Meskipun telah melampaui proyeksi, Pemprov
Jambi tetap harus memastikan performa dimensi
ini menunjukkan tren positif ke depannya.

Pemprov Jambi berupaya memperkenalkan
kebudayaan Jambi kepada anak-anak di
provinsi tersebut. Salah satunya melalui rencana
menetapkan mata pelajaran muatan lokal terkait
budaya Melayu Jambi pada 2023. Upaya tersebut
direncanakan dilaksanakan bertahap mulai dari
tingkat SD hingga tingkat pendidikan selanjutnya.’

Selain itu, Pemerintah Kabupaten Sarolangun
melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Disdikbud) akan meluncurkan mata pelajaran
muatan lokal berbasis adat istiadat dan budaya
Melayu Jambi untuk siswa SD dan SMP di wilayah
tersebut. Peluncuran mata pelajaran muatan lokal
tersebut merupakan upaya untuk menjaga dan
melestarikan adat istiadat serta budaya lokal.*

Tahun 2023

70,82
Skor
Dimensi

Tahun 2022

65,61

Skor Dimensi

Pendidikan Pendidikan
IPK Provinsi IPK Provinsi
Jambi Jambi

Skor tahun 2023 tumbuh 7,94% dari skor tahun 2022.
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Fakta Pendukung

Provinsi Jambi mencatatkan skor 62,11, meningkat
6,10% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu 58,54.
Indikator Persentase penduduk usia 10 tahun
ke atas yang mengunjungi perpustakaan/
memanfaatkan taman bacaan masyarakat dalam
3 bulan terakhir mencatatkan pertumbuhan
tertinggi di antara indikator lainnya, yaitu 13,44%
dengan skor 4,98. Tingkat literasi menjadi salah
satu perhatian penting komunitas lokal di Provinsi
Jambi. Saat ini, terdapat 45 komunitas literasi yang
tersebar di Provinsi Jambi.®

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Jambi tahun
2024 diproyeksikan sebesar 64,54. Berdasarkan
baseline tahun 2018, skor Dimensi Budaya Literasi
IPK Provinsi Jambi sampai tahun 2023 sudah
mencapai 84,13% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Jambi naik 2,43 poin.
Pemprov Jambi perlu memastikan peningkatan
budaya literasi masyarakat di provinsi tersebut
melalui kerjasama dan koordinasi dengan berbagai
Stakeholder.
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Kolaborasi berbagai pihak menghadirkan festival
literasi pertama di Provinsi Jambi, bertema
’Kolaborasi untuk Literasi Jambi 2023’ untuk
menumbuhkan literasi masyarakat di Provinsi Jambi
agar lebih pesat. Acara tersebut diikuti para pegiat
literasi, kalangan akademisi, mahasiswa, dan siswa
di Kota Jambi. Selain itu, hampir 1.000 buku dibagi-
bagikan gratis ke puluhan taman baca di Provinsi
Jambi.

Skor Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Jambi kurang 2,43 poin
dari proyeksi skor tahun 2024.

Proyeksi
tahun 2024

64,54

Tahun 2023

62,11
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Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Fakta Pendukung

Jambi tumbuh 2,69%, dari 73,12 pada tahun
2022 menjadi 75,09 pada tahun 2023. Indikator
Persentase rumah tangga yang setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar
tempat tinggal mengalami pertumbuhan
terbesar dibandingkan indikator lainnya, sebesar
9,17% dengan skor 60,37. Dalam mempromosikan
kerukunan antarumat beragama, Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jambi menunjuk
Desa Pelayang Raya sebagai Desa Sadar Kerukunan
Tingkat Provinsi Jambi tahun 2023.%

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Jambi tahun 2024, diproyeksikan sebesar 72,40.
Berdasarkan baseline 2018, capaian Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Jambi sampai
tahun 2023 sudah melebihi 100% dari proyeksi
skor 2024. Hal ini artinya pencapaian skor tahun
2023 telah melampaui proyeksi skor pada tahun
2024, atau lebih tinggi 2,69 poin. Meskipun telah
melampaui target, pemprov setempat perlu tetap
memastikan kerukunan dan ketahanan sosial
budaya di Provinsi Jambi tetap terjaga.

Gubernur Provinsi Jambi menekankan bahwa
kemajuan suatu daerah dimulai dari keterlibatan
aktif masyarakat di tingkat RT dan semangat
gotong royong dalam melaksanakan program
pemerintah. la juga menekankan pentingnya
menjaga kerukunan dan kebersamaan antarwarga,
serta menghindari provokasi yang dapat memecah
belah persatuan. Kota Jambi, menurutnya, menjadi
barometer bagi perkembangan Provinsi Jambi
secara keseluruhan.’

Skor Dimensi
Ketahanan Sosial
Budaya IPK Provinsi
Jambi tumbuh 2,69%.

Tahun 2023

75,09

Tahun 2022

73,12
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Jumlah penduduk
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Tahun Rank IPK | Cluster IPK
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2022 21 2
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Sumatera
Selatan mencapai 57,51, mengalami pertumbuhan
sebesar 8,33% dari skor 53,09 pada tahun 2022.
Skor ini juga merupakan pertumbuhan tertinggi
yang diraih selama periode 2018-2023. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
pada seluruh dimensi. Skor tertinggi dicatatkan
Dimensi Pendidikan, yaitu 69,76. Sementara itu,
Dimensi Ekspresi Budaya memiliki skor terendah,
yaitu 17,34. Di antara 34 provinsi, Sumatera Selatan
menempati peringkat ke-16 pada IPK 2023, naik
lima peringkat dibandingkan tahun 2022. Selain
itu, Sumatera Selatan juga menempati Cluster 2,
kelompok provinsi dengan faktor core positif dan
faktor support negatif.
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2023 2024P
IPK Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024
diproyeksikan sebesar 58,68 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi
Sumatera Selatan sudah mencapai 85,04% dari
proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai
jika IPK Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024
naik sebesar 1,17 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Sumatera
Selatan dengan target sebesar 65,63 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Sumatera
Selatan tahun 2045 tumbuh sebesar 14,12% dari tahun
2023, Diperlukan peningkatan akses dan pendidikan
budaya, pengembangan infrastruktur budaya, serta
kolaborasi dan jaringan antar lembaga kebudayaan.
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Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Fakta Pendukung

Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan 1,85%,
dari 68,49 menjadi 69,76. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian, konsisten mengalami peningkatan
skor di tahun 2022-2023 dari 33,09 menjadi 35,79.
Konsistensi peningkatan skor ini tidak terlepas dari
upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah
yang didukung oleh Icraf Indonesia dan Forum
DAS Sumsel melalui program Peat-IMPACT untuk
mulai menerapkan kurikulum muatan lokal tentang
DAS dan Gambut, khususnya di Kabupaten OKI dan
Banyuasin.!

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar 74,94
poin. Dalam hal ini, koordinasi antara stakeholder
pendidikan mulai dari hulu hingga ke hilir mutlak
diperlukan. Seiring berjalannya waktu, diharapkan
mutu pendidikan di Provinsi Sumatera Selatan akan
semakin maju dan berkualitas.

Dinas Pendidikan Kota Palembang memperkenalkan
mata pelajaran muatan lokal Bahasa Palembang
dan adat istiadatnya dalam kurikulum merdeka
belajar untuk tahun ajaran 2024-2025, bertepatan
dengan peringatan Hari Pendidikan Nasional.
Tujuan dari peluncuran mata pelajaran ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
bahasa dan adat istiadat Sumatera Selatan.?

merupakan capaian tertinggi
Dimensi Pendidikan IPK
Provinsi Sumatera Selatan di
tahun 2023 setelah adanya
pandemi Covid-19.

69,76
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Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya
IPK Provinsi Sumatera Selatan mengalami
pertumbuhan 15,98%, dari 55,67 menjadi 64,57.
Indikator Persentase benda, bangunan, struktur,
situs dan kawasan cagar budaya yang telah
ditetapkan terhadap total pendaftaran, konsisten
meningkat tajam di tahun 2020-2023 dari 0,8
menjadi 33,86. Konsistensi peningkatan skor ini
tidak terlepas dari upaya yang dilakukan oleh
Pemprov Sumatera Selatan yang selalu melakukan
pendataan dan pelestarian kebudayaan, termasuk
pelibatan desa dalam upaya pemajuan kebudayaan.
Saat ini, di Provinsi Sumatera Selatan terdapat
program pemajuan kebudayaan desa untuk
mendorong pembangunan desa secara mandiri
melalui peningkatan ketahanan budaya.®* Meskipun
demikian, masih dibutuhkan langkah strategis
bersama instansi terkait di seluruh daerah Sumatera
Selatan agar warisan budaya yang dimiliki mampu
berdampak pada kehidupan sosial masyarakat.

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar
54,03 poin. Walaupun demikian, Pemprov
Sumatera Selatan dan stakeholder terkait harus
mempertahankan dan memperkaya program
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6,13% - 4,75% - _
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2022 2023

15,98%

2024P

Il Pertumbuhan

yang berkaitan dengan warisan budaya dalam
pembangunan kebudayaan.

Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
menyelenggarakan Festival Sriwijaya ke-30 pada
tahun 2022. Acara seni ini melibatkan 1100 seniman
dan budayawan. Selain pertunjukan seni, terdapat
juga pameran UMKM dan subsektor ekonomi
kreatif. Menariknya, festival ini juga memamerkan
43 WBTb, yang merupakan kekayaan dari Provinsi
Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan sendiri
memiliki 17 kabupaten/kota yang ragam budayanya
harus dijaga dan dilestarikan.*

33,86

Skor Dimensi
Warisan Budaya
IPK Provinsi
Sumatera Selatan
tahun 2023,
merupakan capaian
tertinggi selama
2018-2023.
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IPK Provinsi Sumatera Selatan mengalami
pertumbuhan 64,92%, dari 15,23 menjadi 25,12.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke
atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan,
mengalami peningkatan dari 0,15 menjadi 0,25.
Hal ini tidak terlepas dari keberhasilan Pemerintah
Sumsel dalam memperkenalkan kopi khas Sumsel
ke masyarakat luas yang berdampak positif
pada peningkatan harga kopi di daerah tersebut.
Pemerintah Sumsel terus berkomitmen untuk terus
meningkatkan dan membina budaya seni, ekonomi
kreatif, dan UMKM Sumsel.>

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar 41,00
poin. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Ekonomi Budaya IPK sampai tahun 2023 mencapai
64,92% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut, skor provinsi ini harus naik 15,88
poin. Dalam hal ini, gerakan masif lintas pemangku
kepentingan harus lebih ditingkatkan agar terus
mendorong peningkatan konsumsi produk serta
wisata dalam negeri untuk memberi kontribusi bagi
perekonomian Provinsi Sumatera Selatan.

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual dan
Kanwil Kemenkumham Provinsi Sumatera Selatan
yang telah menyelenggarakan Kegiatan Mobile
Intelectual Property Clinic (MIPC) Tahun 2024.
Tujuan diadakannya kegiatan tersebut adalah agar
para pelaku ekonomi kreatif memahami pentingnya
melindungi kekayaan intelektual, menghindari
plagiarisme, dan penyalahgunaan oleh pihak lain.
Pentingnya HKI dalam menjaga orisinalitas ide
merupakan hal penting yang harus diketahui oleh
para pelaku ekonomi yang seringkali luput dari
perhatiannya.®

Peringkat tertinggi Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Sumatera Selatan

selama 2018-2023.
‘* peringkat

16

Dimensi
Ekonomi
Budaya
IPK
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Bengkulu
mencapai 61,45, mengalami pertumbuhan sebesar
7,28% dari skor 57,28 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang
terjadi di seluruh dimensi. Dimensi Pendidikan
mencatatkan skor tertinggi, yaitu 79,35. Sementara
itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki skor
terendah, yaitu 27,69. Capaian IPK Provinsi Bengkulu
Tahun 2023 menempati peringkat 3 dari 34 provinsi,
naik empat peringkat dibandingkan tahun 2022.
Selain itu, Provinsi Bengkulu juga menempati
Cluster 2 dimana dimensi yang termasuk faktor core
bernilai positif, sedangkan dimensi yang termasuk
faktor support bernilai negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Bengkulu tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 66,58 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Bengkulu
sudah mencapai 22,51% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika capaian IPK
Provinsi Bengkulu pada tahun 2024 naik sebesar 5,14
poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Bengkulu dengan target sebesar
71,29 poin. Target tersebut dapat tercapai jika skor
IPK Provinsi Bengkulu tahun 2045 tumbuh sebesar
16,02% dari tahun 2023. Perlu strategi yang efektif
dalam berbagai aspek kebudayaan lokal, partisipasi
masyarakat, serta dukungan dari pemerintah dan
sektor swasta untuk merealisasikan peningkatan ini.
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Fakta Pendukung

Bengkulu mengalami pertumbuhan 6,59%, dari
74,44 menjadi 79,35. Indikator Persentase satuan
pendidikan yang mempunyai guru yang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenian mengalami pertumbuhan skor sebesar
13,80%, yaitu dari 30,95 pada 2022 menjadi 35,22
pada 2023. Pada 2023, terdapat 252 guru master
yang mendapat pembekalan metode pengajaran
bahasa daerah,? dan terus meningkat hingga saat
ini tercatat 260 guru sebagai peserta bimtek.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Bengkulu
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 77,60 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Bengkulu sampai tahun
2023 sudah mencapai 131,30% dari proyeksi tahun
2024. Dapat dikatakan bahwa capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Bengkulu sudah melebihi
proyeksi tahun 2024. Kendati demikian, kontinuitas
peningkatan Dimensi Pendidikan IPK masih tetap
diperlukan. Pada 2023, Bengkulu terpilih menjadi
salah satu provinsi dari total 22 provinsi yang
mendapatkan program revitalisasi bahasa daerah
oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Kemendikbudristek.* Program revitalisasi
menyasar pada guru bahasa daerah, kepala sekolah,
pengawas, siswa, dan komunitas tutur.®

Peningkatan guru yang mengajar muatan lokal
bahasa daerah dan/atau ekskul kesenian seiring
dengan program revitalisasi bahasa daerah di
Provinsi Bengkulu melalui Pelatihan Guru Master
atau Training of Trainer (ToT) Revitalisasi Bahasa
Daerah yang berfokus pada tiga bahasa lokal yaitu
Enggano, Rejang, dan bahasa Bengkulu dialek
Serawai. Selama pelatihan, fasilitator mengajarkan
materi dari modul pembelajaran bahasa daerah
kepada guru master. Setelah pelatihan, guru
master akan mengimplementasikan materi tersebut
kepada guru lain dan siswa di sekolah-sekolah
tingkat kabupaten/kota.

Guru sebagai
peserta bimtek

di Bengkulu

meningkat _
per Mei
tahun 2024

Tahun 2022
terus
2 52 ' " l meningkat
tercatat

guru master

mendapat
pembekalan 2 6 o
peng:jg—gﬁ guru sebagai
bahasa daerah P_eserta
bimtek.
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Bengkulu mengalami pertumbuhan 7,49%,
dari 57,60 menjadi 61,91. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan
masyarakat dalam 3 bulan terakhir mengalami
pertumbuhan skor terbesar (29,21%), yaitu dari
5,34 pada 2022 menjadi 6,90 pada 2023. Jumlah
pengunjung perpustakaan Provinsi Bengkulu pada
2022 sebanyak 29 ribu orang, angka ini melebihi
target 25 ribu orang. Tren peningkatan jumlah
kunjungan terus berlanjut pada 2033 mampu
menarik 36 ribu orang.” Artinya, ini menunjukkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi.

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Bengkulu
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 66,06 poin.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Budaya
Literasi IPK Provinsi Bengkulu sampai tahun 2023
sudah mencapai 68,26% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Bengkulu tahun 2024
naik sebesar 4,15 poin. Peningkatan skor tersebut
menjadi perhatian penting bagi pemerintah dan
dinas terkait, untuk memberikan program dan
layanan yang efektif serta kebijakan yang dapat
meningkatkan aksesibilitas untuk meningkatkan
minat masyarakat untuk berkunjung.
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8,23%

Il Pertumbuhan

7,49% 6,71% |
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2022 2023 2024P ESE =
Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi Bengkulu mengeluarkan
Peraturan Gubernur No. 30 Tahun 2019 tentang
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.
Pada peraturan tersebut, Bab 1 Pasal 3 berbunyi,
”Untuk mewujudkan satu desa/kelurahan yang
memiliki satu perpustakaan yang berbasis inklusi
sosial di seluruh Provinsi Bengkulu”.? Ini menjadi
landasan dalam meningkatkan indeks literasi
masyarakat melalui Gerakan Satu Desa Satu
Perpustakaan.’ Upaya lainnya dalam meningkatkan
budaya literasi Bengkulu pada tahun 2023 adalah
dengan penyediaan bahan bacaan “Pojok Raflesia
Kantor Bahasa” di Perpustakaan Bank Indonesia,
pojok baca di lobi perpustakaan daerah, serta
pojok khusus terbitan kantor bahasa dan kegiatan
Jambore Literasi.”

Pengunjung perpustakaan
di Provinsi Bengkulu

meningkat.
Tahun 2023
Tahun 2022 3 6
_2 9 ribu orang
ribu orang
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Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Bengkulu mengalami pertumbuhan 1,49%,
dari 75,77 menjadi 76,90. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengikuti
gotong royong mengalami pertumbuhan skor
terbesar (8,83%), yaitu dari 29,45 pada 2022
menjadi 32,05 pada 2023. Pemerintah Kota
Bengkulu melalui Renstra Kecamatan Kampung
Melayu Kota Bengkulu 2019-2023 mendorong
semangat gotong royong dan peran aktif
masyarakat dalam pembangunan melalui Kegiatan
Bulan Bakti Gotong Royong masyarakat.”

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Bengkulu tahun 2024, diproyeksikan sebesar
81,07 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
capaian Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Bengkulu sampai tahun 2023 turun
sebesar 17,72% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya Provinsi Bengkulu tahun 2024 naik
sebesar 4,17 poin. Untuk mencapai tahun 2024,
perlu diupayakan oleh berbagai lapisan masyarakat
Bengkulu dapat melalui praktik tradisi gotong
royong secara berkelanjutan, hal ini tidak hanya
dapat mempertahankan ketahanan sosial budaya,
tetapi juga membangun solidaritas kebersamaan
dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi.

75,77

0 o—O———0— 3 T TKC--

3,59%

I Pertumbuhan

149%  @i2%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Gotong royong tetap dijaga oleh masyarakat
Provinsi Bengkulu. Suku Rejang di Bengkulu Utara
menerapkan tradisi “Bekejai” dalam upacara
pernikahan adat kejai untuk melestarikan nilai
tradisi dan meningkatkan persatuan.’? Tak hanya
itu, Suku Serawai di Kabupaten Seluma, Bengkulu,
menyambut Idul Fitri dengan tradisi “Ngidak
Gelamai” atau dodol, yang melambangkan
solidaritas dan gotong royong. Pembuatan gelamai
dilakukan bersama-sama sebagai wujud gotong
royong.”

Pertumbuhan Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengikuti gotong royong adalah 8,83%.

Tahun 2023

32,05

Tahun 2022

29,45
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Lampung
mencapai 57,82, mengalami pertumbuhan sebesar
3,79 dari skor 55,71 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan di beberapa
dimensi, kecuali Dimensi Pendidikan dan Dimensi
Gender yang mengalami penurunan. Skor tertinggi
dicatatkan Dimensi Pendidikan, yaitu 74,78.
Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki
skor terendah, yaitu 26,14. Di antara 34 provinsi,
Lampung menempati peringkat 14 dari 34 Provinsi
pada IPK 2023, turun satu peringkat dibandingkan
tahun sebelumnya. Selain itu, Lampung juga
menempati Cluster 2, kelompok provinsi dengan
faktor core bernilai positif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai negatif!’

68 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

2023 2024P

IPK Provinsi Lampung tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 63,84. Berdasarkan baseline 2018, skor
IPK 2023 mencapai 36,72% dari proyeksi skor
2024. Untuk mencapai proyeksi skor tahun 2024
tersebut, Provinsi Lampung harus meningkatkan
skor sebesar 6,02 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Lampung
dengan target sebesar 68,96 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Lampung tahun 2045
tumbuh sebesar 19,27% dari tahun 2023. Untuk
merealisasikan peningkatan tersebut, diperlukan
kolaborasi berbagai pemangku jabatan di bidang
kebudayaan.
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Pada Tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Lampung mengalami penurunan 3,64% , dari 77,60
menjadi 74,78. Walaupun menurun, indikator
Persentase satuan pendidikan yang mempunyai
guru yang mengajar muatan lokal bahasa
daerah dan/atau ekskul kesenian mengalami
pertumbuhan sebesar 1,65% dari 39,44 pada
tahun 2022 menjadi 40,09 pada tahun 2023.
Dinas Pendidikan Provinsi Lampung berkomitmen
untuk mendorong peningkatan kapasitas guru
muatan lokal dalam rangka menjaga keberlanjutan
bahasa daerah dengan menjalin kerja sama dengan
Universitas Lampung (Unila) untuk program
studi Bahasa Lampung, bahkan telah mendirikan
program magister khusus untuk Bahasa Lampung.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Lampung
diproyeksikan sebesar 76,23. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Pendidikan IPK 2023 mencapai
61,78% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut, provinsi ini harus meningkatkan
skor sebesar 1,45 poin. Peningkatan skor sekitar
1 poin tersebut menjadi perhatian penting bagi
Pemprov Lampung untuk memperkaya program
yang berkaitan dengan pengarusutamaan
kebudayaan dalam satuan pendidikan.

77,60

73,74 73,00 s
O

6,30%

Il Pertumbuhan

1,94%
-3,64%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Pemprov Lampung melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan (Disdikbud) Lampung terus melakukan
upaya untuk meningkatkan pelestarian seni dan
budaya yang ada di Lampung. Bersama dengan
Kemendikbudristek menyelenggarakan program
Gerakan Seniman Masuk Sekolah.® Selain di Bidang
kesenian, Pemprov Lampung juga memberi
apresiasi kepada Guru Bahasa Lampung yang
berprestasi di seluruh jenjang satuan pendidikan
Provinsi Lampung. Pemilihan ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi, dedikasi, loyalitas, dan
profesionalisme guru, yang diharapkan akan
berpengaruh positif pada kinerja dan prestasi
kerjanya.*

Total

6.250

orang sebagai
penutur Bahasa
Lampung yang
tersebar di

1 5 kabupaten

dan kota
di Provinsi
Lampung.®
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mencatatkan skor 55,31 pada 2023, mengalami
pertumbuhan 7,68% dibandingkan 51,37 pada 2022.
Indikator Persentase warisan budaya takbenda
yang telah ditetapkan terhadap total pencatatan
mengalami pertumbuhan sebesar 14,32% dari 24,03
pada 2022 menjadi 27,47 pada 2023. Pemerintah
Provinsi Lampung mengatakan bahwa delapan
budaya di daerahnya telah ditetapkan sebagai
WBTb Indonesia. Kedelapan budaya tersebut
meliputi Takhi Batin, Tukhun Mandei, Petikan Gitar
Klasik Lappung, Cangget Bakha, Takhi Khudat
Lappung, Pekos Masin, Takhi Pikhing Khua Belas,
dan Takhi Bujantan Budamping.t

Dimensi Warisan Budaya IPK 2024 Provinsi
Lampung mencapai 57,46. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Warisan Budaya IPK 2023
sudah mencapai 82,76% dari proyeksi skor 2024.
Untuk mencapai target 2024, provinsi ini harus
meningkatkan skor sebesar 2,15 poin. Peningkatan
skor tersebut menjadi perhatian penting bagi
pemerintah daerah, dinas terkait, pemangku
kebijakan, dan pengamat untuk menentukan arah
kebijakan dalam rangka memberikan program dan
layanan yang efektif sehingga target 2024 dapat
tercapai.
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Kemendikbudristek menetapkan 64 warisan
budaya asal Lampung sebagai WBTb Indonesia
pada akhir Agustus 2023 lalu. Kepala Disdikbud
Provinsi Lampung mengatakan bahwa penetapan
itu merupakan wujud penghargaan dan upaya
pelestarian kebudayaan. Pemprov Lampung
dan pemangku kepentingan urusan kebudayaan
memiliki peran strategis dalam pelestarian budaya
untuk diwariskan kepada generasi masa depan.
Minat atau ketertarikan anak muda terhadap
budaya asli Lampung merupakan pondasi penting
dalam pelestarian kebudayaan.”

55,31

merupakan
capaian poin
tertinggi
Dimensi
Warisan Budaya
IPK Provinsi
Lampung di
Tahun 2023
selama periode
2018-2023.
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Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
Lampung mencatatkan skor 26,14, tumbuh
2,90% dibandingkan 25,41 pada 2022. Indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukkan seni dalam 3 bulan terakhir tumbuh
31,03% dari 0,87 pada 2022 menjadi 1,14 pada 2023.
Hal ini dibuktikan dengan Pemprov Lampung
menggelar Pekan Kebudayaan Daerah Lampung
tahun 2022. Acara yang berlangsung dua pekan itu
bertujuan untuk mendekatkan kebudayaan kepada
generasi muda.®

Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekspresi
Budaya IPK Provinsi Lampung 2023 mencapai
26,14 dari proyeksi skor 2024, yaitu 35,91. Untuk
mencapai target skor 2024, provinsi ini harus
meningkatkan skor sebesar 9,76 poin. Peningkatan
skor tersebut menjadi perhatian penting bagi
pemerintah daerah,dinas terkait, pemangku
kebijakan, dan pengamat untuk menentukan arah
kebijakan dalam rangka memberikan program dan
layanan yang efektif sehingga target 2024 dapat
tercapai.

25,41 26,14

0 — W
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Fakta Pendukung

Ekspresi dalam Kebudayaan di Provinsi Lampung,
tidak hanya dilakukan oleh Pemda saja melainkan
Lembaga lain, salah satunya Forum Koordinasi
Penanggulangan Terorisme (FKPT). FKPT Provinsi
Lampung sukses menggelar Youth of Indonesia
Festival yang diselenggarakan di Taman Budaya
Lampung. Festival Budaya ini menampilkan
pertunjukan seni yang spesial dan unik, yakni
kolaborasi tarian daerah khas Lampung dan
tarian modern dipadukan dengan atraksi ekstrim
menggunakan sepatu roda. Festival budaya
ini bertujuan untuk memperkuat solidaritas
masyarakat, khususnya anak muda dalam
menghadapi tantangan zaman.?

31,03%

pertumbuhan tertinggi
pada indikator
Persentase penduduk
usia 10 tahun ke

atas yang pernah
terlibat sebagai
pelaku/pendukung
pertunjukkan seni
dalam 3 bulan terakhir

U 7. 2025 cce
periode 2018-2023

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023 71



é k li Tahun | RankIPK | Cluster IPK
A2 Kep. Bangka Belitung 2023 13 2
2022 19 2
1.502 (Ribu Jiwa) 2021 19 2
@ Jumlah penduduk @ 27 Cagar Budaya 2020 12 2
52 Warisan Budaya 2019 \ 2
@ 2 Jumlah Bahasa Takbenda (WBTb) 2018 1 2

Pertumbuhan IPK Provinsi Kep. Bangka Belitung 2018-2023, Proyeksi 2024, dan Target 2045

100 -
80 -
0. 5437 5662 54,70 50,85 54,04
40 -
20 -
4,14% 9
0
-3,39% ' -7,04%
2018 2019 2020 2021 2022

67,02
5709 | 93.67

__——0'----

15,56% =O=|PK

9,79%
o . Hl pertumbuhan

2023 2024P 2045P

Pergerakan Dimensi Pembentuk IPK Provinsi Provinsi Kep. Bangka Belitung 2018-2023 dan Proyeksi 2024

100

80

. Ketahanan Sosial Budaya)

1 1.
ﬁf -
-
-

60

@ Pendidikan

'\. Budaya Literasi

40
20

)

)

. 7 \. Warisan Budaya )

e : :‘/ . Gender )
. Ekonomi Budaya )

5 Ekspresi Budaya )

208 2019 2020 2021 2022

Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung mencapai 57,99, mengalami pertumbuhan
sebesar 7,31% dari skor 54,04 pada tahun 2022.
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya mencatatkan
skor tertinggi, yaitu 72,98. Sementara itu, Dimensi
Ekspresi Budaya memiliki skor terendah, yaitu 18,26.
Capaian IPK Provinsi Kep. Bangka Belitung tahun
2023 menempati peringkat 13 dari 34 provinsi naik
enam peringkat dibandingkan tahun 2020. Selain
itu, Provinsi Kep. Bangka Belitung juga menempati
Cluster 2, dimana dimensi yang termasuk faktor
core bernilai positif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai negatif.!

IPK Provinsi Kep. Bangka Belitung tahun 2024
diproyeksikan sebesar 63,67 poin. Berdasarkan
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2023 2024P
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Kep. Bangka Belitung sudah mencapai
38,92% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika capaian IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung pada tahun 2024 naik sebesar 5,68 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Kep. Bangka Belitung dengan
target sebesar 67,02 poin. Target tersebut dapat
tercapai jika skor IPK Kep. Bangka Belitung tahun
2045 tumbuh sebesar 15,56% dari tahun 2023.
Diperlukan dukungan kebijakan pemerintah,
partisipasi pemangku kepentingan, dan komitmen
pelestarian budaya lokal.
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kep.
Bangka Belitung mengalami pertumbuhan 2,93%,
dari 70,70 menjadi 72,77. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian mengalami pertumbuhan skor
sebesar 12,93%, yaitu dari 29,86 pada 2022 menjadi
33,72 pada 2023. Sejak tahun 2022, indikator ini
meningkat sejalan dengan kebijakan pemerintah
daerah yang kembali menerapkan pembelajaran
tatap muka.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung tahun 2024 diproyeksikan sebesar 74,86
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
tahun 2023 skor Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Kep. Bangka Belitung sudah mencapai 55,14%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kep.
Bangka Belitung tahun 2024 naik sebesar 2,08
poin. Peningkatan skor tersebut dapat diupayakan
melalui koordinasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta dengan
pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi
untuk memperkuat berbagai aspek pendidikan.

8,92%

3,61%
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Fakta Pendukung

Peningkatan jumlah guru muatan lokal di Provinsi
Kep. Bangka Belitung pasca pandemi COVID-19,
salah satunya dipengaruhi oleh kembalinya
pembelajaran tatap muka dan kebutuhan untuk
diversifikasi kurikulum termasuk penambahan
muatan lokal. Pada 2024, Pemerintah Daerah dan
Kantor Bahasa mendukung Revitalisasi Bahasa
Daerah (RBD) dengan bimbingan teknis (bimtek)
untuk 50 peserta, termasuk 25 guru SD, 23 guru
SMP, dan 2 staf Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kab. Bangka Selatan. Program ini bertujuan
membekali pengajar utama untuk mengimbaskan
materi bahasa daerah.® Pelatihan tambahan
dan insentif juga diperlukan untuk menunjang
keterampilan mengajar guru bahasa daerah.*

staf Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
Kab. Bangka
Selatan

mendukung
program RBD

— 23

guru SMP

50 peserta bimtek
pengajar utama terdiri
dari:

—
25

guru SD
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Pada 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi
Kep. Bangka Belitung mengalami pertumbuhan
7,66%, dari 60,37 menjadi 64,99. Indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan
taman bacaan masyarakat dalam 3 bulan terakhir
mengalami pertumbuhan skor terbesar (24,70%),
yaitu dari 5,83 pada 2022 menjadi 7,27 pada 2023.
Jumlah pengunjung perpustakaan Provinsi Kep.
Bangka Belitung pada 2022 sebanyak 1.360 orang
dan meningkat 1.525 orang di 2023.°

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung tahun 2024 diproyeksikan sebesar 73,07
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian
Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung sampai tahun 2023 sudah mencapai
55,30% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Kep. Bangka Belitung Tahun 2024 naik
sebesar 8,08 poin. Untuk mencapai target tahun
2024, menjadi perhatian penting bagi pemerintah
dan dinas terkait untuk terus berinovasi program
yang lebih efektif, meningkatkan fasilitas dan
koleksi buku serta menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang dapat menarik pemustaka.
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Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov mengeluarkan Peraturan Daerah Provinsi
Kep. Bangka Belitung No 1 tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Perpustakaan, dalam Pasal 45
ayat 1 berbunyi, “Dalam rangka pembudayaan
kegemaran membaca dan meningkatkan jumlah
Pemustaka, Perpustakaan pada Dinas membuat
kegiatan dan/atau promosi secara berkala di lokasi
gedung Perpustakaan dan/atau tempat lain”.¢ Pada
Januari hingga Mei 2022, Perpustakaan Daerah
Kabupaten Bangka Barat berhasil meningkatkan
kunjungan menjadi 2.088.” Di samping itu, tren
kenaikan pengunjung Perpustakaan Provinsi
Kep. Bangka Belitung berlanjut, dengan jumlah
pengunjung mencapai 1.727 orang hingga Juli 2024,
dipicu oleh ketersediaan fasilitas yang semakin
lengkap.®

Pengunjung perpustakaan
di Kep. Bangka Belitung

meningkat.

Tahun 2022 Tahun 2023
1.360 1.525
orang orang
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Kep. Bangka Belitung mengalami
pertumbuhan 2,19%, dari 71,41 menjadi 72,98.
Indikator Persentase rumah tangga yang setuju
jika ada sekelompok orang dari suku lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggal mengalami pertumbuhan skor terbesar
(4,83%), yaitu dari 76,68 pada 2022 menjadi 80,38
pada 2023. Toleransi antarsuku ditunjukkan warga
Melayu di Kabupaten Bangka Tengah, Kep. Bangka
Belitung dengan menghargai perayaan imlek
mengunjungi rumah warga keturunan Tionghoa,
dan sebaliknya warga keturunan Tionghoa juga
bertamu ke rumah warga Melayu saat perayaan
hari raya.’

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kep. Bangka Belitung tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 75,26 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, capaian Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Provinsi Kep. Bangka Belitung sampai tahun 2023
sudah mencapai 29,48% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Kep. Bangka
Belitung tahun 2024 naik sebesar 2,29 poin. Untuk
merealisasikan ini, semua lapisan masyarakat Kep.
Bangka Belitung perlu menjaga toleransi antarsuku
guna menciptakan harmonisasi sosial.

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi Kep. Bangka Belitung
mengeluarkan Peraturan Daerah No. 3 tahun 2019
tentang Pelestarian Kebudayaan Daerah, Pasal
2 berbunyi, “Pelestarian Kebudayaan Daerah
dilaksanakan berdasarkan asas keberagaman”,
asas keberagaman yang dimaksud adalah
pelestarian kebudayaan daerah dilandasi
semangat untuk mengakui, menghormati, dan
memelihara perbedaan suku bangsa, ras, agama,
dan kepercayaan.”® Desa Beluluk sebagai desa
percontohan implementasi nilai pancasila dalam
masyarakat, yang menjaga kehidupan damai dan
minim konflik."

M
.\./.O
.‘

4,83,

skor pertumbuhan
Indikator
Persentase rumah
tangga Setuju jika
ada sekelompok
orang dari suku lain
yang melakukan
kegiatan di
lingkungan sekitar
tempat tinggal.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Kep. Riau
mencapai 59,80, mengalami pertumbuhan
sebesar 5,84% dari skor 56,50 pada tahun
2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan yang terjadi pada beberapa dimensi
kecuali Dimensi Ekonomi Budaya dan Dimensi
Ekspresi Budaya. Skor tertinggi dicatatkan pada
Dimensi Pendidikan, yaitu 82,46. Sementara itu,
Dimensi Ekonomi Budaya memiliki skor terendah,
yaitu 20,39. Capaian IPK Provinsi Kep. Riau Tahun
2023 menempati peringkat 6 dari 34 provinsi, naik
lima peringkat dibandingkan dengan tahun 2020.
Selain itu, Provinsi Kep. Riau juga menempati
Cluster 2, di mana merupakan kelompok provinsi
dengan faktor core positif dan faktor support
negatif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Kep. Riau tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 65,88 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Kep. Riau
sudah mencapai 5,84% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika IPK Provinsi
Kep. Riau tahun 2024 naik sebesar 6,08 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Kep. Riau dengan target sebesar
70,17 poin. Target tersebut dapat tercapai jika skor
IPK Provinsi Kep. Riau tahun 2045 tumbuh sebesar
17,34% dari tahun 2023. Dalam merealisasikan
pertumbuhan tersebut, diperlukan kolaborasi dan
jaringan antar lembaga kebudayaan.
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Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi Kep. Riau mengalami pertumbuhan 20,21%,
dari 43,18 menjadi 51,91. Indikator Persentase
benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap
total pendaftaran, mengalami peningkatan skor
dari tahun 2021-2023 dari 23,71 menjadi 46,13.
Di tahun 2023, Pemerintah Provinsi Kep. Riau
mengusulkan lima karya budaya asal Provinsi
Kep. Riau agar ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Takbenda (WBTb). Tujuannya adalah
untuk memperkenalkan kekayaan budaya di
Tanjungpinang dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya melestarikan warisan
budaya.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 58,72 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kep. Riau sudah mencapai 13,13% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
tahun 2024 naik sebesar 6,81 poin. Oleh karena
itu, penting bagi pemerintah untuk memperbaiki
infrastruktur dan fasilitas wisata di situs-situs
bersejarah serta mengembangkan rute wisata yang
menonjolkan kekayaan budaya daerah.

43,18

45,53 3781 -
40 -

14,21%

2022 2023

20,21%

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Zapin Penyengat, salah satu karya budaya Provinsi
Kep. Riau yang berasal dari Kota Tanjung Pinang,
resmi ditetapkan sebagai salah satu Warisan Budaya
Takbenda (WBTb) pada 28-31 Agustus 2023.* Zapin
Penyengat adalah tarian yang mengutamakan
gerak dan langkah kaki, karena sudah diikat oleh
kata Zapin itu sendiri yang bermakna gerakan kaki.
Zapin penyengat selalu ditampilkan pada setiap
acara kebudayaan, dan diperlombakan pada setiap
kegiatan yang dilaksanakan pemerintah maupun
instansi vertikal lainya.*

Pada tahun 2023, Dimensi Warisan
Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
menempati peringkat 16 dari 34
provinsi. Naik delapan peringkat dari
tahun sebelumnya.

peringkat

16

dari 34
provinsi

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023 77



% DIMENSI EKONOMI BUDAYA )

Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kep. Riau 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
120 -

100 —

80 -

60 -

40 - 26,15 27,06
20 -

0
220 -

2018

2019 2020 2021

== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Kep. Riau menurun 2,80%, dari 20,97
menjadi 20,39. Indikator Persentase penduduk
15 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/pendukung pertunjukan seni yang
menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber
penghasilan, menurun 4,76%, dari 0,21 di tahun
2022 menjadi 0,2 di tahun 2023. Hal ini membuat
Pemerintah Provinsi Kep. Riau terus berupaya
melakukan program inovasi dan berkolaborasi
dengan lintas stakeholder untuk mendukung
bergeraknya kembali pelaku UMKM, serta lahirnya
pelaku industri kreatif.®

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 42,00 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Kep. Riau turun 36,34% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kep. Riau tahun 2024
naik sebesar 21,61 poin. Kekurangan poin ini harus
menjadi perhatian ekstra bagi pemerintah daerah
dan dinas terkait, pemangku kebijakan, dan pihak
swasta agar dapat meningkatkan minat masyarakat
untuk berkunjung ke Provinsi Kep. Riau.
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2022

106,03%

43,30%

2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi Kep. Riau (Pemprov Kepri)
dan Pemerintah Johor Bahru, Malaysia bekerja
sama untuk meningkatkan ekonomi dan budaya
di kedua wilayah tersebut. Kepri dan Johor
sama-sama berada dalam satu rumpun bangsa
Melayu, ditambah letak geografis kedua wilayah
ini berdekatan satu sama lain, sehingga semakin
banyak peluang kerja sama yang bisa digarap untuk
meningkatkan perekonomian hingga kebudayaan.
Beberapa peluang kerja sama ekonomi, antara lain
pembukaan rute kapal RoRo dari Kota Batam ke
Johor Bahru. Hal ini juga akan berdampak pada
peningkatan mobilitas orang sekaligus dapat
mendongkrak kunjungan wisata bagi kedua wilayah
tersebut.®

adalah kekurangan poin yang

21 61 harus dicapai Provinsi Kep.
]

Riau di tahun 2024.

'q
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Kep. Riau menurun 0,23%, dari 29,00
menjadi 28,94. Indikator Persentase rumah tangga
yang menyelenggarakan atau menghadiri upacara
adat dalam setahun terakhir, menurun 34,91%,
dari 14,18 menjadi 9,23 di tahun 2023. Upaya
yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Batam salah satunya menggelar Seminar
Budaya dengan tema “Membangkitakan Nilai-nilai
Budaya bagi Generasi Muda Kota Batam”. Hal ini
bertujuan agar para generasi muda ke depan dapat
menanamkan nilai-nilai budaya yang ada di tanah
Melayu.”

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 37,13 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Kep. Riau turun lebih dari 100% terhadap proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kep. Riau
tahun 2024 naik sebesar 8,19 poin. Kekurangan
ini mendorong Pemprov Kep. Riau berkolaborasi
dengan Kantor Kementerian Agama (Kemenag)
Kabupaten Karimun melalui Seksi Bimbingan
Masyarakat Islam (Bimas Islam) dalam pembuatan
Kampung Moderasi Beragama (KMB) di Kecamatan

2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Ungar.®

Fakta Pendukung

Pada 2022, moderasi beragama di Provinsi Kep.
Riau terbaik se-Sumatera dan berada di posisi ke-9
se-Indonesia. Pemerintah daerah sangat konsisten
dalam menjaga moderasi beragama di setiap
wilayah di Provinsi Kepri. Di tengah kemajemukan
suku, agama, dan budaya yang ada di Indonesia,
kerukunan antar umat beragama menjadi indikator
penting dalam menjaga tatanan pembangunan
kemasyarakatan.?

peringkat

24

dari 34
provinsi
pada
Dimensi
Ekspresi
Budaya
2023

Ini merupakan peringkat terendah Provinsi
Kep. Riau selama 2018-2023.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi DKI Jakarta
mencapai 55,96, mengalami pertumbuhan sebesar
2,28% dari skor 54,72 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
dihampir seluruh dimensi. Dimensi dengan capaian
tertinggi yaitu Dimensi Pendidikan dengan skor
79,20. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki capaian terendah dengan skor 14,59.
Capaian IPK Provinsi DKI Jakarta tahun 2023
menempati peringkat 20 dari 34 provinsi, turun tiga
peringkat dibandingkan tahun sebelumnya. Selain
itu, DKI Jakarta juga menempati Cluster 2 dimana
dimensi yang termasuk faktor core bernilai positif,
sedangkan dimensi yang termasuk faktor support

bernilai negatif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 62,45 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi DKI Jakarta
sudah mencapai 16,62% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika IPK Provinsi
DKI Jakarta tahun 2024 naik sebesar 6,49 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan IPK
di seluruh provinsi termasuk DKI Jakarta dengan
target sebesar 67,99 poin. Untuk merealisasikan
pertumbuhan tersebut diperlukan pengembangan
kebijakan, investasi dalam infrastruktur, kampanye
publik, edukasi dan pelatihan, serta membangun
kemitraan/kolaborasi antar stakeholder terkait.
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== Dimensi Warisan Budaya IPK Il Pertumbuhan
Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Fakta Pendukung

DKI Jakarta mengalami pertumbuhan 5,57%,
dari 46,00 menjadi 48,56. Indikator Persentase
benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap
total pendaftaran mengalami pertumbuhan
skor terbesar yaitu 227,59%, dari 0,87 pada 2022
menjadi 2,85 pada 2023. Pada 2023 DKI Jakarta
mempunyai 268 cagar budaya.? Cagar budaya
dapat dikembangkan untuk aktivitas produktif
tanpa meninggalkan aspek konservasi yang dapat
memberikan nilai tambah ekonomi, juga diatur
dalam Peraturan Gubernur Nomor 31 tahun 2022
tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan.’

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 53,15 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi DKI
Jakarta sudah mencapai 60,57% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta tahun
2024 naik sebesar 4,59 poin. Dalam hal ini, perlu
langkah strategis melalui kebijakan/regulasi untuk
pelestarian warisan budaya untuk dapat terjaga
dan berkembang, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat lokal atau pengunjung luar.

Pelestarian dan pemanfaatan lingkungan dan
bangunan cagar budaya secara hukum telah
diatur dalam Peraturan Daerah DKI Jakarta
No. 9 Tahun 1999 tentang Pelestarian dan
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar
Budaya, pasal 6 ayat 1 berbunyi, “Dalam rangka
pelestarian, Pemerintah Daerah menetapkan
kawasan, lingkungan dan atau bangunan sebagai
lingkungan dan bangunan cagar budaya”4. Serta
Undang-Undang No 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya,Pasal 1 Ayat 17 berbunyi, “Penetapan
adalah pemberian status Cagar Budaya terhadap
benda, bangunan, struktur, lokasi, atau satuan
ruang geografis yang dilakukan oleh pemerintah
kabupaten/kota berdasarkan rekomendasi Tim Ahli
Cagar Budaya”.®

268

cagar budaya di
tahun 2023 dapat
dikembangkan
untuk aktivitas
produktif tanpa
meninggalkan
aspek konservasi
dan dapat
memberikan nilai
tambah ekonomi.
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
DKI Jakarta mengalami pertumbuhan 20,22%,
dari 12,14 menjadi 14,59. Indikator Persentase
penduduk 15 tahun ke atas yang pernah terlibat
sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni
yang menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan mengalami pertumbuhan
skor terbesar (25,00%), yaitu dari 0,12 pada 2022
menjadi 0,15 pada 2023. Pada 2022, lebih dari
500 seniman terlibat dalam Gelaran Art Jakarta.®
Penyelenggaraan Art Jakarta membentuk sebuah
ekosistem yang dapat meningkatkan kesejahteraan
pelaku seni tersebut dan memberikan nilai tambah
ekonomi kreatif.”

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 35,00 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta
sampai tahun 2023 turun 60,22% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai
jika Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi DKI
Jakarta tahun 2024 naik sebesar 20,41 poin.
Perlu mengembangkan infrastruktur budaya,
mempromosikan pariwisata budaya, meningkatkan
partisipasi komunitas, dan berkolaborasi dengan
pihak swasta atau internasional, untuk mewujudkan
peningkatan ini.
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Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Peningkatan pelaku/pendukung pertunjukan
seni yang menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan, juga didukung oleh Dinas
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta dengan inovasi
peningkatan pelayanan bagi komunitas seni dan
setiap individu yang terlibat dalam dunia seni di
ibukota melalui aplikasi “Pelaku Seni”, menunjang
pengembangan kebutuhan bagi para pelaku seni
dan memastikan akurasi serta kelengkapan data
yang terkumpul

500

seniman terlibat
di pagelaran Art

Jakarta 2022. Penyelenggaraan

Art Jakarta
membentuk
sebuah ekosistem
yang dapat
meningkatkan
kesejahteraan
pelaku seni dan
memberikan nilai
tambah ekonomi
kreatif.
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
DKI Jakarta mengalami pertumbuhan 10,94%, dari
19,18 menjadi 21,28. Indikator Persentase penduduk
usia 10 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/pendukung pertunjukkan seni dalam
3 bulan terakhir mengalami pertumbuhan skor
terbesar (13,27%), yaitu dari 1,13 pada 2022 menjadi
1,28 pada 2023. Penyelenggaraan Art Jakarta pada
2023 berhasil menarik 35.578 orang, angka ini
meningkat 2.000 dibandingkan tahun 2022.°

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 33,95 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi DKI Jakarta sampai
tahun 2023 turun sebesar 57,64% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai
jika Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi DKI
Jakarta tahun 2024 naik sebesar 12,67 poin. Untuk
mencapai target tahun 2024 yang telah ditetapkan,
perlu mengoptimalkan potensi sektor seni dan
budaya, serta penting bagi pemerintah, organisasi
seni dan masyarakat untuk terus mendukung
dan memfasilitasi keterlibatan dalam seni melalui
kebijakan, program, dan inisiatif yang dapat
meningkatkan partisipasi dan akses ke kegiatan
seni.

9,18 2128 .

15,00
10,94%

2022

2023 2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Kesuksesan penyelenggaraan Art Jakarta yang
mampu meningkatkan jumlah pengunjung menjadi
sinyal pemulihan seni rupa. Tren penjualan yang
sangat positif, mampu mempertahankan posisi
Art Jakarta sebagai ajang seni rupa terpenting di
Asia Tenggara, didukung dengan komitmen yang
mendukung ekosistem seni Indonesia.”®

2023

35.578

orang

Pengunjung Art
Jakarta meningkat

2.000

2022

33.578

orang
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Jawa Barat
adalah 55,50, tumbuh 3,40% dari skor tahun
2022, yaitu 53,67. Peningkatan tersebut didukung
oleh pertumbuhan di empat dari tujuh dimensi,
dimana Dimensi Pendidikan mencatatkan skor
tertinggi, yaitu 72,06. Sementara itu, Dimensi
Ekspresi Budaya memiliki skor terendah, yaitu
26,36. Capaian IPK Provinsi Jawa Barat tahun 2023
menempati peringkat 21 dari 34 provinsi, turun satu
peringkat dibandingkan tahun sebelumnya. Selain
itu, Jawa Barat juga menempati Cluster 2, dimana
dimensi yang termasuk faktor core bernilai positif,
sedangkan dimensi yang termasuk faktor support
bernilai negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Jawa Barat tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 59,32. Berdasarkan baseline 2018, skor IPK
sampai tahun 2023 mencapai 52,84% dari proyeksi
skor 2024. Untuk mencapai proyeksi tersebut,
provinsi ini membutuhkan kenaikan skor 3,83 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan
seluruh provinsi termasuk Jawa Barat dengan
target sebesar 66,24 poin. Target tersebut dapat
tercapai jika skor IPK Provinsi Jawa Barat tahun
2045 tumbuh sebesar 19,37% dari tahun 2023.
Perlu kolaborasi strategis antara pemerintah daerah
dengan stakeholder terkait di bidang kebudayaan
untuk merealisasikan peningkatan tersebut.
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Jawa Barat mencatatkan skor 61,91,
tumbuh 6,24% dibandingkan skor tahun 2022,
yaitu 58,28. Indikator Persentase penduduk usia
10 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan/
memanfaatkan taman bacaan masyarakat dalam 3
bulan terakhir mencatatkan pertumbuhan tertinggi
di antara indikator lainnya, yaitu 41,55% dengan
skor 5,11. Data Perpusnas menunjukkan bahwa Jawa
Barat berada di peringkat ketiga dalam Tingkat
Kegemaran Membaca (TGM) di antara semua
provinsi dengan skor 70,47.2

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Jawa
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 77,27.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Jawa Barat sampai
tahun 2023 baru mencapai 16,15% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
skor Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Jawa
Barat naik 15,36 poin. Selisih skor yang cukup
besar menjadi tugas bagi Pemprov Jawa Barat
untuk memastikan peningkatan budaya literasi
masyarakat di provinsi tersebut berjalan maksimal
melalui kerjasama dan koordinasi dengan berbagai
stakeholder.

58,28

58,95
0 56,60

2,96%

2022 2023
Il Pertumbuhan

-
61,91, Pt

24,82%

2024P

Fakta Pendukung

TGM di Provinsi Jawa Barat tergolong tinggi
dibandingkan provinsi lainnya yang didukung
dengan banyaknya kunjungan masyarakat ke
perpustakaan. Pada tahun 2023, jumlah pengunjung
Perpustakaan Daerah Purwakarta mencapai 33.399
orang. Angka tersebut diperkirakan akan terlampaui
pada tahun 2024.3 Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kabupaten Purwakarta pun telah menyiapkan
berbagai langkah untuk meningkatkan minat
masyarakat untuk mengunjungi perpustakaan.
Langkah tersebut antara lain dengan menambah
dan memperbarui koleksi media informasi, seperti
buku, akses digital informasi, dan penambahan jam
layanan perpustakaan.

—41,55.
Skor indikator
Persentase penduduk
usia 10 tahun ke atas
yang mengunjungi
perpustakaan/
memanfaatkan taman
bacaan masyarakat

. I - dalam 3 bulan terakhir.

Capaian ini tertinggi
di antara indikator
lainnya pada Dimensi
Budaya Literasi.
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Il Pertumbuhan
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Fakta Pendukung

Jawa Barat tumbuh 1,64%, dari 62,48 pada tahun
2022 menjadi 63,51 pada tahun 2023. Indikator
Persentase rumah tangga yang setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar
tempat tinggal mengalami pertumbuhan terbesar
dibandingkan indikator lainnya di dimensi ini,
sebesar 3,80% dengan skor 42,07. Hasil survei
tentang toleransi oleh Badan Kesatuan Bangsa
Politik (Kesbangpol) Jawa Barat menunjukkan
bahwa 90,6% responden menyatakan bersedia
bertetangga dengan orang lain yang berasal dari
agama lain.*

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Jawa Barat tahun 2024, diproyeksikan sebesar
69,71. Berdasarkan baseline 2018, capaian Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK sampai tahun
2023 turun sebesar 86,62% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Jawa Barat naik 6,20 poin. Pemprov Jawa Barat
perlu untuk memastikan ketahanan sosial budaya
di masyarakat provinsi tersebut berjalan maksimal
melalui kerjasama dan koordinasi dengan berbagai
Stakeholder.
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Survei toleransi menunjukkan bahwa komitmen
dalam menjaga ketahanan sosial budaya di Jawa
Barat masih kuat, salah satunya tradisi “Perelek,”
yang telah diadaptasi di beberapa wilayah di Jawa
Barat. Awalnya, warga mengumpulkan beras
sebagai cadangan pangan untuk membantu
tetangga yang mengalami kesulitan. Di Desa
Lambangjaya, tradisi ini telah dimodifikasi dengan
mengumpulkan uang sebagai bentuk kontribusi
untuk kepentingan lingkungan. Meskipun zaman
telah berubah, tradisi ini menunjukkan semangat
gotong royong tetap menjadi bagian penting
dari kehidupan masyarakat. Modifikasi tradisi
ini mencerminkan upaya warga untuk menjaga
persatuan dan saling membantu di zaman modern.®

Skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Jawa Barat tumbuh 1,64%.

Tahun 2022

62,48

Tahun 2023

63,51

Ly
i
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Pada tahun 2023, skor Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Provinsi Jawa Barat adalah 26,36, tumbuh
12,73% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu 23,38.
Indikator Persentase penduduk usia 10 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukkan seni dalam 3 bulan
terakhir mencatatkan skor 0,92, meningkat 10,84%
dibandingkan tahun sebelumnya. Sebanyak 13 karya
budaya di Provinsi Jawa Barat ditetapkan sebagai
WBTb oleh Kemendikbudristek di tahun 2023. Salah
satunya adalah Ronggeng Amen, salah satu jenis
seni pertunjukan yang berasal dari Ciamis.®

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Jawa
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 33,04.
Berdasarkan baseline 2018, capaian Dimensi
Ekspresi Budaya IPK sampai tahun 2023 mengalami
penurunan dengan persentase 90,94% dari
proyeksi skor tahun 2024. Untuk mencapai proyeksi
tersebut, skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
Jawa Barat harus naik 6,68 poin. Untuk mengejar
ketertinggalan tersebut, Pemprov Jawa Barat dan
stakeholder terkait perlu berkolaborasi secara
efektif dan menentukan langkah strategis untuk
mengejar skor proyeksi tahun 2024.

23,38

7,29%

2022 2023

26,36 )

12,73%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Jawa Barat menyelenggarakan berbagai
kegiatan seni budaya untuk memperkenalkan
budaya Jawa Barat dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pertunjukan seni. Salah
satunya adalah West Java Festival (WJF) 2023.
WJF merupakan kegiatan festival seni, budaya,
dan juga pariwisata yang diadakan untuk berbagi
kebahagiaan, keberagaman, dan juga potensi serta
kemajuan Jawa Barat kepada masyarakat dalam
rangka memeriahkan puncak perayaan Hari Jadi
Jawa Barat. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa WJF 2023
turut menampilkan budaya-budaya Jawa Barat,
seperti angklung, tarian-tarian, karnaval, pekan
kebudayaan daerah, hingga konser musik.”

Ronggeng Amen,
salah satu jenis
seni pertunjukan
yang berasal dari
Ciamis ditetapkan
sebagai WBTb oleh
Kemendikbudristek
pada tahun 2023.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Jawa Tengah
mencapai 60,89, mengalami pertumbuhan sebesar
2,46% dari skor 59,43 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
dihampir seluruh dimensi. Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya mencatatkan skor tertinggi, yaitu
75,61. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 45,11. Capaian IPK
Provinsi Jawa Tengah tahun 2023 menempati
peringkat 4 dari 34 provinsi turun satu peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, Jawa
Tengah juga menempati menempati Cluster 1
dimana dimensi yang termasuk faktor core dan
support bernilai positif!!
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IPK Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 68,85 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Jawa Tengah
baru mencapai 9,60% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika IPK Provinsi
Jawa Tengah tahun 2024 naik sebesar 7,96 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan
seluruh provinsi termasuk Jawa Tengah dengan
target sebesar 73,64 poin, perlu tumbuh 20,93%
dari tahun 2023. Dalam hal ini, diperlukan langkah
strategis yang berfokus pada pengembangan,
pelestarian, dan promosi kebudayaan daerah yang
berkelanjutan.
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Jawa Fakta Pendukung

Tengah mengalami perlambatan 0,09%, dari
73,56 menjadi 73,50. Indikator Persentase satuan
pendidikan yang mempunyai guru yang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenian mengalami perlambatan skor sebesar
2,73%, yaitu dari 30,75 menjadi 29,91. Pada 2023,
Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah terdapat 77
SMP yang masih membutuhkan pelajaran muatan
lokal di jenjang tersebut, namun terkendala
kurangnya pengajar mata pelajaran Bahasa Jawa
karena minimnya minat berprofesi menjadi guru
Bahasa Jawa. Adapun, jumlah guru Bahasa Jawa
baik dari ASN (Aparatur Sipil Negara) maupun
P3K (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian kerja)
hanya 70 orang, padahal idealnya satu sekolah ada
2 guru mata pelajaran tersebut.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Jawa Tengah
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 71,65 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Jawa Tengah sampai tahun
2023 sudah mencapai 195,37% dari proyeksi tahun
2024. Dapat dikatakan bahwa proyeksi Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Jawa Tengah tahun 2024
sudah tercapai di tahun 2023. Kendati demikian,
kontinuitas peningkatan Dimensi Pendidikan IPK
masih tetap diperlukan.

Perlambatan indikator satuan pendidikan yang
mempunyai guru muatan lokal salah satunya
dipicu karena kekurangan pengajar Bahasa Jawa
di Purbalingga, Jawa Tengah dan terbatasnya
anggaran pendidikan. Jumlah guru termasuk
guru Bahasa Jawa di Purbalingga per Maret 2024
sebanyak 691 dengan status Guru Tidak Tetap
(GTT). Dari 691 GTT tersebut diseleksi kembali
untuk diangkat menjadi Pegawai Tidak Tetap (PTT)
sehingga diperoleh 580 guru PTT. Namun, karena
terbatasnya anggaran daerah dari total 580 guru
PTT hanya 300 guru diusulkan untuk diangkat
sebagai P3K.3

Guru yang
mengajar muatan
lokal bahasa daerah
dan/atau ekskul

kesenian pada 2023
melambat
Dipicu
minimnya
minat
berprofesi

menjadi guru
Bahasa Jawa.
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Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Jawa Tengah mengalami pertumbuhan 1,58%,
dari 52,31 menjadi 53,13. Indikator Persentase
benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap
total pendaftaran mengalami pertumbuhan skor
terbesar yaitu 11,25%, dari 5,42 menjadi 6,03. Pada
2023, Jawa tengah memiliki 756 cagar budaya.*

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Jawa Tengah
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 62,51 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Jawa Tengah turun 27,55% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi Jawa Tengah tahun
2024 naik sebesar 9,38 poin. Proyeksi 2024 akan
tercapai jika faktor kunci dapat dipertimbangkan
dan dikelola dengan baik. Faktor kunci tersebut
meliputi peningkatan kesadaran masyarakat,
pelestarian, pengembangan infrastruktur, dukungan
pemerintah, dan pengembangan ekonomi kreatif.
Kedepan, Warisan Budaya Jawa Tengah mengarah
pada pengakuan yang lebih baik terhadap kekayaan
budaya serta peningkatan dampak positif terhadap
masyarakat dan ekonomi lokal.
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2022 2023

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Menurut Laporan Kinerja Balai Pelestarian Cagar
Budaya Provinsi Jawa Tengah 2022, meningkatnya
kunjungan masyarakat ke lokasi Cagar Budaya
menghasilkan pemasukan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) dan meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar lokasi objek
cagar budaya. Hasil perolehan PNBP tersebut dapat
digunakan dan dikembalikan ke situs penghasil
PNBP maksimal sebesar 73%. PNBP Jawa Tengah
pada 2022 mencapai 4,5 miliar rupiah. Capaian
tersebut didorong karena berakhirnya pandemi
COVID-19, peningkatan pengunjung melalui izin
pemanfaatan, dan penyelenggaraan kegiatan
secara hybrid.>

Kunjungan cagar
budaya Jawa
Tengah pada 2022
menghasilkan PNBP

Rp4,5

miliar

dan berdampak
bagi peningkatan
ekonomi masyarakat
sekitar lokasi objek
cagar budaya.
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Jawa Tengah mengalami pertumbuhan
2,14%, dari 74,02 menjadi 75,61. Indikator
Persentase rumah tangga yang setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggal mengalami pertumbuhan skor terbesar
(9,76%), yaitu dari 60,45 pada 2022 menjadi
66,35 pada 2023. Indeks Kota Toleran (IKT) Kota
Semarang pada 2023 berhasil naik di peringkat
5 dengan skor 6.230, sedangkan pada 2022 di
peringkat 7 dengan skor 5.783.%

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Jawa
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 84,16
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Jawa
Tengah sampai tahun 2023 turun hingga 86,21%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Provinsi Jawa Tengah tahun 2024 naik sebesar
8,55 poin. Untuk mencapai proyeksi tahun 2024,
seluruh pemangku kepentingan memainkan peran
krusial dalam menjaga ketahanan sosial budaya
Jawa Tengah. Diperlukan strategi kebijakan untuk
memperkuat ketahanan sosial budaya serta
memastikan bahwa budaya Jawa Tengah tetap
dinamis dan relevan.

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Peningkatan sikap toleransi antarumat beragama
di lingkungan sekitar tempat tinggal dicerminkan
dari setiap perayaan hari raya Idul Fitri di Masjid
Agung Jawa Tengah Kota Semarang, para umat
lintas agama memberikan ucapan selamat hari raya.
Tak hanya itu, saat hari raya Waisak para pemuka
agama masuk ke vihara untuk mengucapkan
selamat hari raya Waisak. Selain itu, berkurangnya
intoleran ditunjukkan dalam dukungan lintas
agama yang mendampingi pendirian Gereja Baptis
Indonesia sampai bisa digunakan.”

Kota Semarang
berhasil meraih
Peringkat

5

Indeks Kota Toleran
(IKT) pada 2023,
hal ini menunjukkan
indikasi positif
berkurangnya
peristiwa intoleran.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi DI Yogyakarta
mencapai 67,90, mengalami pertumbuhan sebesar
2,07% dari skor 66,52 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut didukung oleh pertumbuhan yang terjadi
pada hampir di seluruh dimensi kecuali Dimensi
Ekonomi Budaya dan Dimensi Pendidikan. Dimensi
Pendidikan mencatatkan skor tertinggi sebesar
80,09. Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 50,63. Capaian IPK
Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2023 menempati
peringkat 2 dari 34 provinsi, turun satu peringkat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu,
DI Yogyakarta juga menempati Cluster 1, dimana
merupakan kelompok provinsi dengan faktor core
dan faktor support positif!
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2023 2024P
IPK Provinsi DI Yogyakarta tahun 2024
diproyeksikan sebesar 78,42 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018-2023, capaian IPK Provinsi
DI Yogyakarta turun lebih dari 100% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai
jika IPK DI Yogyakarta tahun 2024 naik sebesar
10,52 poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas,
|PK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin. DI
Yogyakarta, dengan target sebesar 83,32 poin.
Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK DI
Yogyakarta tahun 2045 tumbuh sebesar 22,71%
dari tahun 2023. Dalam merealisasikan peningkatan
tersebut, diperlukan peningkatan akses dan
pendidikan budaya, pengembangan infrastruktur
budaya, serta kolaborasi dan jaringan antar
lembaga.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi DI Yogyakarta 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi DI Yogyakarta mengalami pertumbuhan
8,73%, dari 58,20 menjadi 63,29. Indikator
Persentase warisan budaya takbenda yang telah
ditetapkan terhadap total pencatatan mengalami
peningkatan skor dibanding dengan tahun
sebelumnya, dari 30,88 di tahun 2022 menjadi
32,29 di tahun 2023. Peningkatan ini salah satunya
disebabkan oleh Pemerintah Provinsi (Pemprov)
DI Yogyakarta melalui Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan), terus melakukan upaya perlindungan
hukum, mulai dari regulasi maupun tataran aksi-
aksi tindak lanjut dalam hal pemeliharaan dan
pengembangan WBTb di Yogyakarta.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi DI Yogyakarta
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 73,42 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
DI Yogyakarta mengalami penurunan 43,78%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi DI Yogyakarta tahun 2024 naik sebesar
10,13 poin. Salah satu upaya yang sudah dilakukan
oleh pemerintah daerah yaitu melakukan kegiatan
sosialisasi pelestarian warisan budaya dan cagar
budaya, yang diikuti oleh 60 peserta dari organisasi
perangkat daerah dan Kapanewon di Kabupaten

2022 2023

8,73%

2024P

Il Pertumbuhan

Bantul. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pelestarian warisan budaya dan cagar budaya di
antara OPD dan Kapanewon Kabupaten Bantul.?

Fakta Pendukung

Provinsi DI Yogyakarta saat ini memiliki 180
sertifikat Warisan Budaya Takbenda (WBTb).
Untuk 25 sertifikat baru terbagi menjadi lima
domain, di antaranya seni pertunjukan, kemahiran
dan kerajinan tradisional, adat istiadat dan seni
pertunjukan pengetahuan, dan kebiasaan perilaku
mengenai alam semesta.*

Di tahun
2023, Dimensi
Warisan
Budaya IPK
Provinsi DI
Yogyakarta
menempati
Peringkat

5

dari 34
provinsi.

Secara skor meningkat, namun secara peringkat
turun dari tahun sebelumnya.
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Provinsi DI Yogyakarta mengalami
perlambatan 12,21%, dari 67,32 menjadi 59,10.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke
atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan,
melambat 11,94%, dari 0,67 di tahun 2022 menjadi
0,59 di tahun 2023. Salah satu faktor yang menjadi
penyebab adalah akses jalan tol ke DI Yogyakarta
yang belum rampung sehingga masyarakat di luar
Yogyakarta memilih lokasi wisata yang lebih mudah
aksesnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
pemerintah daerah setempat perlu melakukan
kerja sama dengan para pemangku kebijakan,
pengamat, dan pelaku wisata untuk menentukan
arah kebijakan agar mendongkrak wisatawan, salah
satunya melakukan inovasi agar lebih menonjolkan
ciri khas dari Jogja untuk mendatangkan wisatawan
di luar Yogyakarta lebih banyak lagi.>

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi DI
Yogyakarta tahun 2024 diproyeksikan sebesar
76,00 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
sampai tahun 2023 skor Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Provinsi DI Yogyakarta mengalami penurunan
lebih dari 100% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika Dimensi Ekonomi
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67,32

64,79 el
56.79 59,10 =
60 — y ’f

18,54%

: ]

2022

76,00

28,59%

-12,21%

2023 2024pP

Il Pertumbuhan

Budaya IPK Provinsi DI Yogyakarta tahun 2024
tumbuh sebesar 28,59% atau naik 16,90 poin
menjadi 76,00. Pengembangan budaya dan
industri kreatif harus menjadi prioritas, mengingat
DI Yogyakarta memiliki potensi besar dalam seni,
kerajinan, dan budaya lokal.

Fakta Pendukung

ARTJOG 2024 menampilkan karya dari 48
seniman dewasa dan 36 seniman remaja yang
berasal dari dalam dan luar negeri. Kegiatan ini
menjadi destinasi pariwisata Super Prioritas yang
diharapkan dapat menambah daya tarik wisatawan
untuk membuka peluang ekonomi baru.®

Harus tumbuh

28,59%

untuk mencapai
angka proyeksi
tersebut.

76,00

merupakan

skor proyeksi
yang harus
dicapai Dimensi
Ekonomi Budaya
IPK Provinsi DI
Yogyakarta pada
tahun 2024.
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Provinsi DI Yogyakarta mengalami
pertumbuhan 12,37%, dari 45,06 menjadi 50,63.
Indikator Persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara adat
dalam setahun terakhir, meningkat 1,04 poin, dari
21,70 di tahun 2022 menjadi 22,74 di tahun 2023.
Upaya untuk meningkatkan ekspresi budaya di
Provinsi DI Yogyakarta salah satunya dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sleman
yang menyelenggarakan acara Festival Upacara
Adat 2024. Festival ini diikuti oleh perwakilan dari
17 kapanewon (kecamatan) se-Kabupaten Sleman.”

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi DI Yogyakarta
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 64,13 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
DI Yogyakarta mengalami penurunan lebih 100%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi DI Yogyakarta tahun 2024 tumbuh sebesar
26,65%. Peningkatan skor sekitar 13 poin tersebut
harus menjadi perhatian penting bagi pemerintah
daerah dan dinas terkait, pemangku kebijakan, dan
pengamat untuk menentukan arah kebijakan.

9,60%

2022 2023

12,37%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Yogyakarta selalu
melakukan upaya untuk meningkatkan budaya
daerah, salah satunya melalui Jogja Festivals Forum
& Expo (JFFE), yang merupakan ruang temu bagi
berbagai pemangku kepentingan festival, baik dari
dalam maupun luar DI Yogyakarta. JFFE bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan dan solusi
atas penyelenggaraan festival dan juga sebagai
upaya bersama untuk mendorong penguatan posisi
Provinsi DI Yogyakarta dalam peta kota festival
dunia.®

13,5

merupakan kurang poin Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Provinsi DI Yogyakarta di tahun 2024

oy

dari angka
yang sudah
diproyeksikan
yaitu sebesar

64,13.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Jawa Timur
mencapai 59,38, mengalami pertumbuhan sebesar
3,90% dari skor 57,15 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
di seluruh dimensi. Skor tertinggi berada pada
Dimensi Pendidikan, yaitu 74,36. Sementara itu,
Dimensi Ekonomi Budaya memiliki skor terendah,
yaitu 33,79. Capaian IPK Provinsi Jawa Timur tahun
2023 menempati peringkat 8 dari 34 provinsi, di
mana pada tahun sebelumnya juga menempati
peringkat yang sama. Selain itu, Jawa Timur juga
menempati Cluster 1, di mana merupakan kelompok
provinsi dengan faktor core dan faktor support
positif.!
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2023 2024P

IPK Provinsi Jawa Timur tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 65,34 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Jawa Timur
sudah mencapai 31,30% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika capaian
IPK Provinsi Jawa Timur pada tahun 2024 naik
sebesar 5,97 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Jawa Timur
dengan target sebesar 70,72 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Jawa Timur tahun 2045
tumbuh sebesar 19,10% dari tahun 2023. Dalam
merealisasikan peningkatan tersebut, diperlukan
kolaborasi dan jaringan antar lembaga kebudayaan.
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Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Jawa Fakta Pendukung

Timur mengalami pertumbuhan 0,79%, dari
73,78 menjadi 74,36. Indikator Persentase satuan
pendidikan yang mempunyai guru yang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenian konsisten mengalami kenaikan skor dari
24,20 di tahun 2022 menjadi 24,46 di tahun 2023.
Peningkatan ini merupakan dampak keberhasilan
dari kegiatan peningkatan kompetensi 100 guru
bahasa daerah jenjang SMA dari 24 cabang dinas
(cabdin) di Jawa Timur. Pemprov Jatim menyadari
pentingnya bahasa daerah sebagai media untuk
belajar tentang peradaban dan belajar tentang
makna kehidupan yang kaya akan pesan-pesan
etika dan moral di dalamnya.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Jawa Timur tahun
2024 diproyeksikan sebesar 74,42 poin. Untuk
mencapai target skor 2024, provinsi ini harus
meningkatkan skor sebesar 0,06 poin. Upaya untuk
meningkatkan pendidikan budaya salah satunya
dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Dindikbud) Kota Malang yang berkomitmen untuk
mewujudkan pendidikan sesuai dengan budaya
Jawa.?

Dinas Pendidikan Jawa Timur mengimbau SMA/
SMK dan SLB di wilayah setempat menggunakan
bahasa daerah satu hari dalam sepekan. Hal
tersebut tertuang melalui Surat Edaran Nomor
900/4434.1/101.1/2023 tentang Pelaksanaan
Muatan Lokal di Satuan Pendidikan. Kebijakan
tersebut merupakan salah bentuk implementasi
dari “Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, Lambang Negara dan
Lagu Kebangsaan” serta “Peraturan Gubernur
Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata
Pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal
Wajib di Sekolah/Madrasah.”*

Merupakan
capaian tertinggi
Dimensi
Pendidikan IPK
Provinsi Jawa
Timur di tahun
2018-2023.
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== Dimensi Warisan Budaya IPK Il Pertumbuhan
Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Fakta Pendukung

Jawa Timur mengalami pertumbuhan sebesar
3,81%, dari 52,59 menjadi 54,60. Indikator
Persentase warisan budaya takbenda yang telah
ditetapkan terhadap total pencatatan mengalami
peningkatan skor setiap tahunnya selama tahun
2018-2023, dari 5,82 menjadi 14,12. Di tahun
2023, 12 karya asli budaya Jawa Timur ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Takbenda (WBTb) oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek). Hal ini
merupakan langkah konkret yang dilakukan oleh
Pemprov Jawa Timur untuk melestarikan budaya
daerahnya.®

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Jawa Timur
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 58,74 poin. Untuk
mencapai target skor di tahun 2024, provinsi ini
masih harus tumbuh sebesar 7,58% lagi. Berbagai
upaya dilakukan oleh Pemprov Jawa Timur
untuk memajukan potensi budaya, salah satunya
melalui proyek digitalisasi naskah kuno yang telah
dilakukan oleh berbagai lembaga, termasuk kerja
sama dengan lembaga internasional seperti Centre
for Documentation & Area-Trans Culture Studies
Tokyo University of Foreign Studies (TUFS), Leipzig
University, dan British Library melalui Program EAP
(Endangered Archives Programme).®

98 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang kaya
potensi dan keragaman budaya, diantaranya 7.105
objek pemajuan kebudayaan terdiri dari 598 tradisi
lisan, 237 manuskrip, 631 ritus, 645 adat istiadat,
1.214 pengetahuan tradisional, 713 teknologi
tradisional, 134 bahasa, 710 permainan rakyat,
305 olahraga tradisional, 1918 seni, dan 87 warisan
budaya tak benda.”

74

Peringkat

11 dari 34

provinsi dicapai
oleh Dimensi
Warisan Budaya
IPK Jawa Timur di
tahun 2023.

Walaupun secara skor naik namun secara
peringkat turun empat peringkat dari tahun
sebelumnya.
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Jawa Timur mengalami pertumbuhan 2,77%,
dari 68,61 menjadi 70,51. Indikator Persentase
rumah tangga yang setuju jika salah satu anggota
rumah tangga berteman dengan orang lain yang
beda agama, meningkat 2,33 poin, dari 76,10 di
tahun 2022 menjadi 78,43 di tahun 2023. Pemprov
Jawa Timur menjamin kebebasan semua umat
beragama untuk melaksanakan ibadah sesuai
dengan ajaran agama masing-masing, salah
satunya melalui pengayoman dan perlindungan
kepada umat Hindu di Jawa Timur dengan
memberikan support instalasi pembangkit listrik
tenaga surya (PJUTS) yang terpasang sebanyak
39 titik dan solar home system (SHS) terpasang
sebanyak 16 paket.®

Dimensi Ketahanan Sosial IPK Provinsi Jawa
Timur tahun 2024 diproyeksikan sebesar 79,00
poin. Untuk mencapai target skor 2024, provinsi
ini harus tumbuh sebesar 12,04%. Upaya untuk
meningkatkan skor tersebut dapat dilihat pada
perumahan Royal Residence Wiyung di Surabaya
yang dapat menjadi contoh bagi daerah lainnya,
di mana dalam perumahan tersebut terdapat 6
tempat ibadah dengan 6 agama berbeda yang
berdampingan dengan jarak hanya 2 meter. Ini
mengindikasikan bahwa masyarakat yang tinggal

68,61 70,51

3,10%
0 -____—

2022 2023

12,04%

2,77%

2024pP

Il Pertumbuhan

di satu wilayah dengan perbedaan keyakinan, tetapi
tetap bisa harmonis dan saling gotong royong satu
sama lain.’

Fakta Pendukung

Kampung Pecinan Kembang Jepun dan Ampel yang
berada di distrik Surabaya Utara merupakan bentuk
perwujudan sikap toleransi yang telah diupayakan
Pemprov Jawa Timur untuk memupuk sikap
toleransi. Di kampung tersebut terjadi pembauran
berbagai etnis termasuk warga etnis Jawa, Madura,
Cina dan Arab. Mereka tinggal berdampingan di
wilayah perkampungan. Menariknya, di kawasan
ini berdiri sejumlah rumah ibadah seperti klenteng,
gereja, masjid, dan vihara yang jaraknya tak kurang
dari 1 kilometer. ©

i,

8,49

merupakan
kekurangan

poin Dimensi
Ketahanan Sosial
Budaya IPK Jawa
Timur dari target
proyeksi di tahun
2024 sebesar

79,00
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Pergerakan Dimensi Pembentuk IPK Provinsi Provinsi Jawa Timur 2018-2023 dan Proyeksi 2024
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Banten
mencapai 52,49, tumbuh sebesar 2,11% dari skor
51,41 pada tahun 2022. Peningkatan tersebut
didukung oleh pertumbuhan yang terjadi pada
beberapa dimensi kecuali Dimensi Warisan Budaya
dan Dimensi Gender yang mengalami penurunan.
Skor tertinggi berada pada Dimensi Pendidikan,
yaitu 70,92. Sementara itu, Dimensi Ekonomi
Budaya memiliki skor terendah, yaitu 23,87. Di
antara 34 provinsi, Banten menempati peringkat
ke 29 pada tahun 2023, turun satu peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, Banten
juga menempati Cluster 2, dimana dimensi yang
termasuk faktor core bernilai positif, sedangkan
dimensi yang termasuk faktor support bernilai
negatif.!
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2023

2024P

IPK Provinsi Banten tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 56,89. Berdasarkan baseline 2018, sampai
tahun 2023 IPK Provinsi Banten sudah mencapai
38,93% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
proyeksi skor tahun 2024 tersebut, provinsi ini harus
meningkatkan skor sebesar 4,40 poin. Pada tahun
2045 Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan
sebesar 68,15 poin. Tercapainya target tersebut
harus didukung oleh pertumbuhan seluruh provinsi
termasuk Banten dengan target sebesar 63,32
poin. Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK
Banten tahun 2045 tumbuh sebesar 20,62% dari
tahun 2023. Untuk merealisasikan peningkatan
tersebut, diperlukan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan di bidang kebudayaan.
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Banten 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Banten
mengalami pertumbuhan 1,03%, dari 70,20 menjadi
70,92. Indikator Persentase satuan pendidikan
yang mempunyai guru yang mengajar muatan
lokal bahasa daerah dan/atau ekskul kesenian
mengalami pertumbuhan sebesar 4,14% dari
27,30 pada 2022 menjadi 28,43 pada 2023. Hal ini
diperkuat bahwa Pemprov Banten merevitalisasi
tiga bahasa daerah yang terancam punah.’

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Banten tahun 2024
diproyeksikan sebesar 71,14. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Pendidikan IPK sampai tahun
2023 sudah mencapai 92,11% dari proyeksi 2024.
Untuk mencapai proyeksi tersebut, provinsi ini harus
menambah skor sebesar 0,22 poin. Peningkatan
skor sekitar 1 poin tersebut tetap menjadi perhatian
penting bagi Pemprov Banten untuk memperkaya
program yang berkaitan dengan pengarusutamaan
kebudayaan dalam satuan pendidikan.

70,20

6,72%

Il Pertumbuhan

70,92 ,
- - O
1,03% 0,31%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Pemprov Banten mendukung program Pendidikan
Bahasa Daerah di wilayahnya, melalui Kantor
Bahasa Provinsi Banten telah menyelesaikan
Bimbingan Teknis Pengajar Utama jenjang Sekolah
Dasar untuk mendukung pelaksanaan Revitalisasi
Bahasa Daerah. Kegiatan tersebut melibatkan 251
guru SD dari Provinsi Banten dan DKI Jakarta.
Kegiatan ini bertujuan untuk revitalisasi Bahasa
Daerah di wilayah Provinsi Banten. Bahasa Daerah
yang dimaksud yaitu Bahasa Jawa Banten, Bahasa
Sunda Banten dan Bahasa Betawi.?

Bahasa Daerah yang digunakan oleh
Warga Lokal Banten, yaitu Bahasa
Sunda Banten, Bahasa Jawa Banten
dan Bahasa Betawi.

ABC

Dimana bahasa yang
paling dominan yaitu
Bahasa Sunda Banten
yang tersebar di
Kabupaten Lebak dan
Kabupaten Pandeglang.
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Banten 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Banten
mencatatkan skor 23,87 pada 2023, mengalami
pertumbuhan 26,81% dibandingkan 18,83 pada
2022. Indikator Persentase penduduk 15 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan
mengalami peningkatan skor sebesar 26,32% dari
0,19 pada tahun 2022 menjadi 0,24 pada 2023.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Banten
telah sukses menyelenggarakan Festival Budaya
Banten 2023 yang diselenggarakan di SMA Negeri
2 Kota Serang. 3

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Banten Tahun
2024 diproyeksikan sebesar 18.00, berdasarkan
baseline 2018, sampai tahun 2023 Dimensi Ekonomi
Budaya IPK mengalami pertumbuhan dengan
persentase 185,10% dari proyeksi 2024. Artinya skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK ini telah mencapai
target 2024. Walaupun demikian, Pemprov Banten
dan stakeholder terkait perlu mempertahankan
dan meningkatkan skor dengan menyusun serta
menjalankan program yang berkaitan kebudayaan
dengan menggandeng berbagai sektor terutama
sektor ekonomi.
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53,83%
18,83

26,81% _
23,87 18,00 ', 1%
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Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Banten yang bersinergi dengan
Pemerintah Kabupaten dan Kota, telah melakukan
sejumlah langkah dalam meningkatkan ekonomi
budaya, Salah satunya yaitu Festival Budaya
yang telah diselenggarakan yaitu Festival Budaya
Cisadane 2023 di Kota Tangerang.* Selain itu,
di Kota Serang juga telah menyelenggarakan
Festival Budaya Surosowan. Festival Budaya
ini menampilkan event seni budaya, makanan
tradisional, permainan tradisional. Festival Budaya
ini merupakan upaya dalam melestarikan warisan
budaya Provinsi Banten sekaligus meningkatkan
perekonomian di sekitarnya.®

23,87

merupakan
capaian poin
tertinggi
Dimensi
Ekonomi
Budaya IPK
Provinsi Banten
di Tahun 2023,
selama periode
2018-2023.
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Banten 2018 - 2023 dan

Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Il Pertumbuhan
Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya Fakta Pendukung

|PK Banten mencatatkan skor 58,03, meningkat
1,96% dibandingkan 56,92 pada 2022. Indikator
Persentase rumah tangga yang setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggal meningkat 7,35% dari 36,48 pada 2022
menjadi 39,16 pada 2023. Hal ini dibuktikan dengan
diresmikannya Kampung Moderasi Beragama
(KMB) di Aula Vihara Avalokitesvara Banten oleh
Walikota, ini dilakukan sebagai upaya menciptakan
kerukunan warga antar agama.®

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK tahun 2024
diproyeksikan mencapai angka 67,39. Berdasarkan
baseline 2018, sampai tahun 2023 dimensi ini
mengalami penurunan lebih dari 100% dari proyeksi
skor 2024. Untuk mencapai target 2024, provinsi
ini harus meningkatkan skor sebesar 9,36 poin.
Peningkatan skor sekitar 9 poin tersebut menjadi
perhatian penting bagi pemerintah daerah dan
dinas terkait, pemangku kebijakan, dan pengamat
untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka
memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai.

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Banten
melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
Provinsi Banten mencatat Indeks Kerukunan Umat
Beragama (KUB) tertinggi yang pernah dicapai
Provinsi Banten atau mengalami peningkatan
mencapai angka 68,9% dibandingkan pada tahun
2021 yang mencapai angka 66,1%. Meningkatkan
literasi dan moderasi guna dilakukan untuk
menciptakan keharmonisan umat beragama.
Moderasi beragama merupakan cara hidup
untuk rukun, saling menghormati, menjaga dan
bertoleransi tanpa harus menimbulkan konflik
karena perbedaan agama yang ada.’

1,96%

merupakan
pertumbuhan
Dimensi
Ketahanan Sosial
Budaya IPK
Provinsi Banten
tahun 2023.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Bali mencapai
71,36, mengalami pertumbuhan sebesar 8,05%
dari skor 66,04 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut didukung oleh pertumbuhan yang terjadi
di seluruh dimensi. Skor tertinggi dicatatkan
Dimensi Pendidikan, yaitu 81,64. Sementara itu,
Dimensi Gender memiliki skor terendah, yaitu
61,46. Secara keseluruhan, skor IPK Provinsi Bali
mengalami pertumbuhan positif setelah sempat
menurun pada 2020-2021. Capaian IPK Provinsi Bali
tahun 2023 menempati peringkat pertama dari 34
provinsi, naik satu peringkat dibandingkan tahun
sebelumnya. Selain itu, Bali menempati Cluster
1, kelompok provinsi dengan faktor core bernilai
negatif dan faktor support bernilai positif.
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IPK Provinsi Bali tahun 2024 diproyeksikan sebesar
71,98. Berdasarkan baseline 2018, skor IPK sampai
tahun 2023 mencapai 90,52% dari proyeksi skor
2024. Proyeksi tersebut bisa tercapai jika skor
Provinsi Bali naik 0,62 poin. Pada tahun 2045
Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar
68,15 poin. Tercapainya target tersebut harus
didukung oleh pertumbuhan seluruh provinsi
termasuk Bali dengan target sebesar 81,76 poin.
Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK Bali
tahun 2045 tumbuh sebesar 14,58% atau 10,41 poin
dari tahun 2023. Untuk merealisasikan peningkatan
tersebut, diperlukan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan di bidang kebudayaan dan lintas
sektor.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Bali 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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=O= Dimensi Warisan Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Bali
mengalami pertumbuhan 7,24%, dari 60,92 menjadi
65,33. Indikator Persentase benda, bangunan,
struktur, situs dan kawasan cagar budaya yang
telah ditetapkan terhadap total pendaftaran
mengalami peningkatan skor terbesar (155,26%)
dibandingkan indikator lainnya, yaitu dari 1,14 pada
2022 menjadi 2,91 pada 2023. Pada 2023, tiga dari
lima situs cagar budaya Bali mendapat persetujuan
tim ahli untuk menjadi cagar budaya peringkat
nasional.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Bali tahun
2024 diproyeksikan sebesar 73,96. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Warisan Budaya IPK
sampai tahun 2023 mencapai 65,32% dari proyeksi
skor 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Bali naik
8,63 poin. Peningkatan skor sekitar delapan poin
tersebut menjadi perhatian penting bagi Pemprov
Bali, sebab lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kenaikan skor tahunan dimensi ini.

1,43%

2022 2023

13,21%

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Sebagai salah satu provinsi dengan dengan
keindahan alam dan kekayaan budaya, Bali menaruh
perhatian penting dalam melestarikan kekayaan
budaya di wilayah tersebut, salah satunya melalui
pasal khusus terkait cagar budaya pada Peraturan
Daerah No. 2 Tahun 2023 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Bali Tahun 2023-2043.

3dari5

situs cagar budaya Bali mendapat
persetujuan tim ahli untuk menjadi
cagar budaya peringkat nasional.
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Bali 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Bali mencatatkan
skor 67,90 pada tahun 2023, tumbuh 57,35%
dibandingkan 43,15 pada tahun 2022. Indikator
Persentase penduduk 15 tahun ke atas yang
pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukan seni yang menjadikan keterlibatannya
itu sebagai sumber penghasilan mengalami
pertumbuhan skor sebesar 58,14% dari 0,43 pada
tahun 2022 menjadi 0,68 pada tahun 2023. Jumlah
usaha ekonomi kreatif subsektor seni pertunjukan
di Bali mengalami peningkatan dari 116 pada tahun
2022 menjadi 160 pada tahun 2023.3

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Bali tahun
2024 diproyeksikan mencapai angka maksimal
yakni sebesar 100. Berdasarkan baseline 2018, skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK sampai tahun 2023
mencapai 31,82% dari proyeksi skor 2024. Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Bali naik 32,10 poin. Selisih skor
yang cukup besar tersebut menjadi tantangan bagi
pemprov Bali dan seluruh stakeholder terkait untuk
memastikan target tercapai.
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2022

2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Dalam upaya pengembangan industri kreatif untuk
meningkatkan daya saing produk lokal, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)
Provinsi Bali mencanangkan Bali Kerthi Creative
Center (BKCC), hasil kolaborasi pemerintah daerah
dan stakeholder eksternal.* Dengan hadirnya BKCC
tersebut, kontribusi industri kreatif terhadap
perekonomian Bali mengalami peningkatan.

Pada 2023, terdapat 4.998 usaha ekonomi
kreatif di Bali. Dari 17 subsektor, subsektor kriya
menjadi kontributor terbesar, yaitu 3.745 unit
usaha. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) juga menetapkan kriya
sebagai subsektor ekonomi kreatif unggulan bagi
Kabupaten Buleleng di Bali.®

// / vy
Y W [ 1
//// / - ////, subsektor kriya

menjadi kontributor
/////I{f//III{/:,I/iI////// terblesar

4.988unit

usaha ekonomi
kreatif di Provinsi
Bali.
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Pertumbuhan Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Bali 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Bali mencatatkan skor 65,80, tumbuh
10,44% dibandingkan 59,58 pada tahun 2022.
Indikator Persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara adat
dalam setahun terakhir mencatatkan skor 31,94,
tumbuh 0,44% dibandingkan tahun sebelumnya.
Pesta Kesenian Budaya (PKB) 2023 yang digelar
pemprov menarik 1,6 juta pengunjung, lebih tinggi
dibandingkan 1,3 juta pengunjung pada tahun
sebelumnya.®

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Bali tahun
2024 diproyeksikan sebesar 88,89. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK
sampai tahun 2023 mengalami penurunan dengan
persentase 23,52% dari proyeksi skor tahun 2024.
Untuk mencapai proyeksi tersebut, skor Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Bali harus naik 23,09
poin. Untuk mengejar ketertinggalan tersebut,
Pemprov Bali dan stakeholder terkait perlu
berkolaborasi secara efektif dan menentukan
langkah strategis untuk mengejar target skor tahun
2024,

12,43%
4,35%
) T I

2022 2023

10,44%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Provinsi Bali dikenal sebagai salah satu pusat
budaya dan kesenian yang beragam. Salah
satu indikator penting dalam dimensi ini adalah
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukkan seni dalam 3 bulan terakhir. Selain
itu, terdapat setidaknya tujuh upacara adat di
Bali.” Banyak warga yang ikut berpartisipasi dalam
penyelenggaraan upacara tersebut, mencerminkan
keterikatan mereka dengan tradisi dan nilai-nilai
budaya lokal. Upaya pemerintah dan masyarakat
dalam melestarikan serta mengembangkan
ekspresi budaya ini menjadi pilar penting dalam
menjaga identitas dan warisan budaya Bali sebagai
bagian dari kekayaan budaya bangsa Indonesia.

1,6juta

pengunjung Pesta
Kesenian Budaya
(PKB) 2023.
Indikator Persentase

rumah tangga yang
menyelenggarakan

atau menghadiri
upacara adat dalam
setahun terakhir
mencatatkan skor
31,94.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Nusa Tenggara
Barat mencapai 57,37, mengalami pertumbuhan
sebesar 1,35% dari skor 56,60 pada tahun 2022.
Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan
yang terjadi di hampir semua dimensi. Skor tertinggi
berada pada Dimensi Pendidikan, yaitu 72,91.
Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki
skor terendah, yaitu 39,74. Di antara 34 provinsi,
Nusa Tenggara Barat menempati peringkat 17 pada
IPK 2023, turun enam peringkat dibandingkan
tahun sebelumnya. Selain itu, Nusa Tenggara Barat
juga menempati Cluster 2, dimana dimensi yang
termasuk faktor core bernilai positif, sedangkan
dimensi yang termasuk faktor support bernilai

negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2024
diproyeksikan sebesar 60,10. Berdasarkan baseline
2018, capaian skor IPK 2023 turun lebih dari 100%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika IPK Nusa Tenggara Barat tahun 2024
naik sebesar 2,73 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Nusa
Tenggara Barat dengan target sebesar 70,59 poin.
Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK Nusa
Tenggara Barat tahun 2045 tumbuh sebesar 23,05%
dari tahun 2023. Untuk merealisasikan peningkatan
tersebut, diperlukan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan di bidang kebudayaan dan lintas
sektor.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Barat 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Warisan Budaya IPK Il Pertumbuhan
Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Nusa Fakta Pendukung

Tenggara Barat mengalami pertumbuhan 1,36%,
dari 47,72 menjadi 48,37. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
peninggalan sejarah/warisan dunia dalam setahun
terakhir mengalami pertumbuhan sebesar 14,22%
dari 7,03 pada 2022 menjadi 8,03 pada tahun
2023. Hal ini didukung dengan jumlah pengunjung
Museum NTB tembus 35.887 orang di semester 1
20232

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Nusa
Tenggara Barat diproyeksikan tahun 2024 sebesar
55,57. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Warisan Budaya IPK 2023 baru mencapai 32,29%
dari proyeksi 2024. Untuk mencapai proyeksi
tersebut, provinsi ini harus menambah skor sebesar
7,21 poin. Peningkatan skor sekitar 7 poin tersebut
menjadi perhatian penting bagi Pemprov NTB
untuk membuat program yang berkaitan dengan
pelindungan dan pemanfaatan warisan budaya
dalam pembangunan kebudayaan.

Provinsi NTB memiliki peluang besar jika dapat
mengembangkan wisata budaya. Hal ini harus
dijadikan perhatian oleh pemerintah daerah,
maupun Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif. Tidak hanya wisata alam, NTB memiliki
potensi wisata budaya yang sangat luar biasa
banyak. Potensi wisata budaya yaitu museum
di NTB. Museum mendorong pramuwisata
mendalami kebudayaan lokal sebagai langkah
untuk membangun kebudayaan.® Selain museum,
Provinsi NTB juga memiliki warisan budaya berupa
kain tenun yang dinamakan Wastra Nusa Tenggara
Barat (NTB). Memperkenalkan Wastra merupakan
bentuk partisipasi dalam pembangunan dan
pelestarian budaya di NTB.

48,37

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Warisan Budaya
Provinsi Nusa
Tenggara Barat
tahun 2023
selama periode
2018 - 2023.
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Dimensi Ekonomi Budaya IPK Nusa Tenggara Barat Fakta Pendukung

mencatatkan skor 41,92 pada 2023, mengalami
pelambatan 2,72% dibandingkan 43,09 pada 2022.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukan seni yang menjadikan keterlibatannya
itu sebagai sumber penghasilan mengalami
pelambatan sebesar 2,33% dari 0,43 pada 2022
menjadi 0,42 pada 2023. Walaupun perekonomian
menurun, Pemprov NTB yang berkoordinasi dengan
Pemda telah berupaya untuk meningkatkan sektor
ekonomi budaya, salah satunya dengan menggelar
festival budaya yaitu Festival Dongdala, Festival
budaya ini bertujuan untuk menggerakan ekonomi
desa di wilayah tersebut.®

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara
Barat tahun 2024 diproyeksikan optimis diangka
maksimal yakni 100,00 poin. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK 2023 turun
lebih dari 100%. Untuk mencapai target skor 2024,
provinsi ini harus meningkatkan skor sebesar 58,08
poin. Peningkatan skor yang sangat besar tersebut
harus menjadi perhatian penting bagi pemerintah
daerah dan dinas terkait, pemangku kepentingan, dan
pengamat untuk menentukan arah kebijakan dalam
rangka memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai.
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Pemprov NTB telah melakukan sejumlah langkah
dalam meningkatkan ekonomi budaya, selain
dengan pertunjukan seni budaya Provinsi NTB
juga mengandalkan sektor pariwisata sebagai
upaya strategis dalam mendorong kemajuan
ekonomi daerah. Tidak hanya sektor pariwisata
berbasis alam, tetapi pariwisata berbasis budaya
juga dikembangkan. Seperti keberadaan museum di
NTB. Pembentukan museum di tiap kota dan desa
merupakan strategi yang tepat dalam membangun
pariwisata daerah yang berbasis budaya. Program
Museum NTB ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan yang dapat
membantu perekonomian di wilayah sekitar.

Wisata Budaya di NTB yang berpotensi
meningkatkan wisatawan yaitu Desa
Bayan, Desa Sade, Taman Narmada, Pura
Suranadi, dan Taman Mayura.”

=
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Provinsi Nusa Tenggara Barat mencatatkan skor
68,97, tumbuh 0,30% dibandingkan 68,76 pada
2022. Indikator Persentase rumah tangga yang
setuju jika salah satu anggota rumah tangga
berteman dengan orang lain yang beda agama
tumbuh 4,82% dari 67,98 pada 2022 menjadi
71,26 pada 2023. Menurut Pj Gubernur Nusa
Tenggara Barat (NTB), menegaskan bahwa
provinsi yang dipimpinnya merupakan salah satu
miniatur Indonesia dalam hal toleransi antar umat
beragama.®

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Nusa
Tenggara Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar
78,68 poin. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK tahun 2023 turun
27,80% dari proyeksi skor 2024. Untuk mencapai
target skor 2024, provinsi ini harus meningkatkan
skor sebesar 9,71 poin. Peningkatan skor sekitar 9
poin tersebut harus menjadi perhatian penting oleh
pemerintah daerah dan dinas terkait, pemangku
kepentingan, dan pengamat untuk menentukan
arah kebijakan dalam rangka memberikan program
dan layanan yang efektif sehingga target 2024
untuk dimensi ini dapat tercapai.

6,85%

2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Salah satu kelebihan masyarakat NTB adalah
tingkat kerukunan antar umat beragama yang
dinilai sangat toleran. Kerukunan umat beragama
yang baik provinsi NTB selalu menjadi garda
terdepan dan menjadi contoh teladan bagi daerah
lain di Indonesia. Hal itulah yang membuat Menteri
Agama kagum dengan kerukunan umat beragama
di wilayah NTB. Kunci untuk membangun persatuan
dan kesatuan bangsa adalah kerukunan antar
umat beragama yang semakin kuat. Karena itu,
peran lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan Agama Islam agar mampu membangun
kerukunan yang baik untuk mewujudkan persatuan
bangsa Indonesia.’

71,26

adalah
capaian poin
tertinggi
pada
indikator
Persentase
rumah tangga

Yang setuju jika salah satu anggota rumah
tangga berteman dengan orang lain yang beda
agama periode 2018 - 2023.
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Nusa Tenggara
Timur mencapai 53,04, mengalami pertumbuhan
sebesar 4,62% dari skor 50,70 pada tahun 2022.
Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan
yang terjadi hampir di semua dimensi. Skor tertinggi
berada pada Dimensi Ketahanan Sosial Budaya,
yaitu 80,87. Sementara itu, Dimensi Ekonomi
Budaya memiliki skor terendah, yaitu 3,72. Di antara
34 provinsi, Nusa Tenggara Timur menempati
peringkat 28 pada IPK 2023, naik satu peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, Nusa
Tenggara Timur juga menempati Cluster 3, dimana
dimensi yang termasuk faktor core bernilai negatif,
sedangkan dimensi yang termasuk faktor support
bernilai positif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024
diproyeksikan sebesar 54,69. Berdasarkan baseline
2018, skor IPK 2023 sudah mencapai 70,37% dari
proyeksi skor 2024. Untuk mencapai proyeksi tahun
2024 tersebut, provinsi ini harus meningkatkan
skor sebesar 1,65 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Nusa
Tenggara Timur dengan target sebesar 62,58 poin.
Target tersebut dapat tercapai jika skor IPK Nusa
Tenggara Timur tahun 2045 tumbuh sebesar 17,97%
dari tahun 2023. Untuk merealisasikan peningkatan
tersebut, diperlukan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan di bidang kebudayaan serta lintas
sektor.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Nusa
Tenggara Timur mengalami pertumbuhan 5,03%,
dari 38,99 menjadi 40,95. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
peninggalan sejarah/warisan dunia dalam setahun
terakhir mengalami pertumbuhan skor sebesar
25,78% dari 7,33 pada 2022 menjadi 9,22 pada
2023. Hal ini didukung karena pada akhir Maret
2022 Pengunjung Museum di NTT mulai meningkat
sebanyak 801 orang jika dibandingkan Maret 2021
yang hanya berjumlah 79 orang.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024 diproyeksikan sebesar
42,50. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Warisan Budaya IPK 2023 sudah mencapai
77,26% dari proyeksi 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut, provinsi ini harus meningkatkan
skor sebesar 1,55 poin. Peningkatan skor sekitar
1 poin tersebut menjadi perhatian penting bagi
Pemprov Nusa Tenggara Timur untuk membuat
program yang berkaitan dengan pelindungan dan
pemanfaatan Warisan Budaya dalam Pembangunan
Kebudayaan.

38,99

-2,23%

40,95 42,50

Il Pertumbuhan

5,03% 3,78%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Museum
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) menggelar kegiatan
Pameran Museum Temporer Budaya Maritim di NTT
dengan menampilkan 60 koleksi yang bernuansa
maritim. Sejak berdirinya, museum di NTT telah
banyak mengumpulkan benda-benda budaya
yang pada masa lampau yang digunakan oleh para
leluhur atau merupakan peninggalan bangsa di
masa lampau. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah
penyebarluasan informasi tentang tradisi budaya
maritim sebagai warisan budaya nenek moyang
serta nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya
kepada siswa, pelajar, mahasiswa dan masyarakat
luas.’

40,95

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Warisan Budaya
IPK Provinsi Nusa
Tenggara Timur
di tahun 2023
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Nusa Tenggara Timur
mencatatkan skor 3,72 pada 2023, mengalami
pelambatan 19,98% dibandingkan 4,65 pada 2022.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukan seni yang menjadikan keterlibatannya
itu sebagai sumber penghasilan mengalami
pelambatan skor sebesar 20% dari 0,05 pada 2022
menjadi 0,04 pada 2023. Walaupun perekonomian
menurun, Pemprov NTT yang berkoordinasi dengan
Pemda, telah berupaya untuk meningkatkan sektor
ekonomi budaya, salah satunya dengan menggelar
festival budaya yaitu Festival Dugong di Kabupaten
Alor, yang bertujuan untuk memulihkan ekonomi
masyarakat melalui sektor pariwisata, terutama
pascapandemi Covid-19.4

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024 diproyeksikan sebesar
6,40. Berdasarkan baseline 2018, capaian Dimensi
Ekonomi Budaya IPK 2023 mengalami pelambatan
9,76% dari proyeksi 2024. Untuk mencapai proyeksi
2024, provinsi ini harus meningkatkan skor sebesar
2,68 poin. Peningkatan skor sekitar 2 poin tersebut
menjadi perhatian penting bagi pemerintah daerah
dan dinas terkait, pemangku kepentingan, dan
pengamat untuk menentukan arah kebijakan dalam
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90,90%

2022

-19,98%

2023

Il Pertumbuhan

rangka memberikan program dan layanan yang
efektif sehingga target 2024 dapat tercapai.

Fakta Pendukung

Pemprov NTT bersinergis dengan pemerintah
daerah telah melakukan sejumlah langkah dalam
meningkatkan ekonomi budaya di wilayah, yaitu
dengan mengandalkan sektor pariwisata melalui
festival budaya. Salah satu Festival Budaya
yang terkenal di NTT yaitu Festival Uyelewun di
Kabupaten Lembata.® selain itu ada beberapa
festival yang bertujuan untuk menarik wisatawan
asing beberapa diantaranya yaitu Festival
Menangkap Paus Secara Tradisional, Perayaan
semana santa, dll.® Untuk wisata budaya di Provinsi
NTT terdapat Rumah Budaya Sumba, Museum
Daerah NTT, dan Rumah Pengasingan Bung Karno.’

1,1Mi|iar

merupakan
perputaran
transaksi
keuangan di

salah satu festival
budaya NTT,

yaitu Festival
Budaya Wolobobo
Ngada.t
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Pertumbuhan Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 - 2023
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Nusa
Tenggara Timur mencatatkan skor 35,12, tumbuh
8,52% dibandingkan 32,36 pada 2022. Indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukkan seni dalam 3 bulan terakhir tumbuh
65,12% dari 0,86 pada 2022 menjadi 1,42 pada 2023.
Hal ini didukung dengan Ribuan Pelajar di NTT
Gelar Karnaval Budaya & Pentas Seni dalam rangka
memperingati Hari Ulang Tahun (HUT) Kota Kupang
pada tanggal 25 April 2023 yang digelar oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang.®

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 49,08. Berdasarkan baseline 2018,
capaian Dimensi Ekspresi Budaya IPK tahun 2023
mengalami penurunan 46,17% dari proyeksi 2024.
Untuk mencapai proyeksi 2024, provinsi ini harus
meningkatkan skor sebesar 13,97 poin. Peningkatan
skor sekitar 13 poin tersebut menjadi perhatian
penting bagi pemerintah daerah dan dinas
terkait, pemangku kepentingan, dan pengamat
untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka
memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai.

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) Provinsi Nusa
Tenggara Timur,mencatat sebanyak 61 ekspresi
budaya dan pengetahuan tradisional di NTT sudah
tercatat di Kemenkumham dan dilindungi secara
hukum. Hal itu berkaitan dengan perlindungan
hukum terhadap kekayaan intelektual berupa
ekspresi budaya dan pengetahuan tradisional
masyarakat di NTT. Ekspresi budaya tradisional
dan pengetahuan dari NTT yang tercatat berupa
musik, verbal-tekstual, tarian, upacara adat, seni
rupa, dan sebagainya. pemerintah daerah diimbau
terus bergerak mendata dan melaporkan berbagai
potensi kekayaan intelektual agar terlindungi secara
hukum dan tidak mudah diklaim pihak lain.

65 120 Terlibat

3 % sebagai
merupakan pelaku/
pertumbuhan pendukung
pada indikator pertunjukkan
Persentase seni dalam 3
penduduk usia bulan terakhir
10 tahun ke

atas
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Kalimantan Barat
sebesar 55,15, mengalami pertumbuhan sebesar
4,15% dari skor 52,95 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
di hampir seluruh dimensi. Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya mencatatkan skor tertinggi, yaitu
78,83. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
mencatatkan skor terendah yaitu, 21,76. Capaian
IPK Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2023
menempati peringkat 25 dari 34 provinsi, turun satu
peringkat dibandingkan tahun sebelumnya. Provinsi
Kalimantan Barat menempati Cluster 3 merupakan
kelompok provinsi dengan dimensi yang termasuk
faktor core bernilai negatif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai positif.
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2023 2024P
IPK Provinsi Kalimantan Barat tahun 2024
diproyeksikan sebesar 57,33 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Kalimantan Barat sudah mencapai 76,96%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika capaian IPK Provinsi Kalimantan
Barat pada tahun 2024 naik sebesar 2,18 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Kalimantan Barat dengan target
sebesar 65,01 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Kalimantan Barat tahun 2045 tumbuh
sebesar 17,88% dari tahun 2023, sehingga perlu
langkah strategis untuk memperkuat pelestarian
kebudayaan lokal.
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Kalimantan Barat 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Kalimantan Barat mengalami perlambatan 1,24%,
dari 61,12 menjadi 60,37. Meski skor Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Barat 2023
menurun, namun Indikator Persentase satuan
pendidikan yang mempunyai guru yang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenian konsisten mengalami pertumbuhan
sebesar 3,58%, yaitu dari 32,16 pada 2022 menjadi
33,31 pada 2023. Peningkatan indikator ini sejalan
dengan pembelajaran tatap muka (PTM) kembali
diberlakukan sejak 2022 seiring dengan semakin
terkendalinya kasus COVID-19.2

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Barat
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 61,24 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Barat sampai
tahun 2023 turun melebihi 100% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Barat tahun 2024
naik sebesar 0,87 poin. Untuk meningkatkan Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Barat, diperlukan
pengembangan kurikulum budaya, peningkatan
kualitas pendidikan, dan pengembangan infrastruktur
pendidikan, guna memperkuat pemahaman serta
apresiasi terhadap warisan budaya di kalangan
generasi muda dan masyarakat.

61,12 60,37

60 - 53,02 . )

15,29%
0 llllllllIIIIIIIIIIIIIII
-5,07%

Il Pertumbuhan

61,24

1,45%
-1,24%
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Berlakunya PTM pasca-pandemi memungkinkan
sekolah untuk merevitalisasi serta memperbarui
program muatan lokal dan ekskul kesenian yang
mungkin terabaikan selama pandemi. Pada
2024, Balai Bahasa Kalimantan Barat melakukan
program Revitalisasi Bahasa Daerah menjadi
bagian penting dalam upaya melestarikan bahasa
daerah dan merawat kebudayaan. Adapun Bahasa
Daerah yang direvitalisasi adalah Bahasa Melayu
di Pontianak dan Kubu Raya, serta Bahasa Dayak
Hibun di Sanggau. Per Maret 2024, telah dilakukan
rapat koordinasi dengan instansi terkait dan akan
berimbas pada pengajar kemudian ke siswa.?

Pertumbuhan Indikator Persentase satuan
pendidikan yang mempunyai guru yang mengajar
muatan lokal bahasa daerah dan/atau ekskul
kesenian pada 2023, seiring dengan diberlakukan
kembali PTM sejak 2022.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan Barat 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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== Dimensi Warisan Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Barat mengalami pertumbuhan 0,51%,
dari 50,57 menjadi 50,83. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
peninggalan sejarah/warisan dunia dalam
setahun terakhir mengalami pertumbuhan skor
terbesar (16,96%), yaitu dari 9,08 pada 2022
menjadi 10,62 pada 2023. Sepanjang 2023, jumlah
pengunjung Museum Daerah Kabupaten Sambas
mencapai 7000 orang, angka ini menunjukkan tren
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yang
hanya sekitar ratusan hingga 1.000 pengunjung.*

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 44,75
poin. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan Barat
sampai tahun 2023 sudah mencapai 158,53% dari
proyeksi tahun 2024. Dapat dikatakan bahwa
capaian Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Barat sudah melebihi proyeksi tahun
2024 . Meski demikian, potensi warisan budaya dan
situs kunjungan peninggalan sejarah masih perlu
dioptimalkan menjadikannya lebih menarik bagi
wisatawan dan pelestarian warisan budaya tetap
dipastikan untuk generasi mendatang.
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Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Peningkatan jumlah kunjungan Museum Daerah
Kabupaten Sambas dipengaruhi penambahan isi
koleksi museum dari 591 menjadi 3.000 koleksi.
Selain itu, juga dipengaruhi oleh penyelenggaraan
pameran temporer di museum daerah dan
sosialisasi berkala terkait kajian pengembangan
barang koleksi museum. Kedepan, akan
dikembangkan paket wisata dalam satu kunjungan
ke museum.®

Selain itu, telah dilakukan renovasi dan penataan
Monumen Tugu Khatulistiwa bertujuan menjadi
destinasi unggulan yang menarik wisatawan untuk
berkunjung ke Kota Pontianak dan berdampak bagi
pendapatan pelaku UMKM sekitar lokasi.

Tahun 2023

7.000

Tahun 2022

1.000 99

Jumlah Pengunjung Museum Daerah Kabupaten Sambas
meningkat pada 2023.
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Barat 2018-2023

dan Proyeksi Tanun 2024
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=0O= Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK I Pertumbuhan
Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Fakta Pendukung

Provinsi Kalimantan Barat mengalami pertumbuhan
1,21%, dari 77,89 menjadi 78,83. Indikator Persentase
rumah tangga yang setuju jika ada sekelompok
orang dari agama lain yang melakukan kegiatan
di lingkungan sekitar tempat tinggal mengalami
pertumbuhan skor terbesar (3,97%), yaitu dari
80,78 pada 2022 menjadi 83,99 pada 2023. Provinsi
Kalimantan Barat meraih peringkat ke-8 nasional
terkait Indeks Kerukunan Umat Beragama dengan
skor 78,57 poin di 2023. Kanwil Kemenag Provinsi
Kalimantan barat dengan Kemenag Kabupaten/
Kota konsisten menyelenggarakan kegiatan
moderasi beragama.’

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Barat tahun 2024, diproyeksikan
sebesar 80,19 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, capaian Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Kalimantan Barat sampai tahun 2023
sudah mencapai 47,50% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya Provinsi Kalimantan
Barat tahun 2024 naik sebesar 1,35 poin. Untuk
mencapai tahun 2024, Ketahanan Sosial Budaya
perlu diupayakan oleh berbagai lapisan masyarakat,
terlebih aspek kesadaran toleransi antarumat
beragama untuk menjaga stabilitas sosial.

Masyarakat Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat
terbiasa hidup rukun berdampingan meski dengan
keyakinan yang berbeda, pada hari raya keagamaan
semua diberikan hak masing-masing untuk
merayakan.® Kota Singkawang juga menjunjung
toleransi antarumat beragama, Pemerintah Kota
mengeluarkan Peraturan Wali Kota Singkawang
N0.129/2021 tentang Penyelenggaraan Toleransi
Masyarakat bertujuan untuk menjaga ketentraman
dan ketertiban umum.® Capaian lainnya, Kelurahan
Nyarumkop dan Kelurahan Sijangkung, berhasil
meraih predikat Kampung Moderasi Beragama yang
memperkuat Singkawang menjadi Kota Tertoleran.®

3,97%

pertumbuhan Indikator Persentase rumah tangga
yang setuju jika ada sekelompok orang dari agama
lain yang melakukan kegiatan di lingkungan
sekitar tempat tinggal.

Tahun 2023

83,99

Tahun 2022

80,78
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@ Kalimantan Tengah

@ 175 Cagar Budaya

@ 10 Warisan Budaya
Takbenda (WBTb)

@ 2.726 (Ribu Jiwa)
Jumlah penduduk

@ 23 Jumlah Bahasa

Tahun Rank IPK | Cluster IPK
2023 5 2
2022 6 2
2021 4 2
2020 15 2
2019 14 2
2018 14 3

Pertumbuhan IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2018-2023, Proyeksi 2024, dan Target 2045
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Kalimantan
Tengah mencapai 60,89, mengalami pertumbuhan
sebesar 4,81% dari skor 58,09 pada tahun 2022.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan
yang terjadi pada beberapa dimensi, kecuali Dimensi
Ekonomi Budaya dan Dimensi Gender. Skor tertinggi
dicatatkan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, yaitu
80,95. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 13,28. Di antara 34
provinsi, Kalimantan Tengah menempati peringkat
5 pada IPK 2023, naik satu peringkat dibandingkan
tahun sebelumnya. Selain itu, Kalimantan Tengah juga
menempati Cluster 2, dimana dimensi yang termasuk
faktor core bernilai positif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai negatif.!
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IPK Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2024
diproyeksikan sebesar 61,24. Berdasarkan baseline
2018, skor IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2023
sudah mencapai 95,58% dari proyeksi skor 2024.
Proyeksi ini dapat tercapai jika skor IPK Provinsi
Kalimantan Tengah tahun 2024 naik 0,35 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan
seluruh provinsi termasuk Kalimantan Tengah
dengan target sebesar 71,44 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Kalimantan Tengah
tahun 2045 tumbuh sebesar 17,33% dari tahun
2023. Untuk merealisasikan peningkatan tersebut,
diperlukan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan di bidang kebudayaan.
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Pertumbuhan Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Kalimantan
Tengah mengalami pertumbuhan 8,15%, dari 57,20
menjadi 61,86. Indikator Persentase penduduk
usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet
dalam 3 bulan terakhir mengalami pertumbuhan
sebesar 6,99% dari 68,54 tahun 2022 menjadi 73,33
pada 2023. Hal ini diperkuat, Pemprov Kalteng
melalui PIt Kepala Dinas Komunikasi, Informatika,
Persandian dan Statistik (DiskominfoSantik)
terus mengupayakan “Merdeka Sinyal” dalam
peningkatan sinyal dan jaringan internet di wilayah
pelosok Kalimantan Tengah.?

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 72,89.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Budaya
Literasi IPK 2023 mencapai 41,49% dari proyeksi
skor 2024. Proyeksi ini dapat tercapai jika skor
Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2024 naik 11,03 poin. Peningkatan
skor sekitar 11 poin tersebut menjadi perhatian
penting bagi pemerintah daerah dan dinas
terkait, pemangku kebijakan, dan pengamat
untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka
memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai.

57,20

-
60_ 54,04 52,19 -

9,60%

2022 2023

17,83%
8,15%

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Kalteng sangat mendukung program
kegiatan Budaya Literasi di Wilayah Kalimantan
Tengah. Melalui Dinas Perpustakaan dan Arsip
(Dispursip) pada tahun 2023 telah melaksanakan
kegiatan Bunda Literasi. Kegiatan ini dilaksanakan
untuk memperkuat sinergi stakeholder dalam
meningkatkan Budaya Gemar Membaca dan
Menulis masyarakat di Kalteng. Budaya gemar
membaca dan menulis atau literasi, merupakan
kunci menciptakan Sumber Daya Manusia unggul,
yang mampu memajukan pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. 3

— 61,86

merupakan capaian
poin tertinggi
Dimensi Budaya
Literasi IPK Provinsi
Kalimantan Tengah
periode 2018 - 2023.

N/
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Dimensi Ekonomi Budaya IPK Kalimantan Tengah
mencatatkan skor 13,28 pada 2023, mengalami
penurunan 22,95% dibandingkan skor tahun 2022
sebesar 17,24. Indikator Persentase penduduk
15 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/pendukung pertunjukan seni yang
menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber
penghasilan turun sebesar 23,53% dari 0,17 pada
2022 menjadi 0,13 pada 2023. Pemprov Kalteng
terus berupaya untuk kembali menggiatkan sektor
ekonomi baru untuk meningkatkan perekonomian
Kalimantan Tengah.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 49,00.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK 2023 turun 65,14% dari proyeksi skor
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Tengah naik 35,72 poin. Peningkatan skor sekitar
35 poin tersebut menjadi perhatian penting bagi
pemerintah daerah dan dinas terkait, pemangku
kebijakan, dan pengamat untuk menentukan arah
kebijakan dalam rangka memberikan program dan
layanan yang efektif sehingga target 2024 dapat
tercapai.
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2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Kalteng telah melakukan sejumlah
langkah dalam meningkatkan ekonomi budaya
dengan mengadakan Festival Budaya Isen Mulang
(FBIM) dan Festival Kuliner Nusantara Tahun 2024
di Kota Palangkaraya. FBIM ini merupakan festival
budaya terbesar di Kalimantan Tengah yang terus
melakukan perubahan, berinovasi serta kreatif,
bukan hanya sebagai seremonial, tetapi FBIM akan
menjadi kekuatan pariwisata daerah, yang akan
menjadi pengungkit perekonomian, mendorong
UMKM naik kelas. Beragam pertunjukan, pagelaran
dan lomba yang dilaksanakan di antaranya: festival
kuliner, karnaval budaya, lomba lagu daerah, dll.#

Rp20

miliar

merupakan

total perputaran
transaksi keuangan,
barang, dan jasa
pada kegiatan FBIM
turut membantu
perekonomian di
Provinsi Kalteng.’
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Kalimantan Tengah mencatatkan skor
80,95, meningkat 2,96% dibandingkan 78,62 pada
2022. Indikator Persentase rumah tangga yang
setuju jika ada sekelompok orang dari agama lain
yang melakukan kegiatan di lingkungan sekitar
tempat tinggal tumbuh 3,96% dari 88,91 pada
2022 menjadi 92,43 pada 2023. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Walikota Palangkaraya bahwa
keberagaman dan toleransi antar umat beragama
di Kalteng terus terjaga dengan baik dan terkendali,
sampai saat ini terus menciptakan kedamaian
dan sikap saling toleransi yang baik antar umat
beragama dan suku di Provinsi Kalimantan Tengah.®

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Tengah diproyeksikan sebesar 79,41.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Tengah 2023
telah mencapai 172,32% dari proyeksi skor 2024.
Artinya, skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya ini
telah melampaui target 2024. Walaupun demikian,
Pemprov Kalteng dan stakeholder terkait perlu
mempertahankan dan meningkatkan skor dengan
membuat program yang terkait dengan Ketahanan
Sosial Budaya dalam pembangunan kebudayaan.

78,62

3,87%
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I Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Kalteng, melalui Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik (Kesbangpol), telah menggelar kegiatan
Dialog Pembinaan Kerukunan Umat Beragama
Sejak Usia Dini pada tahun 2022. Pelaksanaan
pembinaan ini dimaksudkan untuk menanamkan
pengertian kepada pelajar untuk dapat memahami
dan toleransi dalam keberagaman agama, suku, dan
golongan di lingkungan sekolah dan masyarakat
di sekitarnya. Sedangkan tujuannya, yaitu untuk
memberikan pemahaman kepada generasi muda
terutama pelajar untuk membangun harmonisasi
dan toleransi di lingkungan sekolah dan masyarakat
yang beragam dalam rangka memperkokoh
persatuan dan kesatuan bangsa.”

80,95

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Ketahanan

Sosial Budaya

IPK Provinsi
Kalimantan Tengah
selama periode
2018 - 2023.
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= Tahun Rank IPK Cluster IPK
Kalimantan Selatan 2023 | 12- | 2
2022 5 2
4.205 (Ribu Jiwa) 2021 14 2
@ Jumlah penduduk @ 36 Cagar Budaya 2020 14 2
41 Warisan Budaya 2019 13 2
@ 10 Jumlah Bahasa @ Takbenda (WBTb) 2018 13 2

Pertumbuhan IPK Provinsi Kalimantan Selatan 2018-2023, Proyeksi 2024, dan Target 2045
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Kalimantan
Selatan mencapai 58,55, mengalami pertumbuhan
sebesar 0,18% dari skor 58,45 pada tahun
2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan yang terjadi pada seluruh dimensi,
kecuali Dimensi Ekonomi Budaya dan Dimensi
Pendidikan. Capaian tertinggi dicatatkan Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya dengan skor 73,84.
Sementara itu, Dimensi Ekspresi Budaya memiliki
skor terendah sebesar 32,74. Capaian IPK Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2023 menempati
peringkat 12 dari 34 provinsi, turun tujuh peringkat
dibanding dengan tahun sebelumnya. Selain itu,
Kalimantan Selatan juga menempati Cluster 2,
dimana merupakan kelompok provinsi dengan

faktor core positif dan faktor support negatif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2024
diproyeksikan sebesar 62,14 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Kalimantan Selatan sudah mencapai
57,00% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika capaian IPK Provinsi Kalimantan
Selatan pada tahun 2024 naik 3,59 poin. Pada tahun
2045 Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan
sebesar 68,15 poin. Tercapainya target tersebut
harus didukung oleh pertumbuhan seluruh provinsi
termasuk Kalimantan Selatan dengan target
sebesar 71,84 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Kalimantan Selatan tahun 2045
tumbuh sebesar 22,69% dari tahun 2023. Dalam
merealisasikan peningkatan tersebut, diperlukan
kolaborasi dan jaringan antar lembaga.
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Pertumbuhan Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan Selatan 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Kalimantan Selatan mengalami pertumbuhan
4,87%, dari 56,03 menjadi 58,75. Indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan
taman bacaan masyarakat dalam 3 bulan terakhir,
mengalami kenaikan skor dari 2,73 di tahun
2022 menjadi 3,44 di tahun 2023. Peningkatan
ini didukung oleh upaya Pemprov Kalimantan
Selatan yang bekerja sama dengan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Kalimantan Selatan untuk
menghidupkan minat baca masyarakat dengan
memberikan perhatian pada eksistensi tempat baca
atau perpustakaan di masjid-masjid yang tersebar
13 kota/kabupaten.?

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar 74,68
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
tahun 2023 skor Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi
Kalimantan Selatan turun 10,57% dari proyeksi 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan Selatan
tahun 2024 naik 15,93 poin. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan mempermudah akses masyarakat
terhadap buku dan bahan bacaan melalui digitalisasi
perpustakaan, e-book, serta meningkatkan koleksi
buku di perpustakaan dan pojok baca.

2022 2023

4,87%

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Kalimantan Selatan melalui Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan (Dispersip) Kalsel
mengadakan meet and greet dengan penulis
sekaligus aktor nasional. Kegiatan ini dilakukan
untuk meningkatkan literasi masyarakat
sekaligus memberikan inspirasi bagi dunia
literasi di perpustakaan Desa Banua. Menurut
Kepala Dispersip, perpustakaan Banua juga rutin
melakukan kegiatan mendatangkan penulis buku
untuk mempromosikan minat baca masyarakatnya.
Di dalam perpustakaan tersebut, tidak hanya
tersedia koleksi buku, tetapi juga tersedia fasilitas
anak dan taman bermain anak.?

Dimensi Budaya Literasi
harus tumbuh

27,10%

untuk mencapai
proyeksi
tahun 2024.

Tahun 2024

74,68

]

—
Tahun 2023

58,75
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Selatan 2018-2023

dan Proyeksi Tanun 2024

100 —-
go_ 7459 75,30 75,78
(0 e © s 69,08
60 -
40 -
20 -

0,96% 0,63%

-10 -
2018 2019 2020 2021

=O= Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Kalimantan Selatan mengalami pertumbuhan
sebesar 2,32%, dari 72,17 menjadi 73,84. Indikator
Persentase rumah tangga yang setuju jika
ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggal, mengalami peningkatan skor dari 49,98 di
tahun 2022 menjadi 51,99 di tahun 2023. Pemprov
Kalimantan Selatan berupaya menjaga dan
merawat keberagaman agama, melalui kegiatan
Silaturahmi Tokoh Kerukunan.*

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 78,97 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 skor Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Selatan turun
17,01% dari proyeksi 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Kalimantan Selatan naik 5,12 poin. Upaya
meningkatkan toleransi selalu digencarkan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Provinsi
Kalimantan Selatan dengan mengundang Kepala
Bakesbangpol dan Ketua Forum Komunikasi Antar
Umat Beragama (FKUB) Kabupaten/Kota se-Kalsel,
untuk mengikuti Sosialisasi Perda Toleransi Kehidupan
Bermasyarakat.’
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72,17 73,84
-

,47% 2,32% _
O

2022 2023

6,94%

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pada Juni 2024, Tempat Pemakaman Umum
(TPU) lintas agama diresmikan di Kalimantan
Selatan. TPU milik Pemerintah Kota Banjarbaru ini
diklaim sebagai fasilitas pemakaman pertama di
Kalimantan Selatan yang bisa dipakai oleh enam
umat beragama, vaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha dan Konghucu. TPU lintas agama tersebut
diharapkan dapat mengatasi kebutuhan tempat
pemakaman yang layak bagi semua agama di Ibu
Kota Provinsi Kalimantan Selatan.®

Dimensi Ketahanan Sosial
Budaya harus tumbuh

6,94%

untuk mencapai
proyeksi tahun 2024.

Tahun 2024

78,97

Tahun 2023

73,84
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Pertumbuhan Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kalimantan Selatan 2018-2023

dan Proyeksi 2024
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Kalimantan Selatan mengalami pertumbuhan
10,22%, dari 29,71 menjadi 32,74. Indikator
Persentase rumah tangga yang menyelenggarakan
atau menghadiri upacara adat dalam setahun
terakhir, tumbuh 24,55%, dari 17,92 di tahun 2022
menjadi 22,32 di tahun 2023. Peningkatan ini
disebabkan oleh masyarakat Kalimantan Selatan
yang masih konsisten untuk melakukan Melabuh,
salah satu tradisi upacara adat yang dilakukan oleh
masyarakat suku Banjar yang tinggal di bantaran
sungai di Kalimantan Selatan.”

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar 34,19
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
tahun 2023 skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Kalimantan Selatan sudah mencapai
28,87% dari proyeksi 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2024 naik 1,44
poin. Nilai gotong royong, kebersamaan, dan rasa
syukur sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat,
seperti tradisi upacara Melabuh selalu dilakukan
setiap tahunnya. Ini merupakan bentuk pelestarian
budaya dan identitas masyarakat Banjar di tengah
arus modernisasi yang terus berkembang.®

Mapanretasi adalah sebuah upacara adat suku Bugis
yang bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur
agar hasil tangkapan ikan di tahun berikutnya
lebih melimpah. Suku Bugis, yang juga menetap
di Kalimantan Selatan, melaksanakan upacara ini
sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan
sebagai doa untuk kelimpahan sumber daya laut.
Lebih dari sekadar tradisi, upacara-upacara adat
ini berperan penting dalam melestarikan identitas
budaya yang unik di Kalimantan Selatan dan
mempererat rasa persatuan di antara berbagai
lapisan masyarakat.’

32,74

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Ekspresi Budaya
IPK Provinsi
Kalimantan
Selatan selama
2018-2023.

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023 127



Kalimantan Timur
@ 3.970 (Ribu Jiwa)
Jumlah penduduk

@ 16 Jumlah Bahasa

@ 10 Cagar Budaya

@ 42 \Warisan Budaya
Takbenda (WBTb)

Tahun Rank IPK | Cluster IPK
2023 15 2
2022 16 2
2021 13 2
2020 16 2
2019 15 2
2018 17 2

Pertumbuhan IPK Provinsi Kalimantan Timur 2018-2023, Proyeksi 2024, dan Target 2045
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Kalimantan
Timur adalah 57,56, tumbuh 5,03% dari skor tahun
2022, yaitu 54,81. Peningkatan tersebut juga terjadi
pada enam dari tujuh dimensi, dimana Dimensi
Pendidikan mencatatkan skor tertinggi, yaitu
76,49. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 25,05. Capaian IPK
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2023 menempati
peringkat 15 dari 34 provinsi, naik satu peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu,
Kalimantan Timur menempati Cluster 2, kelompok
provinsi dengan faktor core bernilai positif dan
faktor support bernilai negatif.!

IPK Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024
diproyeksikan sebesar 61,49. Berdasarkan baseline
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2023 2024P
tahun 2018, skor IPK Provinsi Kalimantan Timur
sampai tahun 2023 sudah mencapai 54,93%
dari proyeksi skor 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor IPK Provinsi Kalimantan Timur
tahun 2024 naik 3,92 poin.

Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Kalimantan Timur dengan target
sebesar 67,74 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Provinsi Kalimantan Timur tahun 2045
tumbuh sebesar 17,68% dari tahun 2023. Perlu
kolaborasi strategis antara pemerintah daerah
dengan stakeholder terkait di bidang kebudayaan
untuk merealisasikan peningkatan tersebut.
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Kalimantan Timur adalah 76,49, turun 0,08%
dibandingkan skor tahun 2022, yaitu 76,55. Indikator
Persentase satuan pendidikan yang mempunyai
guru yang mengajar muatan lokal bahasa daerah
dan/atau ekskul kesenian mencatatkan skor 31,29,
meningkat dibandingkan tahun 2022 dengan skor
30,45. Pemprov Kalimantan Timur pada tahun 2023
mulai memberlakukan mata pelajaran muatan lokal
meliputi bahasa daerah, Sumber Daya Alam, dan
seni budaya daerah di tingkat SMA.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Kalimantan
Timur tahun 2024 diproyeksikan sebesar 76,32.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Pendidikan
IPK Provinsi Kalimantan Timur sampai tahun 2023
mencapai 107,06% dari proyeksi skor 2024. Artinya,
capaian Dimensi Pendidikan IPK Kalimantan Timur
tahun 2023 telah melampaui proyeksi tahun 2024.
Meskipun begitu, Pemprov Kalimantan Timur
tetap harus memastikan performa dimensi ini
menunjukkan tren positif ke depannya.

Melalui Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan
Timur No 48/2017 tentang Kurikulum Muatan
Lokal SMA, SMK dan SLB, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kalimantan Timur mulai menerapkan
muatan lokal berbasis implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) tahun 2023. Salah satunya mata
pelajaran terkait bahasa daerah, yaitu Kutai, Dayak,
Paser, dan Berau.?

Selain itu, pada tahun 2024, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Balikpapan akan menerapkan
mata pelajaran muatan lokal terkait pengenalan
cagar budaya yang ada di Kota Balikpapan. Muatan
lokal tersebut akan diberlakukan di jenjang SD dan
SMP#

Tahun 2022 Tahun 2023

30,45|“||“|31,29

Skor Indikator Persentase satuan pendidikan yang
mempunyai guru yang mengajar muatan lokal bahasa
daerah dan/atau ekskul kesenian mengalami peningkatan.
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Pertumbuhan Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi
Kalimantan Timur mencatatkan skor 67,22, meningkat
3,51% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu 64,95.
Indikator Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas
yang mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan
taman bacaan masyarakat dalam 3 bulan terakhir
mencatatkan pertumbuhan tertinggi di antara
indikator pembentuk Dimensi Budaya Literasi lainnya,
yaitu sebesar 12,64% dengan skor 3,03. Jumlah
pengunjung perpustakaan Provinsi Kalimantan Timur
tahun 2023 sebesar 39.774 orang.> Angka tersebut
didominasi oleh siswa TK-SMA dan mahasiswa, yaitu
sebanyak 31.250 (78,57%), menunjukkan tingginya
minat literasi generasi muda di Kalimantan Timur.

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan
Timur tahun 2024 diproyeksikan sebesar 78,73.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Kalimantan Timur
sampai tahun 2023 sudah mencapai 8,71% dari
proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Kalimantan Timur naik 11,51 poin. Selisih
skor yang cukup besar menjadi tugas bagi Pemprov
Kalimantan Timur untuk memastikan peningkatan
budaya literasi masyarakat di provinsi tersebut
berjalan maksimal melalui kerjasama dan koordinasi
dengan berbagai stakeholder.
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2022 2023
Il Pertumbuhan

17,12%

2024P

Fakta Pendukung

Pemprov Kalimantan Timur berupaya meningkatkan
minat baca masyarakat, salah satunya adalah
mengadakan lomba perpustakaan tingkat SD-
SMA, lomba bertutur tingkat SD, dan lomba resensi.
Selain itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
(DPK) Provinsi Kalimantan Timur juga berupaya
menambah koleksi buku di perpustakaan yang ada
di wilayah tersebut. Pada tahun 2023, DPK Provinsi
Kalimantan Timur menyerahkan bantuan pustaka
ke tiga kelurahan di Kota Balikpapan. Bantuan
tersebut berjumlah 700 buku dengan 1.400
eksemplar. Upaya tersebut diharapkan memberikan
semangat literasi guna peningkatan wawasan dan
ilmu pengetahuan masyarakat Kota Balikpapan.®

Skor Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Kalimantan Timur harus naik

11,51 poin

untuk mecapai
proyeksi 2024.

Tahun 2024

78,73

Tahun 2023

67,22
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Pertumbuhan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Kalimantan Timur 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Kalimantan Timur tumbuh 2,26%, dari 74,40 pada
tahun 2022 menjadi 76,08 pada tahun 2023. Indikator
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang
mengikuti gotong royong mengalami pertumbuhan
terbesar dibandingkan indikator lainnya, sebesar
5,47% dengan skor 25,66. Gotong royong telah
menjadi budaya masyarakat Kalimantan Timur.
Salah satunya masyarakat Desa Tubaan di Kabupaten
Berau yang bergotong royong dalam empat bidang,
yaitu lingkungan, kemasyarakatan, ekonomi, serta
bidang sosial budaya dan keagamaan yang berhasil
mengumpulkan swadaya senilai Rp18,79 miliar pada
periode 2021-2022.

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2024, diproyeksikan
sebesar 79,06. Berdasarkan baseline 2018, skor
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Timur sampai tahun 2023 minus 32,61%
dari proyeksi skor 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapaijika skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Kalimantan Timur naik 2,98 poin.
Kerja sama strategis antara Pemprov Kalimantan
Timur dengan berbagai stakeholder kebudayaan
perlu dilakukan untuk memastikan ketahanan
sosial budaya di masyarakat di provinsi tersebut
mengalami peningkatan.

Masyarakat Kalimantan Timur bergotong royong
dalam berbagai hal, salah satunya dalam pertanian.
Tradisi gotong royong dalam kegiatan pertanian
disebut paleo. Paleo tersebut meliputi kegiatan
paleo meledek, kegiatan membersihkan sawah
sebelum ditanami. Kemudian dilanjutkan paleo nibu
pade, kegiatan gotong royong dalam menanam
padi.?

Skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Kalimantan Timur tumbuh 2,26%.

Tahun 2023

76,08

Tahun 2022

74,40

1
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Kalimantan
Utara mencapai 56,70, mengalami pertumbuhan
sebesar 2,35% dari skor 55,40 pada tahun
2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan yang terjadi di hampir seluruh
dimensi kecuali Dimensi Ekonomi Budaya.
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya mencatatkan
skor tertinggi, yaitu 78,78. Sementara itu, Dimensi
Ekonomi Budaya mencatatkan skor terendah, yaitu
8,76. Capaian IPK Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2023 menempati peringkat 18 dari 34 provinsi, turun
empat peringkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Selain itu, Kalimantan Utara juga menempati Cluster
2 dimana dimensi yang termasuk faktor core
bernilai positif, sedangkan dimensi yang termasuk
faktor support bernilai negatif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Kalimantan Utara tahun 2024
diproyeksikan sebesar 59,77 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Kalimantan Utara sudah mencapai 68,53%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika capaian IPK Provinsi Kalimantan
Utara pada tahun 2024 naik sebesar 3,07 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan seluruh
provinsi termasuk Kalimantan Utara dengan target
sebesar 67,95 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Kalimantan Utara tahun 2045 tumbuh
sebesar 19,86% dari tahun 2023. Diperlukan
kolaborasi seluruh stakeholder untuk mendorong
pengembangan kebudayaan yang lebih inklusif.
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Utara mengalami pertumbuhan 4,05%,
dari 47,42 menjadi 49,34. Indikator Persentase
benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap
total pendaftaran mengalami pertumbuhan skor
sebesar 138,60%, yaitu dari 0,57 pada 2022 menjadi
1,36 pada 2023. Pada 2023, jumlah cagar budaya
yang ditetapkan di Kalimantan Utara sebanyak 2
cagar budaya.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 39,51
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian
Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Utara sampai tahun 2023 sudah mencapai 210,87%
dari proyeksi tahun 2024. Dapat dikatakan bahwa
capaian Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Utara tahun 2023 sudah melampaui
proyeksi 2024. Kendati demikian, tetap diperlukan
implementasi strategi sistematis dan terukur yang
dapat memastikan pelestarian serta pemanfaatan
warisan budaya yang efektif dan berkelanjutan.
Strategi tersebut dapat melalui perencanaan/
penetapan target, penguatan infrastruktur
sumberdaya, dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan.

2022 2023

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara telah
mengeluarkan Peraturan Daerah No.4/2024
tentang Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya,
pendaftaran dan penetapan cagar budaya diatur
dalam BAB Ill. Selain itu, pemanfaatan cagar
budaya diatur dalam Pasal 27 Ayat 1, “Pemerintah
Daerah dan Setiap Orang dapat memanfaatkan
cagar budaya untuk kepentingan agama, sosial,
pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi,
kebudayaan, dan pariwisata”.® Dalam rangka
meningkatkan daya saing, Pemerintah Kalimantan
Utara akan mendorong pemanfaatan situs cagar
budaya dapat dijadikan pusat pendidikan dan
wisata.*

Skor Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Utara tumbuh 4,05% pada tahun 2023.

Tahun 2022 Tahun 2023

47,42 49,34

Wi
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara 2018 - 2023
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Utara mengalami perlambatan 54,61%,
dari 19,29 menjadi 8,76. Indikator Persentase
penduduk 15 tahun ke atas yang pernah terlibat
sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni
yang menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan mengalami perlambatan
52,63%, yaitu dari 0,19 pada 2022 menjadi 0,09
pada 2023. Kelompok Kesenian Tulung Agung
mengaku selama ini kurang mendapat perhatian
dan berdiri mandiri, komposisi kelompok seni
tersebut juga didominasi para orang tua.® Hal
ini, mengindikasikan pergeseran tren anak muda
terhadap minat berprofesi menjadi seniman.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 50,00 poin.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara sampai tahun
2023 sudah mencapai 17,51% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara tahun 2024
naik sebesar 41,24 poin. Dalam mencapai target 2024,
Kalimantan Utara perlu mengambil langkah strategis
dalam memperbaiki situasi penurunan seniman muda
sebagai sumber penghasilan, serta mendukung
pengembangan ekonomi, dan kesejahteraan budaya
di daerah tersebut.
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2022

19,29

2023 2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Saat ini, pelaku seni masih dianggap sebagai
hobi dan belum diakui menjadi sebuah profesi
pekerjaan®, persepsi ini dapat mempengarubhi
berbagai aspek terkait seni dan budaya, termasuk
jenjang pendidikan, regenerasi seniman, dan minat
masyarakat untuk berkarir dalam bidang seni.
Perlunya, mengakui pekerjaan seniman sebagai
profesi formal dan menjamin kesejahteraannya
adalah kunci membangun ekosistem seni
berkelanjutan, dengan pemerintah memberikan
standar pengupahan, pelatihan, dan fasilitas
pendukung.

Skor Dimensi
Ekonomi Budaya
IPK Provinsi
Kalimantan Utara
melambat

Tahun 2023

54,61%



% DIMENSI EKSPRESI BUDAYA )

Pertumbuhan Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024

100 -
80 -
60 -
40,29 39,52 38,21
40 - —CO=—
20 -
0
-1,91% -3,33%
_20 _
_40 —
-40,78%
_60 —
2018 2019 2020 2021

== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
Kalimantan Utara mengalami pertumbuhan 4,20%,
dari 31,13 menjadi 32,44. Indikator Persentase
rumah tangga yang menyelenggarakan atau
menghadiri upacara adat dalam setahun terakhir
mengalami pertumbuhan skor terbesar 5,07% yaitu
dari 15,57 pada 2022 menjadi 16,36 pada 2023.
Setiap tahunnya, suku Tidung Tarakan, Kalimantan
Utara menyelenggarakan ritual adat Iraw Tengkayu
merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada
sang pencipta atas rezeki yang diterima, khususnya
dari hasil laut. Tradisi ini memiliki daya tarik yang
luas karena dinikmati semua kalangan masyarakat,
bukan hanya Suku Tidung.”

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kalimantan
Utara tahun 2024, diproyeksikan sebesar 41,29 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Kalimantan Utara sampai
tahun 2023 turun lebih dari 100% terhadap proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekspresi Budaya Provinsi Kalimantan Utara
tahun 2024 naik sebesar 8,85 poin.

Perlu upaya yang terintegrasi dan berkelanjutan
dari berbagai pihak. Provinsi Kalimantan Utara
diharapkan konsisten memperkuat Dimensi
Ekspresi Budaya IPK serta memastikan bahwa

2022 2023

Tahun 2022

2024pP

Il Pertumbuhan

budaya lokal tetap berkembang dan dilestarikan
oleh masyarakat serta generasi mendatang.

Fakta Pendukung

Peningkatan Indikator Persentase rumah tangga
yang menyelenggarakan atau menghadiri upacara
adat pada tahun 2023 di Kalimantan Utara,
mencerminkan tren positif dalam pelestarian
budaya dan penguatan identitas komunitas.
Selain tradisi Iraw Tengkayu, Kalimantan Utara juga
memiliki tradisi adat lainnya seperti Pesta Budaya
Irau Malinau di Kabupaten Malinau yang digelar 2
tahun sekali, Festival Budaya Irau di Kabupaten
Tana Tidung, dan pesta budaya lainnya yang ada
di Kabupaten Nunukan.®

Tahun 2023

15,57 16,36

5,07%

Pertumbuhan
indikator rumah

tangga yang
menyelenggarakan
atau menghadiri
upacara adat
dalam setahun
terakhir.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Sulawesi Utara
mencapai 55,39, mengalami pertumbuhan sebesar
0,76% dari 54,97 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
hampir pada seluruh dimensi, kecuali Dimensi
Ekonomi Budaya dan Dimensi Pendidikan. Skor
tertinggi dicatatkan Dimensi Ketahanan Sosial
Budaya, yaitu sebesar 81,03. Sementara itu, skor
terendah dimiliki Dimensi Warisan Budaya, yaitu
sebesar 34,08. Capaian IPK Provinsi Sulawesi
Utara Tahun 2023 menempati peringkat 22 dari 34
provinsi, turun tujuh peringkat dibanding dengan
tahun sebelumnya. Selain itu, Sulawesi Utara juga
menempati Cluster 3, dimana merupakan kelompok
provinsi dengan faktor core negatif dan faktor
support positif.!
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2023 2024P

IPK Provinsi Sulawesi Utara tahun 2024
diproyeksikan sebesar 63,71 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Sulawesi Utara turun 8,24% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
capaian IPK Provinsi Sulawesi Utara pada tahun
2024 meningkat sebesar 8,32 poin. Pada tahun
2045 Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan
sebesar 68,15 poin. Tercapainya target tersebut
harus didukung oleh pertumbuhan seluruh provinsi
termasuk Sulawesi Utara dengan target sebesar
68,01 poin. Target tersebut dapat tercapai jika skor
IPK Sulawesi Utara tahun 2045 tumbuh sebesar
22,79% dari tahun 2023. Untuk merealisasikan
peningkatan tersebut, diperlukan kolaborasi
berbagai kepentingan di bidang kebudayaan.
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Sulawesi Utara mengalami pertumbuhan 3,93%,
dari 49,60 menjadi 51,55. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan
masyarakat dalam 3 bulan terakhir, mengalami
kenaikan skor dari 2,85 di tahun 2022 menjadi 2,91
di tahun 2023. Peningkatan Dimensi Budaya Literasi
IPK Sulawesi Utara didukung oleh upaya Pemprov
Sulawesi Utara melalui Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Utara yang menyelenggarakan kegiatan
pemberdayaan komunitas literasi se-Sulawesi
Utara yang mencakup penguatan manajemen,
penyusunan program literasi kreatif, pembuatan
proposal, serta peningkatan kompetensi
pembelajaran literasi baca-tulis dengan metode
Membacakan Nyaring.?

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Sulawesi
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 63,40
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
dengan tahun 2023 skor Dimensi Budaya Literasi
IPK Provinsi Sulawesi Utara baru mencapai 11,92%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Sulawesi Utara tahun 2024 naik 11,86 poin.
Oleh karena itu, pemerintah harus mengambil peran
dalam melakukan penguatan dan edukasi, baik di

49,60

3,30%

2022 2023

63,40
51,55, _.-=0

3,93%

Il Pertumbuhan

tingkat sekolah maupun desa untuk meningkatkan
minat baca masyarakat.?

Fakta Pendukung

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro
(Sitaro) kini memiliki perpustakaan umum yang
representatif. Perpustakaan ini merupakan upaya
pemerintah untuk meningkatkan aksesibilitas
dalam rangka memenuhi kebutuhan pengetahuan
dan informasi masyarakat. Menurut Bupati Sitaro,
perpustakaan salah satu sarana krusial untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Meskipun saat ini internet telah menjadi bagian
integral dari kehidupan, namun kenyataannya, akses
internet tidak mampu sepenuhnya membentuk
kepribadian seseorang, terutama anak-anak.

Dimensi Budaya Literasi harus
tumbuh sebesar 23% untuk

mencapai proyeksi 2024. Tahun 2024

63,40

Tahun 2023

51,55
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Sulawesi Utara mengalami perlambatan
sebesar 16,29%, dari 46,65 menjadi 39,05.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke
atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan,
mengalami penurunan skor dari 0,47 di 2022
menjadi 0,39 di 2023. Penurunan ini salah satunya
disebabkan oleh kurangnya perhatian pemerintah
dalam memberikan fasilitas dan wadah bagi pelaku
seni untuk mengembangkan karya seni yang
dihasilkan.®

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 51,00
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Utara sudah mencapai 31,02% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Utara tahun 2024 naik 11,95 poin. Upaya yang
dapat dilakukan pemerintah yaitu mendukung
pembentukan dan pengembangan komunitas
seni lokal yang kuat. Sehingga para seniman dapat
berkolaborasi untuk berbagi ide, bekerja sama
dalam proyek, dan mendukung satu sama lain.
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125,22%

2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Di tahun 2023, Insan Pariwisata Indonesia (IPl)
Sulut menerapkan pendekatan untuk memperkuat
sektor pariwisata dengan memanfaatkan media
digital. Melalui media ini, IPI dapat mempromosikan
destinasi wisata dan menghasilkan pendapatan
dari kreativitasnya. Langkah ini diambil untuk
mendukung pelaku ekonomi kreatif, yang juga
dapat meningkatkan potensi pariwisata di Sulawesi
Utara.®

11,95 kenaikan skor yang diperlukan
Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Sulawesi Utara

Tahun 2024

51,00

Tahun 2023

39,05

! 4
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Pada tahun 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya Fakta Pendukung

IPK Sulawesi Utara mengalami pertumbuhan 1,43%,
dari 79,89 menjadi 81,03. Indikator Persentase
rumah tangga yang setuju jika salah satu anggota
rumah tangga berteman dengan orang lain yang
beda agama, tumbuh 0,42%, dari 95,70 di tahun
2022 menjadi 96,10 di tahun 2023. Peningkatan ini
salah satunya didukung oleh pemimpin agama dan
adat di Sulawesi Utara yang sering menjadi teladan
dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi,
mendorong hubungan yang baik dengan kelompok
agama lain, serta mengajarkan pentingnya hidup
rukun dalam perbedaan.”

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar
83,51 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
sampai tahun 2023 skor Dimensi Ketahanan
Sosial Budaya IPK Provinsi Sulawesi Selatan turun
3,62% dari proyeksi 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Utara tahun 2024 naik 2,48
poin. Pemerintah dapat mengadakan kegiatan
sosial dan budaya yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, untuk memperkuat ikatan sosial dan
rasa kebersamaan, seperti kerja bakti, festival
budaya, dan perayaan hari besar keagamaan.

Provinsi Sulawesi Utara berhasil meraih
penghargaan di bidang toleransi dan kerukunan
antarumat beragama. Penghargaan sebagai
pelopor toleransi dan kerukunan diperoleh
karena masyarakat Sulawesi Utara dinilai mampu
menjaga pola kehidupan yang toleran dan harmonis
antarumat beragama. Gubernur Sulawesi Utara
menyatakan bahwa menjaga kerukunan ini bukan
tanpa tantangan, terutama dalam menghadapi
pengaruh ideologi transnasional .

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Utara menempati peringkat

2dari34 selama 3 tahun

berturut-turut dari 2021-2023.

Ql
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Sulawesi
Tengah adalah 51,42, tumbuh 3,44% dari skor tahun
2022, yaitu 49,71. Peningkatan tersebut didukung
oleh pertumbuhan pada lima dari tujuh dimensi
pembentuk IPK, dimana Dimensi Ketahanan Sosial
Budaya mencatatkan skor tertinggi, yaitu 73,72
sedangkan Dimensi Ekonomi Budaya memiliki skor
terendah, yaitu 2,08.

Capaian IPK Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2023
menempati peringkat 31 dari 34 provinsi, turun satu
peringkat dibandingkan tahun sebelumnya. Selain
itu, IPK ProvinsSulawesi Tengah juga menempati
Cluster 2, dimana dimensi yang termasuk faktor
core bernilai positif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai negatif!’
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2023 2024P
IPK Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2024
diproyeksikan sebesar 55,12. Berdasarkan baseline
2018, skor IPK sampai tahun 2023 mencapai
47,27% dari proyeksi skor 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Provinsi Sulawesi
Utara naik 3,70 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Sulawesi
Tengah dengan target sebesar 61,39 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2045 tumbuh sebesar
19,38% dari tahun 2023. Perlu kolaborasi strategis
antara pemerintah daerah dengan stakeholder
terkait kebudayaan untuk merealisasikan
peningkatan tersebut.
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Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tengah mengalami pertumbuhan 7,81%, dari 35,65
pada tahun 2022 menjadi 38,44 pada tahun 2023.
Indikator Persentase benda, bangunan, struktur,
situs dan kawasan cagar budaya yang telah
ditetapkan terhadap total pendaftaran mengalami
peningkatan skor terbesar dibandingkan indikator
lainnya, yaitu dari 1,91 pada tahun 2022 menjadi
5,15 pada tahun 2023. Pada Oktober 2023, Tim Ahli
Cagar Budaya (TACB) Provinsi Sulawesi Tengah
menetapkan 20 situs di kawasan Megalith Lindu
dan Megalith Lore sebagai cagar budaya provinsi.
Situs-situs ini kemudian diajukan ke pemerintah
pusat supaya bisa ditetapkan sebagai cagar budaya
nasional.?

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 26,24.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Warisan
Budaya IPK sampai tahun 2023 mencapai 347,35%
dari proyeksi skor tahun 2024. Artinya, capaian
tahun 2023 telah melampaui proyeksi skor tahun
2024. Meskipun telah melampaui proyeksi, Pemprov
Sulawesi Tengah perlu memastikan dimensi ini tetap
mengalami perkembangan positif ke depannya.

2022 2023

O ~...3%4

7,81%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pemprov Sulawesi Tengah terus menggali potensi
budaya melalui Sulawesi Tengah Negeri 1000
Megalith. Hal ini dilakukan karena peradaban
Megalith di Sulawesi Tengah diyakini telah ada
sejak dulu. Pemprov Sulawesi Tengah berharap
pencanangan Sulawesi Tengah Negeri 1000
Megalith tersebut memberikan efek terhadap
peningkatan fiskal daerah melalui sektor pariwisata,
sosial budaya, dan ekonomi.

Sejumlah referensi menyebutkan setidaknya
terdapat 349 buah batu dalam berbagai bentuk
dan ukuran tersebar Lembah Napu dan Bada
di Kabupaten Poso. Hasil penelitian arkeologi
memperkirakan Megalith tersebut berasal dari
3.000 tahun sebelum masehi.*

TACB Provinsi Sulawesi
Tengah pada Oktober
2023 menetapkan

20

situs di kawasan
Megalith Lindu dan
Megalith Lore sebagai
provinsi.
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Pada tahun 2023, skor Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Tengah adalah 2,08, turun
28,12% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu
2,89. Indikator Persentase penduduk 15 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan
mengalami penurunan skor dari 0,03 pada tahun
2022 menjadi 0,08 pada tahun 2023. Dalam upaya
melestarikan seni budaya dan para pelakunya,
Festival Tampo Lore 2023 di Kabupaten Poso,
digelar dengan menampilkan sejumlah atraksi seni
dan budaya oleh para penduduk lokal.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 42,00.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK sampai tahun 2023 mengalami
penurunan lebih dari 100% terhadap proyeksi skor
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tengah naik 39,92 poin. Selisih skor yang cukup
besar tersebut menjadi tantangan bagi pemprov
Sulawesi Tengah dan seluruh stakeholder terkait
untuk memastikan target tercapai.
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Fakta Pendukung

Melalui Perda Provinsi Sulawesi Tengah No. 10 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Perda No 8/2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perda Provinsi
Sulawesi Tengah, pemprov membentuk Dinas
Kebudayaan yang terpisah dari Dinas Pendidikan.
Pembentukan Dinas Kebudayaan sebagai OPD baru
tersebut berlaku sejak akhir tahun 2022.°

Dalam perjalanannya, Dinas Kebudayaan tersebut
akan berfokus pada kemajuan kebudayaan di
Sulawesi Tengah. Selain itu, pembentukan OPD
baru ini diharapkan menumbuhkan semangat
seluruh stakeholder untuk meningkatkan taraf
hidup pelaku seni budaya dan masyarakat.”

Capaian Dimensi Ekonomi Budaya
tahun 2023 turun

28,12%

dibandingkan
tahun 2022.

Tahun 2022

Tahun 2023
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Sulawesi Tengah mencatatkan skor 34,11,
tumbuh 7,75% dibandingkan 31,66 pada tahun
2022. Indikator Persentase rumah tangga yang
menyelenggarakan atau menghadiri upacara adat
dalam setahun terakhir mencatatkan skor 22,71,
meningkat 10,40% dibandingkan skor tahun 2022,
yaitu 20,57. Masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan
masih menjaga budayanya, termasuk upacara adat
Mombowa Tumpe dan Malabot Tumbe yang masih
dijalankan hingga saat ini.

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tengah tahun 2024 diproyeksikan sebesar 39,00.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekspresi
Budaya IPK sampai tahun 2023 mencapai 40,08%
dari proyeksi skor tahun 2024. Untuk mencapai
proyeksi tersebut, skor Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Tengah harus naik 4,89
poin. Untuk mengejar ketertinggalan tersebut,
Pemprov Sulawesi Tengah dan stakeholder terkait
perlu berkolaborasi secara efektif dan menentukan
langkah strategis untuk mengejar target skor tahun
2024,

31,66 341

12,09%

2022 2023

7,75%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki berbagai WBTb
dari berbagai domain yang tercatat di tingkat
nasional. Hingga tahun 2023, WBTb Sulawesi
Tengah tercatat sebanyak 29, termasuk domain
adat istiadat masyarakat, ritus, dan perayaan.®
Budaya tersebut masih dijalankan hingga saat ini,
salah satunya masyarakat di wilayah Kabupaten
Banggai, Banggai Kepulauan, dan Kabupaten
Banggai Laut yang setiap tahunnya melakukan
upacara adat Mombowa Tumpe dan Malabot
Tumbe. Ini merupakan dua rangkaian ritual adat
sebagai bentuk persaudaraan yang melibatkan
tiga daerah tersebut. Tradisi tersebut sudah
dilaksanakan sejak ratusan tahun hingga saat ini.

Tahun 2022

31,66

Tahun 2023

34,11

Capaian Dimensi
Ekspresi Budaya tahun
2023 naik

2,45

poin dibandingkan
tahun 2022.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Sulawesi
Selatan mencapai 55,26, mengalami pertumbuhan
sebesar 4,90% dari skor 52,68 pada tahun
2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan yang terjadi di seluruh dimensi.
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya mencatatkan
skor tertinggi, yaitu 74,17. Sementara itu, Dimensi
Ekonomi Budaya mencatatkan skor terendah, yaitu
16,59. Capaian IPK Provinsi Sulawesi Selatan tahun
2023 menempati peringkat 24 dari 34 provinsi, naik
dua peringkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Selain itu, Provinsi Sulawesi Selatan juga menempati
Cluster 2 dimana dimensi yang termasuk faktor core
bernilai positif, sedangkan dimensi yang termasuk
faktor support bernilai negatif.!
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2024P

IPK Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2024
diproyeksikan sebesar 57,00 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Sulawesi Selatan sudah mencapai 75,83%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika capaian IPK Provinsi Sulawesi Selatan
pada tahun 2024 naik sebesar 1,74 poin. Pada tahun
2045 Indonesia Emas, IPK Nasional ditargetkan
sebesar 68,15 poin. Tercapainya target tersebut
harus didukung oleh pertumbuhan seluruh provinsi
termasuk Sulawesi Selatan dengan target sebesar
65,12 poin. Target tersebut dapat tercapai jika skor
IPK Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2045 tumbuh
sebesar 17,83% dari tahun 2023. Perlu pendekatan
berkelanjutan dengan penguatan kebijakan dan
dukungan pemerintah di semua aspek kebudayaan.
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Fakta Pendukung

Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan 1,75%,
dari 72,75 menjadi 74,02. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian mengalami pertumbuhan skor
sebesar 6,24%, dari 37,99 pada 2022 menjadi 40,36
pada 2023. Pada Maret 2023, Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Selatan telah memberikan bimbingan
teknis Guru Utama Revitalisasi Bahasa Daerah,?
bimtek ini melibatkan 251 guru dari 24 Kabupaten/
Kota di Sulawesi Selatan dan 4 Kabupaten di
Sulawesi Barat dan terbagi dalam kelas bahasa
Makassar, Bugis, Toraja, dan Mandar.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 73,14 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi Selatan sampai
tahun 2023 sudah mencapai 131,28% dari proyeksi
tahun 2024. Dapat dikatakan bahwa capaian
Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi Selatan
sudah melampaui proyeksi tahun 2024. Kendati
demikian, kontinuitas peningkatan Dimensi
Pendidikan IPK masih tetap diperlukan, dapat
dicapai melalui pengembangan profesional guru,
penguatan kurikulum, peningkatan fasilitas, dan
dukungan komunitas.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, juga
memberikan dukungan dalam pelestarian dan
pembinaan bahasa daerah atas dasar Pergub
No0.79/2018 tentang Pembinaan Bahasa Daerah di
Sulawesi Selatan. Dalam implementasinya, tidak
bisa terlepas dari peran pengajar bahasa daerah,
sehingga Pemprov Sulawesi Selatan mencetuskan
Program Pendidikan Sarjana Guru Bahasa Daerah
(PSGBD) berkolaborasi dengan Universitas
Hasanuddin, program ini bertujuan mencetak
pengajar bahasa daerah untuk mengisi kebutuhan
guru bahasa dan sastra daerah pada tiap satuan
pendidikan.*

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi
Selatan tumbuh 1,75% pada 2023.

Tahun 2023

74,02

Tahun 2022

72,75
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Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Selatan mengalami
pertumbuhan 2,88%, dari 72,09 menjadi 74,17.
Indikator Persentase rumah tangga yang setuju
jika ada sekelompok orang dari agama lain yang
melakukan kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggal mengalami pertumbuhan 7,02%, dari 61,83
pada 2022 menjadi 66,17 pada 2023. Peningkatan
skor indikator ini sejalan dengan tercapainya
Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) Provinsi
Sulawesi Selatan dengan skor 76,91 poin (level
rukun), angka tersebut diatas angka rata-rata
nasional.®

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2024 diproyeksikan sebesar
78,19 poin. Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Selatan sampai tahun 2023 sudah mencapai 19,82%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2024 naik
sebesar 4,02 poin. Untuk mencapai proyeksi 2024,
pemerintah perlu pendekatan holistik mencakup
pendidikan, dukungan komunitas, promosi budaya,
kolaborasi, dan pemberdayaan masyarakat, agar
budaya lokal di Provinsi Sulawesi Selatan tetap
hidup dan beradaptasi dengan perubahan zaman.
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72,09

3,30%

I Pertumbuhan

78,19
74,17_ =0
2,88% _342%
—
2022 2023 2024P
Fakta Pendukung

Toleransi dan kerukunan antarumat beragama
tercermin dalam kehidupan sosial di Tana Toraja,
Sulawesi Selatan, sebagian besar masyarakat
Toraja menganut keyakinan agama Kristen
Protestan namun tetap hidup berdampingan secara
harmonis dengan agama lain (Islam dan Katolik).
Hal tersebut diimplementasikan masyarakat lintas
agama saling mengunjungi dan mengundang
dalam berbagai acara termasuk keterlibatan dalam
upacara adat satu sama lain sehingga interaksi
tersebut membangun solidaritas antar agama. Adat
istiadat dan budaya Toraja berperan dalam menjaga
kerukunan sosial serta melahirkan moderasi
beragama. Contoh tradisi dan adat istiadat Toraja
yang mendukung moderasi beragama diantaranya
Rambu Solo, Aluk Todolo, Ritual Pertemuan, Rumah
Adat Tongkonan, serta Gotong Royong dalam acara
adat.®

7,02%

pertumbuhan indikator
rumah tangga yang
setuju jika ada
sekelompok orang

dari agama lain yang
melakukan kegiatan

di lingkungan sekitar
tempat tinggal pada
2023.

\)
N\
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Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan 8,30%,
dari 25,37 menjadi 27,48. Indikator Persentase
rumah tangga yang menyelenggarakan atau
menghadiri upacara adat dalam setahun terakhir
mengalami pertumbuhan 15,52%, dari 17,65
pada 2022 menjadi 20,39 pada 2023. Di Provinsi
Sulawesi Selatan, terdapat berbagai upacara
adat diselenggarakan oleh masyarakat yang
mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi lokal,
contohnya tradisi adat Mappogau Sihanua sebagai
upacara adat terbesar yang dilaksanakan setiap
tahunnya.” Tujuan penyelenggaraan tradisi ini
sebagai bentuk rasa syukur atas keberhasilan panen
pertanian/perkebunan warga dan mengandung
makna filosofi yang positif untuk penguatan budaya
lokal keragaman adat budaya di Kabupaten Sinjai.

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2024, diproyeksikan sebesar 29,54
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi Selatan
sampai tahun 2023 sudah mencapai 50,81% dari
proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor Dimensi Ekspresi Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2024 naik
sebesar 2,06 poin. Untuk terus mempertahankan
tren kenaikan Dimensi Ekspresi Budaya IPK

24,04%

; 0,56% - —
-2,38%

2022 2023

8,30% 7,50%

2024pP

Il Pertumbuhan

Provinsi Sulawesi Selatan, kedepan diperlukan
dukungan pendidikan, fasilitas yang memadai, dan
mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
kegiatan budaya.

Fakta Pendukung
Sulawesi Selatan dikenal dengan kearifan lokal,
adat istiadat, budaya, dan seni yang sangat
beragam. Tidak hanya penyelenggaraan tradisi
adat Mappogau Sihanua, masyarakat Sulawesi
Selatan juga terlibat dalam penyelenggaraan tradisi
lainnya seperti Mappadendangis, Mappalili, Appalili,
A'rate’, dan Ritual Ma’nene.? Konsistensi masyarakat
Sulawesi Selatan dalam menyelenggarakan upacara
adat setiap tahunnya mencerminkan komitmen
yang mendalam terhadap pelestarian tradisi dan
budaya lokal, serta memperkuat ikatan sosial dalam
komunitas.

Indikator rumah tangga

yang menyelenggarakan

upacara adat dalam setahun
terakhir tumbuh 15,52%.

Tahun 2022

17,65

Tahun 2023

20,39
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Sulawesi Tenggara
@ 2.726 (Ribu Jiwa)
Jumlah penduduk

@ 14 Jumlah Bahasa

@ 6 Cagar Budaya

@ 28 Warisan Budaya
Takbenda (WBTb)

Tahun Rank IPK | Cluster IPK
2023 26 2
2022 23 2
2021 26 2
2020 30 2
2019 32 2
2018 30 3
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Sulawesi
Tenggara mencapai 55,10, mengalami
pertumbuhan sebesar 4,01% dari 52,98 pada
tahun 2022. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pertumbuhan yang terjadi pada seluruh dimensi.
Dimensi dengan capaian tertinggi adalah Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya dengan skor 75,50,
sedangkan dimensi dengan capaian terendah
adalah Dimensi Ekonomi Budaya dengan skor 17,83.
Capaian IPK Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2023
menempati peringkat 26 dari 34 provinsi, turun tiga
peringkat dibanding dengan tahun sebelumnya.
Selain itu, Sulawesi Tenggara juga menempati
Cluster 2, dimana merupakan kelompok provinsi
dengan faktor core positif dan faktor support

negatif!
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2023 2024P
IPK Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2024
diproyeksikan sebesar 53,55 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi
Sulawesi Tenggara sudah mencapai 126,3% dari
proyeksi tahun 2024. Artinya, capaian IPK Provinsi
Sulawesi Tenggara tahun 2023 sudah melampaui
proyeksi tahun 2024. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Sulawesi
Tenggara dengan target sebesar 64,96 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Sulawesi
Tenggara tahun 2045 tumbuh sebesar 17,88% dari
tahun 2023. Diperlukan peningkatan akses dan
pendidikan budaya, pengembangan infrastruktur
budaya, serta kolaborasi antar lembaga.
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Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Sulawesi
Tenggara mengalami pertumbuhan 2,01%,
dari 73,25 menjadi 74,72. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian, mengalami kenaikan skor dari
36,58 di tahun 2022 menjadi 41,13 di tahun 2023.
Salah satu faktor peningkatan ini adalah upaya
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
(Dikmudora) Kendari dalam menerapkan Bahasa
Toraki sebagai mata pelajaran muatan lokal
(mulok). Beberapa sekolah di Kendari sudah
memiliki tenaga pengajar yang bersertifikat mulok.
Namun, bagi sekolah yang belum memiliki tenaga
pengajar tersebut, mereka dapat memanfaatkan
guru-guru dari Suku Toraki untuk mengajar.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi Tenggara
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 74,84 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi
Tenggara sudah mencapai 96,28% dari proyeksi
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Sulawesi Tenggara
tahun 2024 naik 0,12 poin. Pemerintah dapat bekerja
sama dengan komunitas adat dan tokoh masyarakat
lokal untuk merekrut individu-individu yang memiliki
keahlian dalam budaya dan bahasa lokal.

Fakta Pendukung

SMPN 2 Kendari menggunakan guru yang berasal
dari suku Tolaki untuk mengajar mata pelajaran
muatan lokal Bahasa Daerah Tolaki (BDT). BDT
resmi masuk dalam kurikulum sekolah jenjang
SD dan SMP di Kota Kendari, sesuai dengan surat
edaran Wali Kota Kendari pada bulan Agustus
20233

74,72

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Pendidikan IPK
Provinsi Sulawesi
Tenggara dari
tahun 2018-2023.

A
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi Fakta Pendukung

IPK Provinsi Sulawesi Tenggara mengalami
pertumbuhan sebesar 4,69%, dari 62,84 menjadi
65,78. Indikator Persentase penduduk usia 10
tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan/
memanfaatkan taman bacaan masyarakat dalam
3 bulan terakhir, meningkat dari 7,98 di tahun
2022 menjadi 8,50 di tahun 2023. Peningkatan
ini salah satunya merupakan dampak dari adanya
Perpustakaan Modern, sebuah perpustakaan
terbesar dan bertaraf internasional di Provinsi
Sulawesi Tenggara.*

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Sulawesi
Tenggara tahun 2024 diproyeksikan sebesar
67,81 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
sampai tahun 2023 skor Dimensi Budaya Literasi
IPK Provinsi Sulawesi Tenggara mencapai 86,16%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika skor Dimensi Budaya Literasi
IPK Provinsi Sulawesi Tenggara naik 2,03 poin.
Upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk
menyelenggarakan berbagai program literasi
seperti diskusi buku, pelatihan menulis, atau kelas
bahasa bisa menjadi daya tarik tambahan.
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Di tahun 2023, Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki
perpustakaan terbesar dan bertaraf internasional
yang bernama Perpustakaan Modern. Hingga April
2024, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Provinsi Sulawesi Tenggara mencatat jumlah
pengunjung perpustakaan tersebut pada Januari-
April 2024 mencapai 20.762 orang. Ruang baca
umum dua menjadi ruang baca paling favorit atau
paling banyak dikunjungi selama periode tersebut,
dengan total kunjungan mencapai 2.000 orang.®

2,03

kenaikan skor yang diperlukan
Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk mencapai
proyeksi tahun 2024.

Tahun 2024

67,81

Tahun 2023

65,78
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Provinsi Sulawesi Tenggara mengalami
pertumbuhan 59,90,%, dari 11,15 menjadi 17,83.
Indikator Persentase penduduk 15 tahun ke atas
yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung
pertunjukan seni yang menjadikan keterlibatannya
itu sebagai sumber penghasilan tumbuh 63,64%,
dari 0,11 di tahun 2022 menjadi 0,18 di tahun 2023.
Peningkatan ini salah satunya disebabkan oleh
upaya Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara yang
melantik Ketua dan Kepengurusan Komite Seni dan
Budaya Nusantara (KSBN) Sulawesi Tenggara. Jika
banyak kegiatan seni yang diselenggarakan, hal ini
juga akan berpengaruh kepada penghasilan para
pelaku seni di Provinsi Sulawesi Tenggara.®

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Tenggara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 13,00
poin. Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai
tahun 2023 skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Sulawesi Tenggara sudah mencapai
524,21% dari proyeksi 2024. Dapat dikatakan
bahwa capaian Dimensi Ekonomi Budaya IPK
Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2023 sudah
melampaui proyeksi 2024. Kendati demikian,
dukungan dari pemerintah tetap diperlukan untuk
melestarikan seni budaya daerahnya, terutama
terkait pendanaan.

2022

59,90%

2023

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) dan Komisi X DPR Rl menggelar
BISA Fest. Kegiatan ini diselenggarakan dalam
rangka mengajak masyarakat agar selalu
melestarikan seni dan budaya di Provinsi Sulawesi
Tenggara agar kebudayaan yang menjadi identitas
suatu daerah tidak hilang dan luntur seiring dengan
kemajuan teknologi. Melalui kegiatan BISA Fest,
diharapkan dapat menjadi forum bagi pemerintah
daerah, para pelaku seni di Sulawesi Tenggara, dan
Kemenparekraf untuk bersama-sama membangun
kolaborasi.”

Di tahun

2023, Dimensi
Ekonomi Budaya
tumbuh sebesar

59,90%

Ini merupakan
pertumbuhan
tertinggi selama
periode 2018-
2023.

Enam Tahun Pembangunan Kebudayaan: Perkembangan IPK Nasional dan Provinsi 2018 - 2023 151




Goronta |o Tahun Rank IPK Cluster IPK
2023 30 2
2022 31 2
@ 1.225 (Ribu Jiwa) @ 10 Cagar Budaya 2021 31 2
Jumlah penduduk 2020 21 2
3 Jumiah Bah @ 49 Warisan Budaya 2019 28 2
umiah bahasa Takbenda (WBTD) 2018 24 2
Pertumbuhan IPK Provinsi Gorontalo 2018-2023, Proyeksi 2024, dan Target 2045
100 -
80~ i 61,64
60- 4986 5057 5149 4714 4964 5248 A0 __.O
40 -
20- 17,46% =O=|PK

2018 2019 2020 2021 2022

Pergerakan Dimensi Pembentuk IPK Provinsi Gorontalo 2018-2023 dan Proyeksi 2024

100

9,28%
. 1,42% 1,81% 530% 5,72% S B pertumbuhan

2023 2024P 2045P

80

. Ketahanan Sosial Budaya)

. vy_;:“\

‘=————. Gender

E——

@ Pendidikan

40

20

e - A'¢:§. Budaya Literasi

\/——",

. Warisan Budaya

/..h H
~~—/—. Ekonomi Budaya

5 Ekspresi Budaya

A A A A/

2018 2019 2020 2021 2022
Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Gorontalo
sebesar 52,48, mengalami pertumbuhan 5,72%
dari 49,64 pada tahun 2022. Dimensi dengan
capaian tertinggi yaitu Dimensi Gender dengan
skor 67,36 sedangkan Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki capaian terendah dengan skor 9,42. Secara
umum, skor IPK Provinsi Gorontalo mengalami
pertumbuhan positif setelah sempat menurun pada
2021. Capaian IPK Provinsi Gorontalo tahun 2023
menempati peringkat 30 dari 34 provinsi, naik satu
peringkat dibandingkan tahun sebelumnya. Selain
itu, Provinsi Gorontalo juga menempati Cluster 2
dimana dimensi yang termasuk faktor core bernilai
positif, sedangkan dimensi yang termasuk faktor

support bernilai negatif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Gorontalo tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 57,35 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Gorontalo
sudah mencapai 34,95% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika capaian IPK
Provinsi Gorontalo pada tahun 2024 naik sebesar
4,87 poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas,
IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Gorontalo
dengan target sebesar 61,64 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Gorontalo tahun 2045
tumbuh sebesar 17,46% dari tahun 2023. Untuk
meningkatkan IPK Provinsi Gorontalo diperlukan
perencanaan strategis dengan menetapkan
prioritas pembangunan aspek kebudayaan lokal.
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Gorontalo mengalami perlambatan 2,07%, dari 67,12
menjadi 65,73. Meskipun skor Dimensi Pendidikan
IPK Provinsi Gorontalo pada 2023 menurun
namun, Indikator Persentase satuan pendidikan
yang mempunyai guru yang mengajar muatan
lokal bahasa daerah dan/atau ekskul kesenian
mengalami pertumbuhan skor sebesar 5,21%,
dari 21,9 pada 2022 menjadi 23,04 pada 2023.
Pertumbuhan indikator tersebut pada tahun 2023
salah satunya didukung pada Kabupaten Gorontalo
mendapatkan kuota terbanyak dalam Gerakan
Seniman Masuk Sekolah (GSMS) melibatkan
sebanyak 30 dari 400 sekolah yang ditetapkan
secara nasional. Adanya program GSMS ini
membantu dan memfasilitasi keterbatasan sekolah
dalam menghadirkan guru seni budaya di daerah.

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Gorontalo tahun
2024 diproyeksikan sebesar 68,46 poin. Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika Dimensi Pendidikan
IPK Provinsi Gorontalo tahun 2024 naik sebesar
2,73 poin. Untuk mencapai proyeksi 2024, Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Gorontalo memerlukan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi seperti
pengembangan kurikulum berbasis budaya
dan pelatihan/pengembangan guru. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan melibatkan

6,68%

2022 2023
Il Pertumbuhan

-2,07%

2024P

berbagai kepentingan diharapkan Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Gorontalo setiap tahunnya
mengalami konsistensi kenaikan skor.

Fakta Pendukung

Pada 2024, Kantor Bahasa Gorontalo telah
melaksanakan revitalisasi bahasa daerah dengan
melatih 251 pengajar bahasa daerah di Gorontalo.
Adanya bimtek guru bahasa daerah ini menjadi
kunci untuk peningkatan kualitas pengajaran
bahasa di sekolah. Guru yang terlatih dapat
menggunakan strategi yang lebih baik untuk
mengajarkan bahasa daerah. Selain itu, satuan
pendidikan akan berupaya untuk memenuhi
kebutuhan pengajaran bahasa daerah sehingga
dapat berkaitan dengan peningkatan jumlah guru
bahasa daerah.

Pada 2023 Indikator
Persentase satuan
pendidikan yang
mempunyai guru
yang mengajar
muatan lokal bahasa
daerah dan/atau

ekskul kesenian
tumbuh.
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Gorontalo mengalami pertumbuhan 323,79%,
dari 2,22 menjadi 9,42. Indikator Persentase
penduduk 15 tahun ke atas yang pernah terlibat
sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni yang
menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber
penghasilan mengalami pertumbuhan skor sebesar
350,00%, yaitu dari 0,02 pada 2022 menjadi 0,09
pada 2023. Pertumbuhan tersebut salah satunya
didukung kegiatan "Semarak Bulan Literasi”
yang diselenggarakan oleh Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Gorontalo melibatkan
sejumlah seniman dan budayawan.

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Gorontalo
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 0,80 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, skor Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Provinsi Gorontalo sampai
tahun 2023 sudah mencapai 2855,87% dari
proyeksi tahun 2024. Dapat dikatakan bahwa
capaian Dimensi Ekonomi Budaya tahun
2023 sudah melampaui proyeksi tahun 2024.
Meskipun demikian, tetap diperlukan upaya
untuk terus meningkatkan skor Dimensi Ekonomi
Budaya. Strategi untuk meningkatkan Dimensi
Ekonomi Budaya di Provinsi Gorontalo meliputi
pengembangan industri kreatif dan memberikan
dukungan bagi seniman dan budayawan.
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2,22 9,42

2022 2023

382,54%

323,79%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Peningkatan skor indikator Persentase penduduk
15 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai
pelaku/pendukung pertunjukan seni yang
menjadikan keterlibatannya itu sebagai sumber
penghasilan, didukung oleh terselenggaranya
beberapa kegiatan yang melibatkan seniman
dan pelaku budaya pada 2023. Pemerintah
Provinsi Gorontalo bersama Bank Indonesia
menyelenggarakan Harvesting Gerakan Nasional
(HGN), sejumlah seniman lokal terlibat untuk
menyemarakkan festival ini. Tidak hanya itu,
pagelaran Harmoni Budaya Nusantara di Kabupaten
Boalemo juga mempertunjukkan berbagai atraksi
seni dan budaya tradisional dari berbagai suku dan
daerah di Indonesia.®

323,79%

pertumbuhan
Dimensi Ekonomi
Budaya IPK
Provinsi Gorontalo
pada 2023.
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== Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Gorontalo mengalami pertumbuhan 2,16%,
dari 64,16 menjadi 65,55. Indikator Persentase
rumah tangga yang setuju jika ada sekelompok
orang dari agama lain yang melakukan kegiatan
di lingkungan sekitar tempat tinggal mengalami
pertumbuhan sebesar 6,17% dari 48,96 pada
2022 menjadi 51,98 pada 2023. Masyarakat
Provinsi Gorontalo memiliki sikap toleransi dan
menghormati di tengah beragamnya pemeluk dan
keyakinan. Hal ini ditunjukkan pada saat perayaan
tahun baru Imlek selalu berlangsung aman,
tertib, dan penuh suka cita.? Perayaan seperti ini
mencerminkan keharmonisan sosial, serta momen
untuk mempererat hubungan antar masyarakat dan
meningkatkan rasa persatuan di tengah keragaman.

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Gorontalo tahun 2024 diproyeksikan sebesar
76,93 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
capaian Dimensi Ketahanan Sosial Budaya Provinsi
Gorontalo sampai tahun 2023 turun 52,36% dari
proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK
Provinsi Gorontalo tahun 2024 naik sebesar 11,39
poin. Dalam mencapai target tahun 2024, perlu
diupayakan oleh berbagai lapisan masyarakat
Gorontalo dengan terus memperkuat identitas

Il Pertumbuhan

budaya, meningkatkan kesejahteraan sosial,
dan mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

Fakta Pendukung

Di tengah beragamnya budaya, etnis, suku, dan
agama Gorontalo menjadikan hal ini perlu dikelola
dengan baik salah satunya dengan menjalin
kebersamaan lewat kampung moderasi. Kampung
Moderasi Beragama bertujuan untuk menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa serta memelihara
keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat agar
tidak terpecah belah. Pada 2023, kelurahan Biawao
dan Kelurahan Tenda Kota Gorontalo terpilih
menjadi Kampung Moderasi Beragama karena
memiliki keberagaman dan toleransi sangat kuat. *

0‘0 6,17%

pertumbuhan
Indikator Persentase

rumah tangga yang
setuju jika ada
sekelompok orang
dari agama lain yang
melakukan kegiatan

di lingkungan sekitar
tempat tinggal.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Sulawesi Barat
mencapai 50,47, mengalami pertumbuhan sebesar
2% dari skor 49,48 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
pada seluruh dimensi, kecuali Dimensi Ekonomi
Budaya. Dimensi dengan capaian tertinggi adalah
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya dengan skor
74,54, sedangkan dimensi dengan capaian terendah
adalah Dimensi Ekonomi Budaya dengan skor 10,12.
Di antara 34 provinsi, Provinsi Sulawesi Barat tahun
2023 menempati peringkat 32 dari 34 provinsi.
Selain itu, Sulawesi Barat juga menempati Cluster
3, di mana merupakan kelompok provinsi dengan

faktor core negatif dan faktor support positif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Sulawesi Barat tahun 2024
diproyeksikan sebesar 54,00 poin. Berdasarkan
baseline tahun 2018, sampai tahun 2023 IPK
Provinsi Sulawesi Barat sudah mencapai 50,29%
dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat
tercapai jika skor IPK Provinsi Sulawesi Barat
naik 3,53 poin. Pada tahun 2045 Indonesia Emas,
IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Sulawesi
Barat dengan target sebesar 60,94 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Provinsi
Sulawesi Barat tahun 2045 tumbuh sebesar
20,75% dari tahun 2023. Untuk merealisasikannya
diperlukan kolaborasi antar lembaga untuk
meningkatkan kebudayaan lokal.
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Pada tahun 2023, Dimensi Warisan Budaya IPK
Sulawesi Barat mengalami pertumbuhan 7,47%,
dari 37,75 menjadi 40,57. Indikator Persentase
benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan
cagar budaya yang telah ditetapkan terhadap
total pendaftaran, mengalami pertumbuhan
304,85%, dari 1,03 di tahun 2022 menjadi 4,17 di
tahun 2023. Upaya inventarisasi selalu dilakukan
oleh pemerintah setempat agar warisan budaya
daerahnya dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini
terlihat dari pemberian sertifikat yang dilakukan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi kepada pemerintah provinsi Sulawesi
Barat di tahun 2023.2

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 35,19 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 skor Dimensi Warisan Budaya IPK Sulawesi
Barat mencapai 195,15% dari proyeksi 2024.
Dapat dikatakan bahwa capaian Dimensi Warisan
Budaya IPK Provinsi Sulawesi Barat melampaui
proyeksi 2024. Meskipun demikian, Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulawesi Barat bekerja sama
dengan universitas dan lembaga penelitian untuk
memperkaya dan mengembangkan strategi
pelestarian cagar budaya yang tepat.

35,84 3775 4057

5,32%

2022 2023

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Tiga Warisan Budaya Takbenda (WBTb) Provinsi
Sulawesi Barat yang berhasil mendapat sertifikat
setelah melalui proses verifikasi yang panjang
oleh Tim Ahli dari Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi di tahun 2023,
yaitu Tari Pallake, Tari Pattu’du dan Mappande Sasi.
Pemerintah Sulawesi Barat selalu berkomitmen
untuk terus menggali dan mengekspos warisan
budaya yang dapat dijadikan sebagai investasi
daerah dalam memajukan kebudayaan daerahnya
dan dapat mengangkat sektor lainnya.?

195,15% pertumbuhan
Dimensi Warisan Budaya
berdasarkan baseline
2018 dan telah mencapai
target proyeksi 2024

Capaian tahun 2023

40,57

Proyeksi tahun 2024

35,19
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Pada tahun 2023, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya Fakta Pendukung

IPK Provinsi Sulawesi Barat tumbuh sebesar 2,11%,
dari 73,00 pada tahun 2022 menjadi 74,54 pada
tahun 2023. Indikator Persentase rumah tangga
yang setuju jika salah satu anggota rumah
tangga berteman dengan orang lain yang beda
agama, meningkat 2,64% dari 85,60 di tahun
2022 menjadi 87,86 di tahun 2023. Hal ini salah
satunya disebabkan oleh upaya moderasi beragama
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah (Pemda)
Kabupaten Mamasa dengan menyelenggarakan
kegiatan buka bersama antara Pemuda Gereja dan
Remaja Masjid di Rumah Jabatan (Rujab) Bupati
Mamasa.*

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar
84,06 poin. Berdasarkan baseline tahun 2018,
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya IPK Provinsi
Sulawesi Barat turun 29,72% dari proyeksi 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi
Ketahanan Sosial Budaya IPK Sulawesi Barat
tahun 2024 naik 9,52 poin. Upaya yang dapat
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan toleransi
masyarakat, yaitu mendorong diadakannya dialog
antaragama secara rutin, yang melibatkan tokoh
agama, pemuda, dan masyarakat umum.
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Desa Tommo adalah desa multietnis yang dihuni
oleh masyarakat dari berbagai latar belakang,
seperti Bali, Bugis, Mandar, Jawa, Sunda, dan Toraja.
Meskipun terdiri dari berbagai etnis dan agama,
penduduk desa ini telah hidup berdampingan
secara damai selama puluhan tahun. Salah satu
bukti kerukunan ini terlihat dalam aktivitas
keagamaan, di mana rumah-rumah ibadah berada
dalam jarak yang dekat satu sama lain, seperti
Masjid Miftahurrahmah yang berada di tengah-
tengah pemukiman umat Hindu, dan sebaliknya.®

Skor dimensi ini harus naik sebesar
9,52 poin untuk mencapai angka
proyeksi Tahun 2024.

Tahun 2024

84,06

Tahun 2023

74,54
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Pada tahun 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Sulawesi Barat mengalami pertumbuhan 5,68%,
dari 30,29 menjadi 32,01. Indikator Persentase
rumah tangga yang menyelenggarakan atau
menghadiri upacara adat dalam setahun terakhir,
tumbuh 14,39%, dari 12,44 di tahun 2022 menjadi
14,23 di tahun 2023. Hal ini disebabkan oleh
tradisi yang dijaga dengan baik oleh masyarakat
setempat. Adapun tradisi yang masih dilakukan
oleh Suku Mandar, salah satu suku yang 50%
menempati wilayah Sulawesi Barat di antaranya
Tradisi Kalindagdagq, Tradisi Sayyang Pattu’du, dIl.6

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Barat tahun 2024 diproyeksikan sebesar 43,25
poin. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi
Barat tahun 2024 naik 11,24 poin. Upaya yang
dapat dilakukan oleh Pemprov Sulawesi Barat
salah satunya adalah memperkenalkan budaya dan
mewarisi tradisi-tradisinya ke generasi muda. Selain
itu, pemerintah juga dapat mempromosikan budaya
setempat kepada wisatawan yang berasal dari luar.

2022 2023

43,25
3201 __.0

-
o= 35,12%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Cakkuriri merupakan upacara adat pengibaran
bendera cakkuriri yang awalnya dilakukan oleh
dilakukan oleh Kerajaan Sendana. Hingga saat
ini, upacara Cakkuriri masih dijalankan oleh
masyarakat Desa Puttada, Kecamatan Sendana,
Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Seiring dengan
perkembangan zaman, upacara ini melibatkan
tokoh agama, tokoh masyarakat, budayawan
hingga masyarakat umum. Bahkan, kini cakkuriri
dapat dikatakan sebagai teater tradisional. Hal ini
dikarenaka kebiasaan suatu kelompok masyarakat
dapat menjadi acuan munculnya teater tradisi,
sehingga teater tradisi pun lambat laun menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat.”

35,12,

pertumbuhan yang diperlukan Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Sulawesi Barat
untuk mencapai proyeksi tahun 2024.

Tahun 2024

43,25
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Maluku adalah
59,38, tumbuh 6,29% dari skor tahun 2022,
yaitu 55,87. Peningkatan tersebut didukung oleh
pertumbuhan lima dari tujuh dimensi, dimana
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya mencatatkan
skor tertinggi, yaitu 81,99. Sementara itu, Dimensi
Ekonomi Budaya memiliki skor terendah, yaitu
1,84.

Capaian IPK Provinsi Maluku tahun 2023 menempati
peringkat 7 dari 34 provinsi, naik lima peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu,
Provinsi Maluku juga menempati Cluster 1, dimana
merupakan kelompok provinsi dengan faktor core
dan faktor support positif.!
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2023 2024P

IPK Provinsi Maluku tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 56,89. Berdasarkan baseline 2018, skor IPK
sampai tahun 2023 mencapai 135,71% dari proyeksi
skor 2024. Artinya, capaian IPK Provinsi Maluku
tahun 2023 telah melampaui proyeksi skor tahun
2024 sebesar 2,49 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Maluku
dengan target sebesar 68,66 poin. Target tersebut
dapat tercapai jika skor IPK Provinsi Maluku tahun
2045 tumbuh sebesar 15,62% dari tahun 2023.
Perlu kolaborasi strategis antara pemerintah daerah
dengan stakeholder terkait di bidang kebudayaan
untuk merealisasikan peningkatan tersebut.
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Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Maluku 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, skor Dimensi Pendidikan IPK Fakta Pendukung

Provinsi Maluku adalah 70,69, turun 1,49%, dari
skor tahun 2022, yaitu 71,77. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/
atau ekskul kesenian mencatatkan skor 31,90,
meningkat dibandingkan tahun 2022 dengan skor
31,15. Berbagai pihak berupaya untuk meningkatkan
pengetahuan budaya setempat kepada siswa,
salah satunya Program Pasca Sarjana Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Pattimura Ambon yang
memperkenalkan bahan ajar muatan lokal berbasis
Laut Pulau melalui pameran buku dan pembelajaran
Bahasa Inggris.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Maluku tahun 2024
diproyeksikan sebesar 74,79. Berdasarkan baseline
2018, skor Dimensi Pendidikan IPK sampai tahun
2023 mencapai 41,00% dari proyeksi skor 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi
Ekonomi Budaya IPK Provinsi Maluku naik 4,10 poin.
Untuk mencapai proyeksi skor tersebut, Pemprov
Maluku perlu berkoordinasi dengan stakeholder
terkait pendidikan untuk meningkatkan pendidikan
budaya di provinsi tersebut.

Upaya untuk memperkenalkan budaya lokal kepada
para siswa di Provinsi Maluku menjadi perhatian
berbagai pihak. Selain Universitas Pattimura
Ambon, Museum Siwalima juga turut berpartisipasi
dalam upaya ini.

Museum Siwalima mengusulkan tata krama
berbusana daerah Maluku menjadi bagian dari
kurikulum pelajaran muatan lokal di tingkat SD
hingga SMA. Hal ini guna memberikan pengetahun
dan ketertarikan terhadap pakaian adat dan
tradisional daerah.?

Berdasarkan

baseline 2018, skor

Dimensi Pendidikan

IPK sampai tahun

2023 mencapai ‘ ‘

41,00.

dari proyeksi skor
2024.

ASA
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Pertumbuhan Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Maluku 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024

100 —
80 -
60 —
47,51
0 36,33 37,12 35,48
- O e 33,92%
20 -
219%
0
-4,43%
.20 —
2018 2019 2020 2021

=O= Dimensi Warisan Budaya IPK

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Maluku
mengalami pertumbuhan 20,21%, dari 48,52 pada
tahun 2022 menjadi 58,33 pada tahun 2023.
Indikator Persentase benda, bangunan, struktur,
situs dan kawasan cagar budaya yang telah
ditetapkan terhadap total pendaftaran mengalami
peningkatan skor terbesar (185,22%) dibandingkan
indikator lainnya, yaitu dari 14,61 pada tahun 2022
menjadi 41,67 pada tahun 2023. Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah XX Provinsi Maluku
mendorong penetapan situs budaya di Banda Neira
sebagai kawasan cagar budaya. Situs tersebut mulai
dari Istana Mini Banda hingga rumah pengasingan
Bung Hatta.*

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Maluku tahun
2024 diproyeksikan sebesar 47,40. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Warisan Budaya IPK
sampai tahun 2023 mencapai 198,67% dari proyeksi
skor tahun 2024. Artinya, capaian tahun 2023 telah
melampaui proyeksi skor tahun 2024 sebesar 10,93
poin. Meskipun telah melampaui proyeksi, Pemprov
Maluku perlu memastikan dimensi ini tetap
mengalami perkembangan positif ke depannya.
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48,52

2,13%

2022 2023

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Pada awal tahun 2023, Kemendikbudristek
menggabungkan Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB) dan Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB) menjadi Balai Pelestarian Kebudayaan
(BPK) Wilayah XX Provinsi Maluku. Setelah
penggabungan lembaga tersebut, BPK Wilayah
XX mendorong pelestarian cagar budaya di Pulau
Banda, Kabupaten Maluku Tengah, dan Provinsi
Maluku.®

Dimensi Warisan Budaya IPK
Provinsi Maluku mengalami
pertumbuhan 20,21%.
Tahun 2022 Tahun 2023

48,52 58,33

A A
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Pertumbuhan Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Maluku 2018-2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada tahun 2023, skor Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Provinsi Maluku adalah 11,84, tumbuh
211,17% dibandingkan skor tahun 2022, yaitu
3,81. Indikator Persentase penduduk 15 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan
naik 200% dari skor 0,04 pada tahun 2022 menjadi
0,12 pada tahun 2023. Untuk memfasilitasi pelaku/
pendukung pertunjukan seni, Pemprov Maluku
mengadakan berbagai gelaran seni budaya. Salah
satunya Festival Budaya Maluku 2023 yang turun
menampilkan berbagai seni dan budaya di wilayah
tersebut.®

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Maluku tahun
2024 diproyeksikan sebesar 20,00. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi Budaya IPK
sampai tahun 2023 mencapai 8,30% dari proyeksi
skor 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Maluku naik
8,16 poin. Pemprov Maluku dan seluruh stakeholder
perlu melakukan kolaborasi secara aktif untuk
memastikan target tercapai.

2022 2023

2024P

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Keterlibatan masyarakat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni budaya terkait
dengan pelestarian seni budaya tersebut.
Pemprov Maluku terus berupaya melestarikan
seni budaya, termasuk tarian adat. Pelestarian
tarian adat juga menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi daerah tersebut, membuka peluang
memperkenalkan panorama alam dan pertunjukan
seni di Maluku. Badan Penghubung Provinsi
Maluku menyebutkan dua tarian yang menjadi
ikon Maluku adalah Orlapey dan Katredji yang
merupakan akulturasi dari budaya Portugis. Secara
filosofis Orlapey adalah tarian pergaulan, sebagai
wujud keterbukaan menyambut tamu.”

Capaian Dimensi Ekonomi
Budaya tahun 2023 tumbuh

211,17%

dibandingkan
tahun 2022.

Tahun 2022

3,81

21

Tahun 2023

11,84
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Pada tahun 2023, Skor IPK Provinsi Maluku Utara
mencapai 56,05, mengalami pertumbuhan sebesar
6,02% dari skor 52,87 pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi
pada beberapa dimensi, kecuali Dimensi Pendidikan
dan Dimensi Ekspresi Budaya. Skor tertinggi
dicatatkan Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, vaitu
76,97. Sementara itu, Dimensi Ekonomi Budaya
memiliki skor terendah, yaitu 18,89. Di antara 34
provinsi, Maluku Utara menempati peringkat 19 pada
IPK 2023, naik enam peringkat dibandingkan tahun
sebelumnya. Selain itu, Maluku Utara juga menempati
Cluster 3, dimana dimensi yang termasuk faktor core
bernilai negatif, sedangkan dimensi yang termasuk
faktor support bernilai positif.!

IPK Provinsi Maluku Utara tahun 2024 diproyeksikan
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sebesar 64,13. Berdasarkan baseline 2018, skor
IPK 2023 mencapai 52,79% dari proyeksi skor
2024. Untuk mencapai proyeksi skor tahun 2024
tersebut, provinsi ini harus meningkatkan skor
sebesar 8,08 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Maluku
Utara dengan target sebesar 64,83 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Maluku Utara
tahun 2045 tumbuh sebesar 15,66% dari tahun
2023. Untuk merealisasikan peningkatan tersebut,
diperlukan kolaborasi berbagai pemangku jabatan
di bidang kebudayaan.



Q DIMENSI PENDIDIKAN )

Pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Maluku Utara 2018 - 2023

dan Proyeksi Tahun 2024
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Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Maluku Utara mengalami penurunan 0,55%, dari
67,55 menjadi 67,18. Walaupun menurun, Indikator
Persentase satuan pendidikan yang mempunyai
guru yang mengajar muatan lokal bahasa daerah
dan/atau ekstrakurikuler kesenian mengalami
peningkatan skor sebesar 3,97% dari 23,41 pada
2022 menjadi 24,34 pada 2023. Pemerintah
Daerah Provinsi Maluku Utara sangat mendukung
kegiatan Revitalisasi Bahasa Daerah. Hal tersebut
sebagai upaya tindak lanjut Program Merdeka
Belajar Episode Ke-17 Revitalisasi Bahasa Daerah
yang diluncurkan oleh Mendikbudristek pada tahun
20222

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Maluku Utara tahun
2024 diproyeksikan sebesar 73,06. Berdasarkan
baseline 2018, skor Dimensi Pendidikan IPK 2023
telah mencapai 17,84% dari proyeksi skor 2024.
Untuk mencapai proyeksi tersebut, provinsi Maluku
Utara Harus meningkatkan skor sebesar 5,88 poin.
Peningkatan skor sekitar 5 poin tersebut menjadi
perhatian penting bagi Pemprov Maluku Utara
untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka
memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai

— s

O —“_J
-0,55%

2022 2023

Il Pertumbuhan

8,75% \\

A

2024P

Fakta Pendukung

Kantor Bahasa Provinsi Maluku Utara
mengupayakan revitalisasi bahasa daerah dengan
para pemangku kebijakan se-Provinsi Maluku
Utara. Tujuan dari revitalisasi ini adalah upaya
perlindungan bahasa yang rentan dan terancam
punah. Di Maluku Utara, terdapat 4 bahasa
daerah yang masuk dalam kategori rentan dan
terancam punah, yakni bahasa Ternate, bahasa
Tobelo, Makian Dalam, dan bahasa Sula.® Pemprov
Maluku Utara berupaya menghidupkan kembali
bahasa daerah dengan menerapkan program
muatan lokal mulai dari jenjang pendidikan dasar,
menengah, hingga perguruan tinggi. Selain itu,
pemprov menggandeng komunitas budaya agar
lebih memaksimalkan penggunaan bahasa daerah
dalam kegiatan seni.*

24,34 merupakan
capaian poin
indikator Persentase
satuan pendidikan
yang mempunyai
guru yang mengajar
muatan lokal bahasa
daerah dan/atau
ekskul kesenian,
tertinggi setelah
periode covid.
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Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Maluku
Utara mencatatkan skor 50,12 pada 2023, hal ini
mengalami pertumbuhan 20,16% dibandingkan
41,71 pada 2022. Indikator Persentase benda,
bangunan, struktur, situs dan kawasan cagar
budaya yang telah ditetapkan terhadap total
pendaftaran mengalami peningkatan skor sebesar
360,62% dari 3,86 pada 2022 menjadi 17,78 pada
2023. Hal ini dibuktikan dengan sebanyak 22 karya
budaya Maluku Utara ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Takbenda (WBTb) Indonesia pada tahun
20235

Dimensi Warisan Budaya IPK Provinsi Maluku
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 47,32.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Warisan
Budaya IPK 2023 mengalami peningkatan dengan
persentase 116,78% dari proyeksi skor 2024.
Artinya skor Dimensi Warisan Budaya ini telah
mencapai target 2024. Walaupun demikian,
Pemprov Maluku Utara dan stakeholder terkait perlu
mempertahankan dan meningkatkan skor dengan
memperkaya program yang terkait dengan Warisan
Budaya dalam Pembangunan Kebudayaan.
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1,97% LA
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Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Dikbud Maluku Utara (Malut) gencar
mensosialisasikan pentingnya Perlindungan
Warisan Budaya. Sosialisasi ini ditujukan kepada
semua pihak, salah satunya di lingkungan
Kampus atau Sekolah. Perlindungan Warisan
Budaya merupakan langkah strategis dalam
upaya pelestarian Warisan Budaya di Maluku
Utara. Pemerintah perlu bersinergi dengan
pihak kampus. Dalam sosialisasi ini, diharapkan
para akademisi dapat mengambil bagian dalam
menyiapkan dokumen terutama menyusun naskah
kajian karya budaya yang akan dilindungi dengan
mengusulkan untuk ditetapkan menjadi Warisan
Budaya Indonesia setiap tahunnya.®

50,12

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Warisan Budaya
IPK Provinsi
Maluku Utara
selama periode
2018 - 2023.
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Pada 2023, Dimensi Ekonomi Budaya IPK Fakta Pendukung

Provinsi Maluku Utara mencatatkan skor 18,89,
meningkat 79,11% dibandingkan 10,55 pada
2022. Indikator Persentase penduduk 15 tahun
ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/
pendukung pertunjukan seni yang menjadikan
keterlibatannya itu sebagai sumber penghasilan
mengalami pertumbuhan 72,73% dari 0,11 pada
2022 menjadi 0,19 pada 2023. Pemerintah Daerah
menyelenggarakan pertunjukan seni budaya,
seperti yang dilakukan Pemkot Ternate, yang
menggelar acara Pentas Seni Budaya Tingkat PAUD,
SD dan SMP se-Kota Ternate.”

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Maluku
Utara tahun 2024 diproyeksikan sebesar 90,00.
Berdasarkan baseline 2018, skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK 2023 mencapai 20,99% dari proyeksi
skor 2024. Untuk mencapai proyeksi tersebut,
provinsi ini harus menambah skor sebesar 71,11 poin.
Peningkatan skor sekitar 71 poin tersebut menjadi
perhatian penting bagi Pemprov Maluku Utara
untuk menentukan arah kebijakan dalam rangka
memberikan program dan layanan yang efektif
sehingga target 2024 dapat tercapai.

Pemprov Maluku Utara telah melakukan sejumlah
langkah dalam meningkatkan ekonomi budaya,
salah satunya dengan Festival Budaya seperti
Festival Gam Lamo di Kota Ternate® dan Festival
Marabose di Kabupaten Halmahera Selatan °.
Selain melestarikan budaya dan sumber daya alam,
festival ini juga bertujuan untuk meningkatkan roda
perekonomian di wilayah sekitar, karena setiap
kegiatan yang dilaksanakan akan terjadi transaksi
terutama untuk para pelaku UMKM sehingga
terjadi perputaran uang dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku Utara.

18,89

merupakan
capaian poin
tertinggi Dimensi
Ekonomi Budaya
IPK Provinsi
Maluku Utara

di tahun 2023
selama periode
2018 - 2023.
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Papua Barat
masih dibawah 50 yakni 48,04, skor ini mengalami
pertumbuhan sebesar 2,38% dari 46,92 pada
tahun 2022. Peningkatan tersebut didukung oleh
pertumbuhan yang terjadi di hampir seluruh
dimensi. Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
mencatatkan skor tertinggi, yaitu 76,40. Sementara
itu, Dimensi Ekonomi Budaya mencatatkan skor
terendah, yaitu 10,72. Capaian IPK Provinsi Papua
Barat Tahun 2023 menempati posisi paling
bawah diantara 34 provinsi, turun satu peringkat
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, Papua
Barat juga menempati Cluster 3 dimana merupakan
kelompok provinsi dengan dimensi yang termasuk
faktor core bernilai negatif, sedangkan dimensi yang
termasuk faktor support bernilai positif.!
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2023 2024P
IPK Provinsi Papua Barat tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 56,26 poin. Berdasarkan baseline tahun
2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Papua Barat
baru mencapai 4,98% dari proyeksi tahun 2024.
Proyeksi tersebut dapat tercapai jika capaian
IPK Provinsi Papua Barat pada tahun 2024 naik
sebesar 8,22 poin. Pada tahun 2045 Indonesia
Emas, IPK Nasional ditargetkan sebesar 68,15 poin.
Tercapainya target tersebut harus didukung oleh
pertumbuhan seluruh provinsi termasuk Papua
Barat dengan target sebesar 58,34 poin. Target
tersebut dapat tercapai jika skor IPK Papua Barat
tahun 2045 tumbuh sebesar 21,43% dari tahun
2023. Untuk meningkatkan IPK Provinsi Papua
Barat, diperlukan strategi yang efektif dalam
berbagai aspek kebudayaan lokal.
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== Dimensi Pendidikan IPK Il Pertumbuhan

Pada 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Fakta Pendukung

Papua Barat mengalami pertumbuhan 1,73%,
dari 69,66 menjadi 70,87. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian mengalami pertumbuhan sebesar
6,17%, yaitu dari 32,08 pada 2022 menjadi 34,06
pada 2023. Sejak 2022 hingga saat ini, Bahasa
Daerah Provinsi Papua Barat (Bahasa Hatam) telah
dilakukan upaya untuk menjaga kelestariannya,
melalui pembuatan Kamus Hatam dan pengenalan
di lingkungan rumah serta pengajaran oleh guru
kepada murid sekolah. Pelestarian bahasa daerah
oleh guru berpotensi meningkatkan jumlah guru
bahasa daerah.

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Papua Barat
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 73,37 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Papua Barat sampai tahun
2023 sudah mencapai 71,55% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika Dimensi
Pendidikan IPK Provinsi Papua Barat tahun 2024
naik sebesar 2,50 poin. Untuk mencapai proyeksi
2024, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Papua Barat
memerlukan penguatan infrastruktur pendidikan,
peningkatan kualitas guru, dan pengembangan
kurikulum berbasis lokal.

Tanah Indonesia Timur memiliki keberagaman
bahasa, termasuk Bahasa Daerah Hatam, yang
dituturkan masyarakat Kampung Warmare,
Provinsi Papua Barat.* Namun, Bahasa Hatam
perlu dilakukan revitalisasi karena mengalami
kemunduran.* Pada 2024, Balai Bahasa Provinsi
Papua telah melakukan bimbingan teknis Guru
Utama, Revitalisasi Bahasa Hatam sebagai Tunas
Bahasa Ibu. Sebanyak 50 guru dan Kepala Sekolah
SD dan SMP, sanggar, komunitas dan penutur
asli mengikuti bimtek ini. Selain Bahasa Hatam,
terdapat sembilan bahasa daerah Papua meliputi
Bahasa Moi, Kamoro, Dani/Baliem, dan Marind serta
5 bahasa daerah lain di Provinsi Papua.®

0O/ pertumbuhan Dimensi Pendidikan IPK
1, 73 /O Provinsi Papua Barat.

Tahun 2023

70,87

Tahun 2022

69,66
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Pada 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi
Papua Barat mengalami pertumbuhan 1,75%,
dari 50,14 menjadi 51,02. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses
internet dalam 3 bulan terakhir mengalami
pertumbuhan skor terbesar (4,68%), yaitu dari 61,29
pada 2022 menjadi 64,16 pada 2023. Peningkatan
ini diperkuat dengan dukungan pemerintah dengan
menyediakan infrastruktur digital untuk pemerataan
akses di desa terdepan, terluar, dan tertinggal (3T)
dengan pembangunan Base Transceiver Station
(BTS) 4G di1.795 desa meliputi area 6 Papua Barat
(824 desa) dan area 7 Papua bagian tengah barat
(971 desa). Ketersediaan infrastruktur digital akan
berkaitan langsung dengan peningkatan jumlah
penduduk yang mengakses internet.®

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Papua Barat
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 68,61 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Budaya Literasi IPK Provinsi Papua Barat sampai
tahun 2023 baru mencapai 11,62% dari proyeksi
tahun 2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika
Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Papua Barat
Tahun 2024 naik sebesar 17,59 poin. Pemangku
kepentingan perlu mengakselerasi strategi
kunci yang mendukung literasi dan memperkuat
komponen budaya.
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34,48%

2024P

Fakta Pendukung

Kominfo telah membangun infrastruktur TIK di
Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten Sorong
(sebelum pemekaran Papua Barat Daya),
Kabupaten Kaimana, dan Kabupaten Manokwari.
Jaringan TIK yang telah terbangun bertujuan
untuk mengintegrasikan konektivitas jaringan
dan aplikasi antar perangkat daerah dan antara
pemerintah provinsi dengan pemerintah kabupaten.
Pemerintah berpeluang untuk melakukan inovasi
pembangunan, memberikan layanan pada
perangkat daerah, aparatur sipil negara, pelaku
bisnis, dan masyarakat lainnya.’

AR
W
i

Dimensi Budaya
Literasi IPK Provinsi
Papua Barat sampai
tahun 2023
mencapai

11,62%

dari proyeksi tahun
2024 berdasarkan
baseline 2018.
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== Dimensi Ekspresi Budaya IPK

Pada 2023, Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi
Papua Barat mengalami perlambatan 4,68%, dari
34,44 turun menjadi 32,83. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang pernah
terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukkan
seni dalam 3 bulan terakhir mengalami
perlambatan skor (10,30%), vaitu dari 2,33 pada
2022 turun menjadi 2,09 pada 2023. Menurut
penggiat kesenian daerah di Kabupaten Teluk
Wondama, Papua Barat, menilai pemerintah belum
serius memberikan perhatian bagi keberadaan
sanggar-sanggar seni maupun komunitas kesenian
daerah. Kurangnya perhatian tersebut berdampak
bagi kesenian daerah asli Papua khususnya di Teluk
Wondama menjadi terpinggirkan.®

Dimensi Ekspresi Budaya IPK Provinsi Papua Barat
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 52,37 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, capaian Dimensi
Ekspresi Budaya IPK Provinsi Papua Barat sampai
tahun 2023 mengalami penurunan lebih dari
100% dari proyeksi tahun 2024. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika Dimensi Ekspresi Budaya IPK
Provinsi Papua Barat tahun 2024 naik sebesar
19,54 poin. Untuk mencapai target tahun 2024
yang telah ditetapkan, perlu mengoptimalkan
potensi kesenian yang ada dan diperkuat dengan
dukungan kebijakan pemerintah, serta partisipasi

2,74%

O _ I
-4,31% - -4,68%

2022 2023

2024pP

Il Pertumbuhan

aktif organisasi seni dan masyarakat Provinsi Papua
Barat.

Fakta Pendukung

Pembangunan kebudayaan dan kesenian daerah
di Provinsi Papua Barat dinilai belum optimal,
hal ini terkendala karena lemahnya pembinaan
dan penguatan Sumber Daya Manusia (SDM).
Diperlukan upaya menjaga budaya dan kesenian
tetap lestari dengan keterlibatan berbagai pihak,
memperkuat SDM dan tata kelola lembaga kesenian
tradisional, serta memperkuat/mengembangkan
kesenian daerah di Provinsi Papua Barat. Sehingga,
ke depan menjadikan kesenian Papua Barat
sebagai komoditas unggulan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya.’

Capaian Dimensi Ekspresi
Budaya IPK Provinsi Papua Barat
mengalami perlambatan

4,68%

Tahun 2022

34,44

Tahun 2023

32,83

azn e
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Pada tahun 2023, skor IPK Provinsi Papua mencapai
48,52, mengalami pertumbuhan sebesar 8,75% dari
skor 44,62 pada tahun 2022. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh pertumbuhan yang terjadi pada
seluruh dimensi, kecuali Dimensi Ekspresi Budaya
dan Dimensi Gender. Skor tertinggi dicatatkan
Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, yaitu sebesar
71,02. Capaian IPK Provinsi Papua Tahun 2023
menempati peringkat 33 dari 34 provinsi, turun satu
peringkat dibanding dengan tahun sebelumnya.
Selain itu, Papua juga menempati Cluster 3, dimana
merupakan kelompok provinsi dengan faktor core
negatif dan faktor support positif!

IPK Provinsi Papua tahun 2024 diproyeksikan
sebesar 51,83 poin. Berdasarkan baseline tahun

172 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

2024P

2018, sampai tahun 2023 IPK Provinsi Papua
sudah mencapai 40,63% dari proyeksi tahun
2024. Proyeksi tersebut dapat tercapai jika skor
IPK Provinsi Papua tahun 2024 naik 3,31 poin.
Pada tahun 2045 Indonesia Emas, IPK Nasional
ditargetkan sebesar 68,15 poin. Tercapainya target
tersebut harus didukung oleh pertumbuhan
seluruh provinsi termasuk Papua dengan target
sebesar 55,47 poin. Target tersebut dapat tercapai
jika skor IPK Papua tahun 2045 tumbuh sebesar
14,34% dari tahun 2023. Dalam merealisasikan
peningkatan tersebut, diperlukan peningkatan
akses budaya, pengembangan infrastruktur budaya,
serta kolaborasi antarlembaga.
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Pada tahun 2023, Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Papua mengalami pertumbuhan sebesar 1,07%,
dari 53,90 menjadi 54,47. Indikator Persentase
satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
mengajar muatan lokal bahasa daerah dan/atau
ekskul kesenian, meningkat dari 26,06 di tahun
2022 menjadi 27,61 di tahun 2023. Peningkatan ini
merupakan dampak dari adanya program muatan
lokal (mulok) yang mulai diajarkan di sekolah
tingkat dasar, seperti bahasa daerah (bahasa ibu),
interaksi sosial, kerajinan tangan, dan seni rupa.
(PIt) Kepala Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten
Jayapura menyatakan bahwa pihaknya telah
menyiapkan sebanyak 56 tenaga guru tambahan
untuk mata pelajaran muatan lokal yang tersebar
di sejumlah sekolah di Kabupaten Jayapura.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi Papua tahun 2024
diproyeksikan sebesar 60,12 poin. Proyeksi tersebut
dapat tercapai jika skor Dimensi Pendidikan
IPK Provinsi Papua tahun 2024 naik 5,65 poin.
Pemerintah harus berupaya mempersiapkan
pengajar khusus untuk program muatan lokal dan
berkolaborasi dengan stakeholder yang lain seperti
Dinas Pendidikan setempat.

19,22%

2022 2023

Il Pertumbuhan

54,47

10,36%
2024P

Fakta Pendukung

Sekolah Adat Negeri Papua di Kabupaten Jayapura,
Provinsi Papua, telah memasukkan bahasa daerah
sebagai mata pelajaran muatan lokal di 54 sekolah
dasar (SD). Direktur Sekolah Adat Papua, Orgenes
Monim, menjelaskan bahwa 54 SD tersebut
dijadikan proyek percontohan untuk penerapan
bahasa daerah Sentani sebagai bagian dari mata
pelajaran muatan lokal.?

Dimensi Pendidikan IPK Provinsi
Papua harus tumbuh

10,36%

untuk mencapai proyeksi tahun 2024.

Tahun 2024
Tahun 2023

54T'n'ln N
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Pada tahun 2023, Dimensi Budaya Literasi IPK
Provinsi Papua mengalami pertumbuhan 8,93%,
dari 29,13 menjadi 31,73. Indikator Persentase
penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan
masyarakat dalam 3 bulan terakhir, mengalami
kenaikan skor dari 1,06 di tahun 2022 menjadi
1,54 di tahun 2023. Salah satu faktor peningkatan
skor ini adalah upaya pemerintah dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat Papua
melalui pembangunan perpustakaan yang telah
diresmikan pada tahun 2023.4

Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Papua
tahun 2024 diproyeksikan sebesar 44,03 poin.
Berdasarkan baseline tahun 2018, sampai tahun
2023 Dimensi Budaya Literasi IPK Provinsi Papua
mencapai 8,65% dari proyeksi 2024. Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi Budaya
Literasi IPK Provinsi Papua naik 12,3 poin. Hal yang
dapat dilakukan salah satunya adalah pemerintah
dapat mengoperasikan perpustakaan keliling
untuk menjangkau masyarakat yang tinggal di
daerah pedalaman atau yang sulit diakses. Ini
dapat dilakukan melalui kendaraan yang dilengkapi
dengan buku dan bahan bacaan lainnya.
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2022 2023
Il Pertumbuhan

8,93%

2024P

Fakta Pendukung

Antusiasme warga untuk mengunjungi
Perpustakaan Daerah Kota Sorong cukup tinggi.
Setiap hari, puluhan orang datang dan membaca
di perpustakaan yang berlokasi di Jalan Jenderal
Sudirman, Malawei, Distrik Sorong Manoi.

Berdasarkan data pengunjung, setiap hari puluhan
warga memanfaatkan fasilitas perpustakaan.
Bahkan, pada hari-hari tertentu, jumlah kunjungan
bisa mencapai lebih dari 50 orang. Sejak
diresmikan pada 7 November tahun lalu, jumlah
pengunjung bulanan mencapai ratusan orang.
Warga dapat memanfaatkan fasilitas membaca
dan menggunakan komputer yang terhubung
dengan internet. Semua fasilitas yang tersedia di
perpustakaan tidak dipungut biaya.®

Harus tumbuh sebesar

A_ngka r_Jroyeksi o
Citerasi IPK 38,76%

Provinsi Papua untuk mencapai angka

proyeksi tersebut.

Tahun 2024

44,03
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== Dimensi Ekonomi Budaya IPK

Pada tahun 2023, Dimensi Ekonomi Budaya
IPK Papua mengalami pertumbuhan 61,33,%,
dari 15,98 menjadi 25,78. Indikator Persentase
penduduk 15 tahun ke atas yang pernah terlibat
sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni
yang menjadikan keterlibatannya itu sebagai
sumber penghasilan, tumbuh 62,50%, dari 0,16
di tahun 2022 menjadi 0,26 di tahun 2023. Hal
ini salah satunya atas upaya yang dilakukan oleh
pemerintah melalui Kantor Wilayah (Kanwil)
Kemenkumham Papua dan Dinas Pariwisata Kota
Jayapura, mengajak para seniman Papua untuk
mendaftarkan hak cipta mereka, dengan target
membentuk Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) di
Tanah Papua. Hal ini dilakukan agar membantu para
pencipta lagu, pelaku pertunjukan, serta pemegang
hak terkait lainnya dalam memperoleh hak ekonomi
(royalti) dari karya mereka sendiri.t

Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi Papua tahun
2024 diproyeksikan sebesar 30,80 poin, Proyeksi
tersebut dapat tercapai jika skor Dimensi Ekonomi
Budaya IPK Provinsi Papua naik 5,02 poin pada
tahiun 2024. Perlu dukungan dari pemerintah untuk
berkolaborasi dengan para pelaku seni di Provinsi
Papua dan stakeholder terkait agar bersama-sama
menyejahterakan dan memberi perlindungan
hukum kepada pelaku seni di wilayah Papua.

2022 2023

61,33%

2024pP

Il Pertumbuhan

Fakta Pendukung

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Papua
Selatan menyelenggarakan Festival Seni Kreasi
dan Budaya Papua Selatan pada 15-19 November
2023. Acara ini bertujuan untuk mempromosikan
cagar budaya di tingkat nasional dan internasional,
serta mengelola dan melestarikan cagar budaya di
tingkat nasional dan lokal, terutama di Kabupaten
Merauke, Boven Digoel, Asmat, dan Mappi. Selain
itu, festival ini juga dapat menjadi ajang promosi
bagi UMKM setempat, karena memiliki potensi
untuk menarik wisatawan yang berkunjung ke
Provinsi Papua Selatan.”

Peringkat Dimensi Ekonomi Budaya IPK Provinsi
Papua di tahun 2023 naik 6 peringkat dari tahun
sebelumnya.

Peringkat

Tahun 2023
Peringkat 1 4
Tahun 2022

20
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“Memperkuat fondasi kebudayaan untuk mencapai Indonesia Emas 2045 sangat erat dengan peran
strategis Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan setiap provinsi dan mendukung kemajuan kebudayaan nasional.”

IPK bukan hanya sekedar instrumen untuk mengukur
kinerja dan perkembangan sektor kebudayaan, di
mana pemerintah dan pemangku kepentingan hanya
dapat memantau sejauh mana kebijakan dan program
kebudayaan berhasil meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta memperkuat identitas nasional.
Lebih dari itu, IPK juga menjadi bahan evaluasi dan
perencanaan dalam penguatan/pengembangan
kebijakan kebudayaan pada masa mendatang. Buku
ini memberikan panduan dalam mengidentifikasi
prioritas kebijakan dan program untuk meningkatkan
efektivitas pembangunan kebudayaan baik di tingkat
nasional maupun provinsi.

Keberhasilan kebijakan pemulihan pasca-pandemi
mampu meningkatkan IPK Nasional pada tahun
2023. Sebagian besar Dimensi IPK Nasional tahun
2023 mengalami kenaikan, dengan capaian skor
tertinggi berada pada Dimensi Pendidikan,
sementara skor terendah masih pada Dimensi
Ekonomi Budaya. Pertumbuhan tertinggi terjadi
pada Dimensi Ekspresi Budaya, sementara Dimensi
Gender satu-satunya dimensi yang mengalami
perlambatan. Perlu adanya upaya yang lebih
besar untuk memaksimalkan potensi sektor
budaya, khususnya yang mendorong nilai tambah
perekonomian dan pemulihan ekspresi budaya
yang masih terdampak pandemi.

Melihat tren pergerakan skor IPK pada 2018-2023,
proyeksi kenaikan IPK pada tahun 2024 menjadi
sangat realistis dan berpotensi mendorong IPK
Nasional ke arah yang lebih tinggi. Dalam rencana
jangka panjang, pemerintah menetapkan target
yang optimis untuk meningkatkan IPK Nasional
dari 57,13 poin pada 2023 menjadi 68,15 poin pada
tahun 2045. Target ini mencerminkan komitmen
Indonesia untuk menjadikan kebudayaan sebagai
pilar dalam mencapai visi Indonesia Emas 2045.

Untuk mengkaji lebih mendalam, analisis pada buku
ini dilakukan dengan menggunakan metode statistik
Principal Component Analysis (PCA) dan K-Means
Cluster Analysis. Hasil analisis PCA menunjukkan
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bahwa dimensi-dimensi pembentuk IPK (kecuali
Dimensi Gender, karena nilai Anti-/mage Correlation
<0,05) memiliki peran penting dalam pembangunan
kebudayaan di Indonesia. Output PCA menghasilkan
2 faktor, yaitu faktor 1 merupakan faktor core dalam
pembangunan kebudayaan yang terdiri dari Dimensi
Pendidikan, Dimensi Warisan Budaya, dan Dimensi
Budaya Literasi. Sedangkan, faktor 2 merupakan
faktor support yang terdiri dari Dimensi Ekonomi
Budaya, Dimensi Ketahanan Sosial Budaya, dan
Dimensi Ekspresi Budaya.

Rangkuman Perkembangan Cluster Provinsi
di Indonesia Tahun 2018-2023

ELTT] Cluster 1 Cluster2  Cluster 3
2018 6 13 15
2019 7 19 8
2020 6 18 10
2021 2 23 9
2022 3 23 8
2023 5 22 7

Sepanjang periode 2018-2023, jumlah Cluster 1
relatif stabil meski terjadi penurunan pada periode
pandemi yang juga berdampak pada penurunan nilai
IPK. Provinsi Bali dan Daerah Istimewa Yogyakarta
konsisten bertahan di Cluster 1 dalam 6 tahun
terakhir. Namun beberapa perubahan terjadi seperti
masuknya Provinsi Maluku pada tahun 2023, yang
menunjukkan provinsi tersebut memiliki skor rata-rata
positif untuk kedua faktor. Pada periode yang sama,
Cluster 2 menunjukkan perubahan jumlah provinsi
yang meningkat signifikan, dari 13 provinsi pada
tahun 2018 menjadi 22 provinsi pada tahun 2023.
Artinya, semakin banyak provinsi yang memiliki
skor positif untuk faktor core dan skor negatif untuk
faktor support. Sementara, Cluster 3 menunjukkan
komposisi provinsi yang relatif menurun tiap
tahunnya. Sejak tahun 2020 Provinsi Sulawesi Utara
masuk dalam cluster ini dan tidak bergeser hingga
tahun 2023, mengindikasikan provinsi tersebut
memiliki skor negatif untuk faktor core dan skor positif
untuk faktor support.



Rekomendasi Kebijakan Berdasarkan Kondisi Eksisting Provinsi dalam Cluster IPK 2023

Kondisi Eksisting

Rekomendasi Kebijakan

1 Komposisi provinsi Cluster 1
relatif stabil

Perlu ada kebijakan yang memastikan provinsi di cluster ini
untuk terus berkembang:
* Dukungan berupa insentif untuk inovasi sektor
kebudayaan.
* Pendanaan proyek-proyek budaya yang
berkelanjutan.
* Pengembangan infrastruktur untuk mendukung
kegiatan budaya.

2 | Komposisi provinsi Cluster 2 Perlu adanya penguatan faktor support:

menunjukkan peningkatan yang * Pengembangan lebih lanjut program-program yang

signifikan mendukung pengembangan ekonomi budaya.

* Penguatan jejaring budaya.

* Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
kebudayaan.

3 Komposisi provinsi Cluster 3 Perlu adanya penguatan faktor core:

relatif menurun * Peningkatan akses dan kualitas pendidikan budaya.
* Pelestarian warisan budaya.

* Penguatan infrastruktur budaya.

4 Perubahan cluster pada provinsi
tertentu

Perlu adanya pendampingan khusus untuk provinsi di
cluster yang mengalami perubahan:

*  Provinsi Maluku yang baru masuk ke Cluster 1
membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk memastikan
keberlanjutan prestasinya.

* Provinsi yang mengalami pergeseran ke cluster yang
lebih rendah perlu mendapatkan perhatian khusus

untuk perbaikan skor.

Data dan hasil evaluasi dalam buku ini akan menjadi
dasar bagi pembuat kebijakan untuk penyesuaian
kebijakan yang lebih responsif terhadap kondisi
dan kebutuhan masing-masing provinsi. Dengan
implementasi rekomendasi kebijakan diatas,
diharapkan setiap provinsi mencapai kinerja yang
lebih baik dalam pembangunan kebudayaan yang
pada akhirnya berkontribusi positif terhadap
peningkatan IPK Nasional.

Kajian analisis IPK ini masih mengalami
keterbatasan, terkait dengan reduksi Dimensi
Gender yang tidak memenuhi kriteria dalam
analisis faktor, sehingga menyebabkan pandangan
yang kurang menyeluruh terhadap pembangunan
kebudayaan yang seharusnya inklusif terhadap
gender. Pemilihan indikator pembentuk dimensi

IPK yang dianalisis masih terbatas, serta pembagian
dimensi IPK menjadi faktor core dan faktor support
dapat membatasi pemahaman komprehensif
mengenai semua dimensi yang dapat saling
terkait dan memberikan kontribusi terhadap
pembangunan kebudayaan secara keseluruhan.

Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengembangkan metodologi analisis IPK
kedepannya guna memastikan penilaian yang
lebih komprehensif dan akurat. Metodologi yang
lebih beragam dapat memberikan gambaran yang
lebih mendalam dan mencerminkan kompleksitas
pembangunan kebudayaan di Indonesia sekaligus
mendukung pengambilan kebijakan yang lebih
efektif dan tepat sasaran dalam pembangunan
kebudayaan.
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1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan

7.
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proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
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Provinsi Sumatera Barat

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
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Provinsi Riau

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://wahanariau.com/news/detail/27351/festival-
budaya-melayu-riau-tingkat-sita-ajak-pelajar-cinta-
budaya-melayu.
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Provinsi Jambi

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-6830919/
pelajar-wajib-tahu-adat-melayu-jambi-bakal-jadi-
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Provinsi Sumatera Selatan

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
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lokal-siswa-sd.
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Provinsi Bengkulu

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
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Provinsi Lampung

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https:/www.metrotvnews.com/read/kqYCEMVO-
penutur-semakin-berkurang-bahasa-lampung-terancam.
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https://fkptcenter.id/fkpt-lampung-sukses-menggelar-
youth-of-indonesia-festival-di-taman-budaya-lampung/.

Provinsi Kep. Bangka Belitung

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://serumpun.babelprov.go.id/dengan-prokes-ketat-
pembelajaran-tatap-muka-terbatas-di-babel-dapat-
dilakukan.
https://kantorbahasababel.kemdikbud.go.id/2024/07/12/
bimbingan-teknis-pengajar-utama-revitalisasi-bahasa-
daerah-rbd-di-kabupaten-bangka-selatan/.
https://babel.antaranews.com/berita/397698/babel-
terapkan-pembelajaran-bahasa-daerah-di-sekolah.
https://sdi.babelprov.go.id/sektoral/elemen/
detail/61945F483C975.
https://peraturan.bpk.go.id/Details/95719/perda-
prov-bangka-belitung-no-1-tahun-2018 .

7. https://babel.antaranews.com/berita/279573/
perpusda-kabupaten-bangka-barat-terapkan-pola-baru-
tingkatkan-jumlah-pengunjung.

8. https://dkpus.babelprov.go.id/content/awal-
hingga-juli-2024-pengunjung-perpusprov-babel-capai-
1727-pengunjung.

9. https://babel.antaranews.com/berita/331233/
warga-melayu-bangka-tengah-hargai-perayaan-imlek-
dengan-bertandang.

10. https://jdih.babelprov.go.id/pelestarian-
kebudayaan-daerah.

1. https://babel.antaranews.com/berita/382989/
desa-beluluk-bangka-tengah-raih-penghargaan-
kampung-pancasila.

Provinsi Kep. Riau

1. Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.

2. https://www.antaranews.com/berita/3710847/5-karya-
budaya-kepri-ditetapkan-warisan-budaya-takbenda-
indonesia.

3. https://www.tanjungpinangkota.go.id/berita/zapin-
penyengat-lolos-sebagai-warisan-budaya-takbenda-
indonesia-.

4. https://disbud.kepriprov.go.id/zapin-penyengat/.
https://ekbis.harianjogja.com/
read/2024/04/16/502/1171438/wisata-diy-lesu-
pengamat-tol-belum-rampung-daya-beli-juga-turun.

6. https:/www.antaranews.com/berita/4120167/kepri-dan-
johor-jajaki-kerja-sama-bidang-ekonomi-dan-budaya.

7. https://mediacenter.batam.go.id/2023/05/19/
bangkitkan-nilai-budaya-melayu-pada-generasi-muda-
pemko-batam-gelar-seminar-budaya/.

8. https://kepri.kemenag.go.id/page/det/peluncuran-
kampung-moderasi-beragama-di-kecamatan-ungar-
kabupaten-karimun-upaya-membangun-toleransi-dan-
harmoni-antarumat-beragama.

9. https://kepriprov.go.id/berita/gubernur/membaur-
bersama-masyarakat-karimun-di-acara-jalan-santai-
kerukunan-ansar-ingatkan-pentingnya-menjaga-
toleransi-dan-moderasi-beragama.
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Provinsi DKI Jakarta

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.

Kemendikbudristek, Buku Statistik Kebudayaan
Volume 9 (Jakarta:Pusat Data dan Teknologi Informasi,
Kemendikbudrisetek: 2024), hal.2.
https://www.antaranews.com/berita/3131301/anies-
sebut-penting-manfaatkan-cagar-budaya-untuk-
kegiatan-kekinian.
https://jdih.jakarta.go.id/dokumen/detail /13920.
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/Uu-No-11-
Tahun-2010.
https://hypeabis.id/read/16137/gelaran-art-jakarta-2022-
catatkan-raihan-positif-ini-indikatornya.
https://www.rri.co.id/bisnis/448319/art-jakarta-2023-
dinilai-mampu-dorong-sektor-ekonomi-kreatif.
https://m.beritajakarta.id/read/132239/dukung-
peningkatan-kesenian-disbud-dki-hadirkan-aplikasi-
pelaku-seni.
https://www.medcom.id/gaya/wisata/ob3ZBrAN-art-
jakarta-2023-sukses-digelar-dihadiri-puluhan-ribu-
pengunjung.

. https://www.viva.co.id/gaya-hidup/inspirasi-

unik/1516419-art-jakarta-berikan-sinyal-kuat-pemulihan-

pasar-seni-rupa-indonesia.

Provinsi Jawa Barat

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://databoks.katadata.co.id/
datapublish/2024,/03/15/10-provinsi-dengan-penduduk-
paling-gemar-membaca-2023-yogyakarta-teratas.
https://Ippl.purwakartakab.go.id/berita-purwakarta/
puluhan-ribu-orang-kunjungi-perpustakaan-minat-baca-
masyarakat-purwakarta-tertinggi-kedua-di-jawa-barat/.
https://jabarprov.go.id/berita/komitmen-kuat-menjaga-
toleransi-di-jabar-8948.
https://www.sebekasi.com/budaya/pr-4354858873/
perelek-tradisi-gotong-royong-warga-jawa-barat.
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6.

https://www.detik.com/jabar/budaya/d-7004390/daftar-
118-warisan-budaya-tak-benda-di-jabar.
https://disparbud.jabarprov.go.id/road-to-west-java-
festival-2023-langkah-awal-menuju-pesta-rakyat-jawa-
barat/.

Provinsi Jawa Tengah

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://radarbanyumas.disway.id/read/73374/dindikbud-
akui-kekurangan-guru-mapel-bahasa-jawa-smp-ini-
penyebabnya.
https:/www.rri.co.id/daerah/585522/purbalingga-masih-
kekurangan-guru-bahasa-jawa

Kemendikbudristek, Buku Statistik Kebudayaan
Volume 9 (Jakarta:Pusat Data dan Teknologi Informasi,
Kemendikbudrisetek: 2024), hal. 2.
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbjateng/
laporan-kinerja-balai-pelestarian-cagar-budaya-jawa-
tengah-tahun-2022/.
https://semarangkota.go.id/p/5675/fkub_jateng_
nilai_pemkot_semarang_berhasil_jaga_toleransi_
antarumat_beragam.
https://semarangkota.go.id/p/5675/fkub_jateng_nilai_
pemkot_semarang_berhasil_jaga_toleransi_antarumat_
beragam.

Provinsi DI Yogyakarta

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://jogjaprov.go.id/berita/diy-miliki-wbtb-terbanyak-
cegah-kepunahan-dengan-aksi-nyata.
https://disbud.bantulkab.go.id/news/sosialisasi-
pelestarian-warisan-budaya-dan-cagar-budaya.
https://www.detik.com/jogja/budaya/d-7359794/jogja-
tambah-25-warisan-budaya-tak-benda-ini-daftarnya.
https://ekbis.harianjogja.com/
read/2024/04/16/502/1171438/wisata-diy-lesu-
pengamat-tol-belum-rampung-daya-beli-juga-turun.



6.

https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-
menparekraf-artjog-2024-perkaya-khazanah-ekonomi-
kreatif-indonesia.
https://jogjaprov.go.id/berita/festival-sebagai-ruang-
ekspresi-budaya-rakyat.

Provinsi Jawa Timur

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://suryamalang.tribunnews.com/2023/07/11/100-
guru-bahasa-daerah-di-jatim-ikuti-peningkatan-
kompetensi-di-malang
https://jatim.antaranews.com/berita/704559/dindikbud-
kota-malang-komitmen-wujudkan-pendidikan-sesuai-
budaya
https://www.antaranews.com/berita/3631881/dispendik-
jatim-imbau-sma-smk-gunakan-bahasa-daerah-sepekan-
sekali
https://jatim.antaranews.com/berita/729183/12-
karya-budaya-jatim-ditetapkan-warisan-budaya-tak-
benda
https://songgolangit.pikiran-rakyat.com/jatim/pr-
3708034633/mengungkap-harta-karun-budaya-upaya-
jatim-lestarikan-1055-naskah-kuno?page=all
https://kominfo.jatimprov.go.id/berita/
kadisbudpar-kukuhkan-taruna-budaya-jawa-timur-2023
https://rri.co.id/daerah/836209/penduduk-jatim-dinilai-
paling-toleran
https:/www.detik.com/jatim/budaya/d-6527535/potret-
kerukunan-umat-beragama-di-surabaya-menjelang-

momen-imlek

. https://jatim.antaranews.com/berita/651757/surabaya-

kota-toleransi-menjaga-kemajemukan-kota-para-
pejuang

Provinsi Banten

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://bingar.id/ratusan-guru-sd-jadi-pengajar-utama-
revitalisasi-bahasa-daerah/

https://smanegeri2kotaserang.sch.id/kegiatan-festival-
seni-budaya-provinsi-banten-2023-diselenggarakan-di-
sma-negeri-2-kota-serang/
https:/banten.antaranews.com/berita/265386/festival-
cisadane-2023-lestarikan-budaya-dan-tumbuhkan-
ekonomi-umkm
https:/travel.detik.com/travel-news/d-6979967/momen-
kemeriahan-festival-budaya-surosowan-di-serang
https://serangkota.go.id/detailpost/syafrudin-sebut-
toleransi-umat-beragama-di-kota-serang-tinggi
https://banten.antaranews.com/berita/242247/fkub-
banten-tingkatkan-literasi-dan-moderasi-kerukunan-
umat-beragama

Provinsi Bali

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://www.nusabali.com/berita/150555/tiga-cagar-
budaya-bali-ditetapkan-peringkat-nasional
https://disparda.baliprov.go.id/category/data-ekraf/
https://disperindag.baliprov.go.id/kembangkan-
industri-kreatif-disperindag-bali-canangkan-bali-kerthi-
creative-center/
https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-
kemenparekraf-tetapkan-kriya-sebagai-subsektor-ekraf-
unggulan-kabupaten-buleleng
https://www.detik.com/bali/budaya/d-6826342/
pengunjung-pkb-2023-tembus-1-6-juta-orang-94-95-
persen-pengunjung-puas
https://www.detik.com/bali/budaya/d-6366847/7-
upacara-adat-bali-yang-menarik-dan-penuh-makna

Provinsi Nusa Tenggara Barat

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://ntb.idntimes.com/news/ntb/muhammad-
nasir-18/pengunjung-museum-ntb-tembus-35-887-
orang-selama-6-bulan
https://mataram.antaranews.com/berita/358875/
museum-ntb-dorong-pramuwisata-dalami-budaya-lokal
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B

https://www.rri.co.id/daerah/312010/tenun-ntb-warisan-
budaya-kreatif-dan-komersial
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/12/21/
festival-budaya-menggerakkan-ekonomi-desa
https://ntbsatu.com/2024/06/15/saatnya-pariwisata-
ntb-berbasis-kebudayaan.html
https:/ntb.idntimes.com/travel/destination/matcha-kuu/
menjelajahi-keindahan-wisata-budaya-di-pulau-lombok-
ntb?page=all
https://www.rri.co.id/index.php/daerah/491434/
pj-gubernur-ntb-miniatur-indonesia-dalam-toleransi-
beragama
https://ntbprov.go.id/post/menag-salut-dengan-
kerukunan-umat-beragama-di-ntb

Provinsi Nusa Tenggara Timur

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https:/www.victorynews.id/humaniora/pr-3313191801/
tahun-2022-pengunjung-museum-ntt-mulai-meningkat
ttps://www.suara-ntt.com/uptd-museum-ntt-
gelar-pameran-bernuansa-budaya-maritim/
https://travel.kompas.com/read/2022/05/19/153600127/
festival-dugong-di-alor-ntt-upaya-pemulihan-ekonomi-
lewat-pariwisata-?page=all
https://www.antaranews.com/berita/4239179/pemkab-
lembata-promosikan-wisata-budaya-lewat-festival-
uyelewun
https://travel.kompas.com/
read/2019/01/17/091000827/7-festival-di-ntt-untuk-
menarik-wisatawan-?page=all
https://www.gotravelly.com/blog/10-wisata-budaya-
di-nusa-tenggara/
https://kupang.antaranews.com/berita/134343/
perputaran-uang-dalam-wolobobo-ngada-festival-
mencapai-rpl-miliar
https://www.metrotvnews.com/play/K5nC4qY1-rayakan-
hari-pendidikan-ribuan-pelajar-di-ntt-gelar-karnaval-
budaya-pentas-seni

. https://kupang.antaranews.com/berita/83909/61-

ekspresi-budaya-dan-pengetahuan-tradisional-ntt-
dilindungi-hukum
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Provinsi Kalimantan Barat

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://www.kompas.id/baca/kesehatan/2022/05/09/
tk-hingga-smp-di-pontianak-menggelar-pembelajaran-
tatap-muka-secara-penuh
https://pontianakpost.jawapos.com/
metropolis/1464406119/revitalisasi-bahasa-daerah-di-
kalimantan-barat
https://pontianakpost.jawapos.com/
sambas/1463715908/pengunjung-museum-sambas-
meningkat-tujuh-kali-lipat-sepanjang-tahun-2023
https://pontianakpost.jawapos.com/
sambas/1463715908/pengunjung-museum-sambas-
meningkat-tujuh-kali-lipat-sepanjang-tahun-
2023?page=2
https://kalbarpost.id/monumen-tugu-khatulistiwa-di-
renovasi/
https://www.antaranews.com/berita/3984957/indeks-
kerukunan-umat-beragama-kalbar-duduki-posisi-
delapan-nasional
https://pontianak.go.id/pontianak-hari-ini/berita/Edi-
Sebut-Kerukunan-Umat-Beragama-di-Pontianak-Sangat-
Tinggi
https://www.rri.co.id/daerah/391803/sekilas-praktik-
toleransi-di-kota-singkawang

. https://mediacenter.singkawangkota.go.id/berita/

kelurahan-nyarumkop-dan-sijangkung-jadi-kampung-
moderasi-beragama/

Provinsi Kalimantan Tengah

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://diskominfo.kalteng.go.id/berita/read/592/
kalteng-kejar-target-merdeka-signal-akhir-2022
https://setda.kalteng.go.id/index.php/publikasi/detail /
pemprov-gelar-rakor-bunda-literasi-untuk-tingkatkan-
budaya-gemar-membaca-masyarakat-kalteng



https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/43680/gubernur-
kalteng-h-sugianto-sabran-festival-budaya-isen-mulang-
wahana-promosikan-keunggulan-daerah
https://news.detik.com/berita/d-7357047/perputaran-
uang-di-festival-budaya-isen-mulang-fkn-kalteng-capai-
rp-20-m
https://www.rri.co.id/index.php/kalimantan-tengah/
daerah/244694/keberagaman-di-kalteng-perlu-terus-di-
jaga?utm_source=news_main&utm_medium=internal_
link&utm_campaign=General%20Campaign
https://biroadpim.kalteng.go.id/2022/06/pemprov-
kalteng-gelar-dialog-kerukunan-umat-beragama-sejak-
usia-dini/

Provinsi Kalimantan Selatan

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://kalsel.antaranews.com/berita/383298/pemprov-
kalsel-bantu-hidupkan-minat-baca-di-perpustakaan-
masjid
https://diskominfomc.kalselprov.go.id/2023/06/07/
promosi-minat-baca-di-banua-dengan-meet-and-greet-
bersama-andi-arsyil/
https://diskominfomc.kalselprov.go.id/2023/12/28/
silaturahmi-tokoh-kerukunan-kemenag-kalsel-perkuat-
moderasi-beragama/
https://diskominfomc.kalselprov.go.id/2023/02/24/
sosialisasi-perda-toleransi-kehidupan-bermasyarakat/
https://radarbanjarmasin.jawapos.com/
banua/1974756014/pertama-di-kalsel-tempat-
pemakaman-lintas-agama-telah-diresmikan-di-
banjarbaru
https://rri.co.id/index.php/wisata/709899/tradisi-
melabuh-suku-banjar

Ibid
https://stikeshb.ac.id/berikut-upacara-adat-di-
kalimantan-selatan/

Provinsi Kalimantan Timur

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam

proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://www.niaga.asia/muatan-lokal-berbasis-ikm-
tahun-ini-diberlakukan-di-kaltim/

Ibid
https://swarakaltim.com/2023/11/11/mulai-2024-
disdikbud-akan-mengenalkan-muatan-lokal-pengenalan-
cagar-budaya/
https://data.kaltimprov.go.id/dataset/data-
jumlah-pengunjung-perpustakaan-prov-kaltim-
tahun-2021-2023/resource/08bc18ec-aaee-4e83-b664-
80a1b589a876
https://dpk.kaltimprov.go.id/berita/tingkatkan-minat-
baca-dan-literasi-dpk-kaltim-serahkan-1-400-eksemplar-
buku-ke-tiga-kelurahan-balikpapan
https://www.antaranews.com/berita/3750630/desa-
di-kaltim-menghasilkan-gotong-royong-senilai-rp1879-
miliar
https://kaltim.tribunnews.com/2011/11/11/paleo-budaya-
tani-suku-dayak-lundaye-di-krayan

Provinsi Kalimantan Utara

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.

Kemendikbudristek, Buku Statistik Kebudayaan
Volume 9 (Jakarta:Pusat Data dan Teknologi Informasi,
Kemendikbudrisetek: 2024), hal.2
https://jdih.kaltaraprov.go.id/produk_hukum/detail/949-
pelestarian-dan-pengelolaan-cagar-budaya
https://www.antaranews.com/berita/4204971/
pemprov-kaltara-dorong-situs-cagar-budaya-jadi-pusat-
pendidikan
https://www.rri.co.id/kalimantan-utara/hobi/508713/
lestarikan-kesenian-gubernur-kaltara-bantu-kelompok-
kesenian
https://rri.co.id/index.php/daerah/662168/pekerjaan-
seniman-belum-diakui-sebagai-profesi-ini-dampaknya
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2023/10/31/
ritual-laut-iraw-tengkayu-tarakan-kalimantan-utara
https://www.antaranews.com/berita/3731904/gubernur-
kaltara-ajak-masyarakat-lestarikan-budaya-lokal
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Provinsi Sulawesi Utara

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://bbsulut.kemdikbud.go.id/baru/frontend/
post/258
https://kumparan.com/manadobacirita/indeks-literasi-
sulut-hanya-64-41-persen-minat-baca-warga-disorot-
23CQ2HeHBYW/1
https://www.rri.co.id/daerah/233517/kepulauan-sitaro-
kini-miliki-perpustakaan-umum-representatif
https://www.rri.co.id/sulawesi-utara/daerah/417173/
seniman-sulut-harap-pemerintah-sediakan-wadah-
representatif?utm_source=news_main&utm_
medium=internal_link&utm_campaign=general_
campaign
https://www.rri.co.id/manado/daerah/768261/sukses-
musda-insan-pariwisata-indonesia-ipi-sulut-2024
https://www.antaranews.com/berita/3501690/
khatib-ajak-warga-sulawesi-utara-jaga-keharmonisan-
antarumat-beragama
https:/mediaindonesia.com/nusantara/561193/sulawesi-
utara-kembali-menerima-penghargaan-provinsi-pelopor-
toleransi-dan-kerukunan

Provinsi Sulawesi Tengah

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://mercusuar.web.id/kota-palu/tacb-sulteng-
tetapkan-20-situs-cagar-budaya-provinsi/
https://www.rri.co.id/sulawesi-tengah/daerah/390583/
sulawesi-tengah-negeri-1000-megalith-menuju-warisan-
dunia
https://www.antaranews.com/berita/3716001/sulteng-
kembangkan-cagar-budaya-sebagai-destinasi-wisata
https://www.pariwisata.sultengprov.go.id/berita/294-
kadis-pariwisata-prov-sulteng-hadiri-festival-tampo-
lore-poso.html
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https://palu.tribunnews.com/2023/03/07/resmi-
jadi-opd-baru-begini-penampakan-kantor-dinas-
kebudayaan-sulawesi-tengah
https://www.rri.co.id/daerah/110410/berdirinya-dinas-
kebudayaan-maksimalkan-pengelolan-budaya-di-sulteng
https://www.metrosulteng.com/sosok-
selebriti/51911113028/mengenal-sosok-pembawa-telur-
maleo-di-ritual-adat-mombowa-tumpe-dan-malabot-
tumbe

Kemendikbudristek, 2024, Statistik Kebudayaan 2024

Provinsi Sulawesi Selatan

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/berita-
detail/3881/komitmen-guru-untuk-pelindungan-bahasa-
daerah-di-sulawesi-selatan-dan-sulawesi-barat
https://balaibahasasulsel.kemdikbud.go.id/bimbingan-
teknis-guru-utama-revitalisasi-bahasa-daerah/
https://bone.go.id/2018/11/25/pergub-sulsel-bahasa-
daerah-wajib-diajarkan-2-jam-pelajaran-per-minggu/
https://www.antaranews.com/berita/3945639/pj-
gubernur-sulsel-harap-kemenag-tingkatkan-indeks-
kerukunan-beragama
https://www.iainpare.ac.id/en/blog/opinion-5/opini-
meneroka-moderasi-beragama-dari-tradisi-budaya-
masyarakat-toraja-2389
https://disbudpar.sulselprov.go.id/page/budaya/70/
upacara-mappagao-sihanua
https://www.rri.co.id/sulawesi-selatan/daerah/437904/
mappogau-sihanua-tradisi-turun-temurun-sarat-makna-
filosofi
https:/www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-parepare/
baca-artikel/16736/Menarik-Makna-Kesenian-dan-
Kebudayaan-serta-tradisi-di-Sulawesi-Selatan.html

Provinsi Sulawesi Tenggara

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.



https://detiksultra.com/kendari/dikmudora-kendari-
terapkan-mata-pelajaran-mulok-bahasa-tolaki/
https://kendariinfo.com/sudah-mulai-terapkan-mulok-
bahasa-tolaki-smpn-2-kendari-terkendala-bahan-ajar/
https://www.metrotvnews.com/play/bJECn88e-sultra-
kini-punya-perpustakaan-modern-bertaraf-internasional
https://sultra.antaranews.com/berita/461049/
pengunjung-perpustakaan-modern-sultra-capai-20762-
orang-hingga-april-2024
https://www.rri.co.id/daerah/236891/kepengurusan-
ksbn-sultra-segera-di-lantik
https://kendaripos.fajar.co.id/2024/03/18/dispar-sultra-
dukung-bisa-fest/

Provinsi Gorontalo

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://gorontalo.tribunnews.com/2023/10/10/
kabupaten-gorontalo-raih-kuota-terbanyak-di-gerakan-
seniman-masuk-sekolah
https://www.rri.co.id/wisata/393312/pagelaran-seni-
2023-di-limboto-berlangsung-semarak
https://dulohupa.id/kantor-bahasa-gorontalo-komitmen-
implementasikan-revitalisasi-bahasa-daerah/
https://infopublik.id/kategori/nusantara/794469/dinas-
arpus-gorontalo-semarakkan-bulan-literasi-dengan-
libatkan-seniman-dan-budayawan
https://kinigorontalo.com/populer/ragam-kesenian-asli-
gorontalo-ditampilkan-lewat-harmoni-budaya-2023/
https://infopublik.id/read/249302/wagub--masyarakat-
gorontalo-sangat-toleran.html
https://gorontalokota.kemenag.go.id/post/launching-
kampung-moderasi-di-kelurahan-biawao-kecamatan-
kota-selatan

Provinsi Sulawesi Barat

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.

https://berita.sulbarprov.go.id/index.php/kegiatan/
item/4580-tiga-warisan-budaya-tak-benda-
pemprov-sulbar-dapat-sertifikat-pengakuan-dari-
kemendikbudristek-ri
https://sulbar.pikiran-rakyat.com/lainnya/pr-3117290329/
tiga-warisan-budaya-tak-benda-pemprov-sulbar-dapat-
sertifikat-pengakuan-dari-kemendikbudristek-ri?page=all
https://sulbar.pikiran-rakyat.com/lainnya/pr-3117924047/
pemuda-gereja-dan-remaja-mesjid-di-mamasa-duduk-
melingkar-gelar-buka-puasa-bersama-bukti-toleransi-
harmonis?page=all
https://rri.co.id/index.php/ramadan/594441/hidup-
bersama-dalam-kerukunan-dan-toleransi-di-desa-
tommo-mamuju
https://sulbar.pikiran-rakyat.com/lainnya/pr-3117115102/
begini-upacara-dan-tradisi-unik-suku-mandar-di-
sulawesi-barat-unik-lho?page=all
https:/www.liputan6.com/regional/read/5223727/
cakkuriri-upacara-adat-di-sulawesi-barat-yang-hanya-
digelar-lima-tahun-sekali

Provinsi Maluku

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://ameks.fajar.co.id/2023/09/14/unpatti-
perkenalkan-materi-muatan-lokal-maluku-berbasis-
laut-pulau/
https://ambon.antaranews.com/berita/114857/museum-
siwalima-usulkan-berbusana-daerah-jadi-kurikulum-
muatan-lokal-hargailah-budaya
https:/www.liputan6.com/lifestyle/read/5462577/5-
situs-budaya-di-banda-neira-diusulkan-jadi-kawasan-
cagar-budaya-dari-istana-mini-hingga-rumah-
pengasingan-bung-hatta
https://ambon.antaranews.com/berita/156363/bpk-
wilayah-xx-maluku-dorong-pelestarian-cagar-budaya-
di-pulau-banda
https://mataram.antaranews.com/berita/293799/
festival-budaya-maluku-perkuat-semangat-bersatu
https://ambon.antaranews.com/berita/173442/pemprov-
maluku-minta-masyarakat-lestarikan-tarian-adat
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Provinsi Maluku Utara

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://malutprov.go.id/pemprov-malut-mendukung-
penuh-revitalisasi-bahasa-daerah-2024
https://kantorbahasamalut.kemdikbud.go.id/index.
php/2022/07/05/rapat-koordinasi-revitalisasi-sastra-
bahasa-daerah-di-maluku-utara/
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/07/
pemangku-kebijakan-lakukan-praktik-revitalisasi-bahasa-
daerah-di-maluku-utara
https://www.infopublik.id/kategori/nusantara/719008/
lima-bahasa-daerah-di-maluku-utara-direvitalisasi-
tahun-ini
https://www.rri.co.id/nasional/344328/puluhan-karya-
malut-jadi-warisan-budaya-takbenda-indonesia
https://www.rri.co.id/daerah/527752/pentingnya-
perlindungan-warisan-budaya-maluku-utara
https://indotimur.com/pendidikan/wali-kota-buka-acara-
pagelaran-pentas-seni-budaya-tingkat-paud-sd-dan-
smp-se-kota-ternate
https://rri.co.id/daerah/466744/festival-gam-lamo-ikut-
meningkatkan-perekonomian-di-ternate

. https://www.malutprov.go.id/festival-marabose-jadi-

ajang-promosi-kekayaan-budaya-dan-sda-di-dunia-

internasional

Provinsi Papua Barat

1.

Penentuan cl/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://www.rri.co.id/daerah/781485/upaya-pelestarian-
bahasa-hatam
https://petabahasa.kemdikbud.go.id/infobahasa2.
php?idb=581&idp=Papua%20Barat
https://papuabarat.tribunnews.com/2024/05/28/balai-
bahasa-papua-gelar-bimtek-guru-utama-revitalisasi-
bahasa-hatam-di-manokwari

ibid.
https://www.kominfo.go.id/content/detail/52925/
mewujudkan-desa-merdeka-sinyal/O/artikel
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https://diskominfoperstatik.papuabaratprov.go.id/
home/2023/09/28/kadis-kominfo-perstatik-papua-
barat-paparkan-hasil-pembangunan-pelayanan-publik-
kepada-pj-gubernur-waterpauw/
https://kabartimur.com/indeks-pembangunan-
kebudayaan-masih-rendah-dinas-parbud-papua-barat-
perkuat-lembaga-kesenian-tradisional-di-wondama/
https://kabartimur.com/indeks-pembangunan-
kebudayaan-masih-rendah-dinas-parbud-papua-barat-
perkuat-lembaga-kesenian-tradisional-di-wondama/

Provinsi Papua

1.

Penentuan c/uster pada masing-masing provinsi
dilakukan berdasarkan analisis K-Means dengan
menggunakan nilai koefisien faktor yang didapat dalam
proses analisis faktor, yaitu faktor core (utama) dan faktor
support (pendukung). Secara lebih lengkap dibahas pada
subbab 1.3.2.
https://jubi.id/penkes/2023/disdik-kabupaten-jayapura-
siapkan-56-guru-muatan-lokal/
https://www.antaranews.com/berita/3543699/bahasa-
daerah-sentani-jadi-mata-pelajaran-muatan-lokal-sd-
di-papua
https://www.perpusnas.go.id/berita/gedung-
perpustakaan-di-ujung-timur-indonesia-diresmikan
https:/www.rri.co.id/daerah/583589/tingkat-kunjungan-
di-perpustakaan-kota-sorong-cukup-tinggi
https:/papuabarat.antaranews.com/berita/36183/kota-
jayapura-kembangkan-sektor-ekonomi-kreatif
https:/www.rri.co.id/merauke/daerah/445507/festival-
seni-kreasi-dan-seni-budaya-resmi-dibuka



B. OUTPUT METODE ANALISIS STATISTIK DENGAN
SOFTWARE IBM SPSS STATISTICS VERSI 27

B.1 PRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS (PCA)

Eksplorasi Data Tahap Pertama

1. Uji KMO dan Test Bartlett’s

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0.56
Approx. Chi-Square 389.406
Bartlett's Test
of Sphericity g 2
Sig. <0.001

2. Anti-lmage Matrices

Anti-image Matrices
DIMENSI
DIMENSI KETAHANAN |  DIMENSI DIMENSI DIMENSI
EKONOMI DIMENSI SOSIAL WARISAN EKSPRESI BUDAYA DIMENSI
BUDAYA | PENDIDIKAN |  BUDAYA BUDAYA BUDAYA LITERASI GENDER

DIMENSI
EKONOMI 0.52 -0.051 -0.109 -0.247 -0.269 0.013 0.236
BUDAYA
DIMENSI
PENDIDIKAN
DIMENSI
KETAHANAN
SOSIAL
BUDAYA
Anti-image DIMENSI
Covariance WARISAN -0.247 -0.037 ons 0.646 0.099 -0 -0.183
BUDAYA
DIMENSI
EKSPRESI -0.269 -0.032 -0.182 0.099 0.639 0.021 -0.113
BUDAYA
DIMENSI
BUDAYA 0.013 -0.295 0.007 -0 0.021 0.429 0.087
LITERASI
DIMENSI
GENDER
DIMENSI
EKONOMI 5332 -0.108 -0.172 -0.426 -0.466 0.029 0.368
BUDAYA
DIMENSI
PENDIDIKAN
DIMENSI
KETAHANAN
SOSIAL
BUDAYA
Anti-image DIMENSI
Correlation WARISAN -0.426 -0.07 0.164 6012 0.154 -0.209 -0.256
BUDAYA
DIMENSI
EKSPRESI -0.466 -0.06 -0.26 0.154 .567a 0.04 -0.159
BUDAYA
DIMENSI
BUDAYA 0.029 -0.685 0.012 -0.209 0.04 5942 0.149
LITERASI
DIMENSI
GENDER

-0.051 0.431 -0.006 -0.037 -0.032 -0.295 -0.077

-0.109 -0.006 0.765 0.115 -0.182 0.007 -0.206

0.236 -0.077 -0.206 -0.183 -0m3 0.087 0.791

-0.108 .617° -0.01 -0.07 -0.06 -0.685 -0.132

-0.172 -0.01 .586° 0.164 -0.26 0.012 -0.265

0.368 -0132 -0.265 -0.256 -0.159 0149 .252°

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Eksplorasi Data Tahap Kedua

3. Uji KMO dan Test Bartlett’s

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0.631
Approx. Chi-Square 343.002
Bartlett's Test
of Sphericity of 5
Sig. <0.001
4. Anti-lmage Matrices
Anti-image Matrices
DIMENSI
DIMENSI KETAHANAN DIMENSI DIMENSI DIMENSI
EKONOMI DIMENSI SOSIAL WARISAN EKSPRESI BUDAYA DIMENSI
BUDAYA PENDIDIKAN BUDAYA BUDAYA BUDAYA LITERASI GENDER
DIMENSI
EKONOMI 0.602 -0.033 -0.059 -0.238 -0.279 -0.015 0.236
BUDAYA
DIMENSI
PENDIDIKAN -0.033 0.439 -0.029 -0.06 -0.044 -0.298 -0.077
DIMENSI
KETAHANAN
SOSIAL -0.059 -0.029 0.823 0.078 -0.233 0.033 -0.206
Anti-image BUDAYA
Covariance DIMENSI
WARISAN -0.238 -0.06 0.078 0.691 0.08 -0.098 -0.183
BUDAYA
DIMENSI
EKSPRESI -0.279 -0.044 -0.233 0.08 0.656 0.035 -0.113
BUDAYA
DIMENSI
BUDAYA -0.015 -0.298 0.033 -0.098 0.035 0.438 0.087
LITERASI
DIMENSI
EKONOMI 6432 -0.064 -0.084 -0.369 -0.444 -0.029 0.368
BUDAYA
DIMENSI .,
PENDIDIKAN -0.064 .626 0.048 0.109 0.083 0.679 0132
DIMENSI
KETAHANAN .
SOSIAL -0.084 -0.048 .639 0.103 0.318 0.055 0.265
Anti-image BUDAYA
Correlation DIMENSI
WARISAN -0.369 -0.109 0.103 .715a 0on9 -0.178 -0.256
BUDAYA
DIMENSI
EKSPRESI -0.444 -0.083 -0.318 on9 5732 0.065 -0.159
BUDAYA
DIMENSI
BUDAYA -0.029 -0.679 0.055 -0.178 0.065 .610° 0.149
LITERASI

a Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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5. Communalities

Communalities

Initial Extraction
gIUMDEANYSAIEKONOMI 1000 0632
DIMENSI PENDIDIKAN 1.000 0.727
SOSIALEUDAYA 1000 oss
gLMDIiI;J(i WARISAN 1000 053
ngDlil\\\l(i EKSPRESI 1000 0726
E||T|V|EER'\‘ASSI|BUDAYA 1.000 0.757

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Extraction Extraction Sums of Squared Loadings | Rotation Sums of Squared Loadings
% of Cumulative % of Cumulative % of Cumulative
Component Total Variance % Total Variance % Total Variance %

1 2.407 40.124 40124 2.407 40124 40124 222 37.002 37.002

2 1.532 25.532 65.656 1.532 25.532 65.656 1.719 28.654 65.656

3 0.824 13.725 79.381

4 0.59 9.841 89.222

5 0.387 6.449 95.671

6 0.26 4.329 100
Extraction Method: Principal Component Analysis.

6. Component Matrix 7. Rotated Component Matrix

Component Matrix? Rotated Component Matrix®
Component
1 2 2

DIMENSI EKONOMI DIMENSI EKONOMI

BUDAYA 0.703 0.37 BUDAYA 0.452 0.654
DIMENSI PENDIDIKAN 0.793 -0.313 DIMENSI PENDIDIKAN 0.848 0.089
DIMENSI KETAHANAN DIMENSI KETAHANAN

SOSIAL BUDAYA 0231 0722 SOSIAL BUDAYA -0.129 0747
DIMENSI WARISAN DIMENSI WARISAN

BUDAYA 0.67 -0.272 BUDAYA 0.720 0.069
DIMENSI EKSPRESI DIMENSI EKSPRESI

BUDAYA 0.46 0.717 BUDAYA 0.076 0.848
DIMENSI BUDAYA DIMENSI BUDAYA

LITERAS| 0.755 -0.433 LITERAS| 0.869 -0.035

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 2 components extracted.

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?
a. Rotation converged in 3 iterations.
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B.2 K-MEANS CLUSTER ANALYSIS

1. Initial Clusters Centers

Initial Cluster Centers

Component
1 2 3
REGR factor score 1for 4 3367, | 106573 | -3.57133
analysis 1
REGR_factorscoreror 333696 | -1.7539] 21265
analysis 1

2. Iteration History

Iteration History?

Change in Cluster Centers

5. ANOVA
ANOVA

Cluster Error

Mean Mean

Square | df |Square| df F Sig.
REGR factor
score 1 for 61789 | 2 395 | 201 | 156.374 | <.001
analysis 1
REGR factor
score 2 for 61542 | 2 398 | 201 | 154.79 <.001
analysis 1

Iteration 1 2 3

1 1.693 1.522 1.998
2 .062 071 176
3 .052 .052 n2
4 071 .028 .055
5 .055 .010 .028
6 .000 .000 .000

The F tests should be used only for descriptive purposes
because the clusters have been chosen to maximize

the differences among cases in different clusters. The
observed significance levels are not corrected for this and
thus cannot be interpreted as tests of the hypothesis that
the cluster means are equal.

Number of Cases in each Cluster

a. Convergence achieved due to no or small change in
cluster centers. The maximum absolute coordinate
change for any center is .000. The current iteration is 6.
The minimum distance between initial centers is 5.077.

3. Final Cluster Centers

Final Cluster Centers

Cluster
1 2 3

REGR factor score 1for 83064 2884 | 1122666

analysis 1

REGR _factorscoreror 166256 -56155| 31665

analysis 1

4. Distances between Final Clusters Centers
Distances between Final Cluster Centers

Cluster 1 2 3

1 2.268 2.458

2 2.268 1.838

3 2.458 1.838
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1 29.000
Cluster 2 118.000
3 57.000
Valid 204.000
Missing .000




C. DATA LENGKAP INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN
2018-2013 BESERTA PROYEKSI 2024 DAN TARGET 2045

C.1INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN 2018-2023, PROYEKSI 2024 DAN TARGET 2045

Sumber :
IPK 2018-2023 dan Proyeksi 2024 : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
IPK Target 2045 : Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional

INDEKS PEMBANGUNAN KEBUDAYAAN

Tahun Proyeksi IPK | Proyeksi IPK
2024 2045 (RPJP)

Aceh 51,02 53,67 52,61 49,89 53,03 55,33 60,11 65,49
Sumatera Utara 50,73 52,12 50,33 48,74 52,47 54,28 575 64,67
Sumatera Barat 53,23 54,99 54,60 52,71 56,90 59,34 59,74 70,02
Riau 57,47 59,65 59,50 54,20 58,52 58,99 66,91 72,41
Jambi 53,18 54,61 52,86 52,39 54,38 58,92 60,11 67,26
Sumatera Selatan 50,86 53,24 51,68 50,89 53,09 57,51 58,68 65,63
Bengkulu 59,95 61,13 56,59 54,56 57,28 61,45 66,58 71,29
Lampung 54,33 56,57 55,38 53,19 55,71 57,82 63,84 68,96
Kep, Bangka Belitung 54,37 56,62 54,70 50,85 54,04 57,99 63,67 67,02
Kep, Riau 58,83 60,90 59,24 52,12 56,50 59,80 65,88 70,17
DKl Jakarta 54,67 57,81 57,13 52,58 54,72 55,96 62,45 67,99
Jawa Barat 51,21 53,28 52,04 50,78 53,67 55,50 59,32 66,24
Jawa Tengah 60,05 60,94 59,12 55,24 59,43 60,89 68,85 73,64
DI Yogyakarta 73,79 73,98 71,74 64,22 66,52 67,90 78,42 83,32
Jawa Timur 56,66 58,76 57,88 53,19 57,15 59,38 65,34 70,72
Banten 49,69 51,43 48,95 47,47 51,41 52,49 56,89 63,32
Bali 65,39 69,09 66,40 61,14 66,04 71,36 71,98 81,76
Nusa Tenggara Barat 59,92 62,56 61,26 54,73 56,60 57,37 60,10 70,59
Nusa Tenggara Timur 49,13 50,48 48,93 48,18 50,70 53,04 54,69 62,58
Kalimantan Barat 47,86 50,58 49,72 48,53 52,95 55,15 57,33 65,01
Kalimantan Tengah 53,28 55,76 53,88 55,21 58,09 60,89 61,24 71,44
Kalimantan Selatan 53,79 55,99 54,41 52,45 58,45 58,55 62,14 71,84
Kalimantan Timur 52,78 55,47 53,25 52,49 54,81 57,56 61,49 67,74
Kalimantan Utara 50,00 52,94 50,46 50,08 55,40 56,70 59,77 67,95
Sulawesi Utara 56,02 57,62 5509 4984 54,97 55,39 63,71 68,01
Sulawesi Tengah 48,11 49,49 47,42 48,02 49,71 51,42 55,12 61,39
Sulawesi Selatan 49,82 51,62 51,10 51,21 52,68 55,26 57,00 65,12
Sulawesi Tenggara 47,62 49,10 48,91 48,62 52,98 55,10 53,55 64,96
Gorontalo 49,86 50,57 51,49 47,14 49,64 52,48 57,35 61,64
Sulawesi Barat 46,90 48,41 47,14 45,86 49,48 50,47 54,00 60,94
Maluku 49,91 52,10 50,23 54,23 55,87 59,38 56,89 68,66
Maluku Utara 47,02 50,94 50,74 49,91 52,87 56,05 64,13 64,83
Papua Barat 47,61 50,03 48,07 46,79 46,92 48,04 56,26 58,34
Papua 46,25 47,49 46,26 41,87 44,62 48,52 51,83 55,47
Indonesia 53,74 55,91 54,65 51,90 55,13 57,13 62,7 68,15
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C.2 DIMENSI EKONOMI BUDAYA 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI EKONOMI BUDAYA

Proyeksi

Aceh 13,20 17,39 10,46 11,59 n,79 14,36 26,00
Sumatera Utara 17,82 18,36 1,54 n,27 15,50 19,21 25,00
Sumatera Barat 33,82 3324 25,07 18,97 34,65 25,28 36,80
Riau 45,76 48,32 42,45 26,35 39,34 30,73 74,00
Jambi 36,24 38,65 29,42 22,12 25,78 42,20 58,00
Sumatera Selatan 25,69 27,06 20,56 18,30 15,23 25,12 41,00
Bengkulu 25,86 28,02 2177 25,35 30,66 49,73 42,00
Lampung 30,42 32,86 26,24 18,57 18,61 27,77 49,00
Kep, Bangka Belitung 25,53 32,86 23,49 18,06 22,91 33,65 50,00
Kep, Riau 26,15 27,06 21,46 14,64 20,97 20,39 42,00
DKI Jakarta 22,26 26,09 19,16 16,05 12,4 14,59 35,00
Jawa Barat 3317 38,65 30,70 24,44 28,22 27,87 53,00
Jawa Tengah 37,67 44,45 37,17 25,96 44,00 451 61,00
DI Yogyakarta 74,29 71,51 64,79 56,79 67,32 59,10 76,00
Jawa Timur 36,78 36,34 31,21 19,81 30,07 33,79 40,00
Banten 1,10 71 1,01 12,24 18,83 23,87 18,00
Bali 52,91 58,95 42,50 29,41 43,15 67,90 100,00
Nusa Tenggara Barat 79,78 82,81 79,24 47,97 43,09 41,92 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,96 4,21 1,01 2,44 4,65 3,72 6,40

Kalimantan Barat 14,54 27,06 23,83 12,43 9,29 21,76 50,00
Kalimantan Tengah 27,37 33,82 25,94 20,40 17,24 13,28 49,00
Kalimantan Selatan 22,24 26,09 16,45 19,05 49,49 33,07 40,00
Kalimantan Timur 26,60 32,86 251 29,65 14,75 25,05 53,00
Kalimantan Utara 0,00 14,50 5,99 9,69 19,29 8,76 50,00
Sulawesi Utara 33,67 38,65 32,20 20,71 46,65 39,05 51,00
Sulawesi Tengah 27,61 30,92 25,09 13,74 2,89 2,08 42,00
Sulawesi Selatan n,62 13,53 9,13 10,03 7,08 16,59 18,00

Sulawesi Tenggara 11,86 11,60 6,36 7,27 1,15 17,83 13,00

Gorontalo 0,49 0,97 1,01 0,46 2,22 9,42 0,80

Sulawesi Barat 3,72 4,83 1,81 7,03 21,41 10,12 1,00

Maluku nn 13,53 6,84 14,95 3,81 1,84 20,00
Maluku Utara 0,00 14,50 7,50 8,10 10,55 18,89 90,00
Papua Barat 29,74 32,86 26,26 18,95 3,25 10,72 54,00
Papua 27,97 27,44 25,41 19,38 15,98 25,78 30,80
Indonesia 30,55 33,79 26,96 20,69 26,88 29,50 50,00
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C.3 DIMENSI PENDIDIKAN 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI PENDIDIKAN

Proyeksi

Aceh 77,01 82,59 78,35 76,93 80,90 82,13 82,98
Sumatera Utara 73,46 76,02 71,38 68,55 74,57 76,25 76,49
Sumatera Barat 72,97 75,75 73,94 72,70 73,28 7512 76,96
Riau 72,63 77,23 75,29 74,27 76,22 78,03 78,52
Jambi 66,84 67,98 67,47 66,09 65,61 70,82 68,26
Sumatera Selatan 65,76 72,41 67,82 64,21 68,49 69,76 74,94
Bengkulu 72,02 76,26 71,38 71,22 74,44 79,35 77,60
Lampung 72,43 75,28 73,74 73,00 77,60 74,78 76,23
Kep, Bangka Belitung 70,21 72,75 70,68 64,91 70,70 72,77 74,86
Kep, Riau 77,53 82,24 81,04 73,61 80,55 82,46 81,

DKI Jakarta 73,40 79,63 82,27 77,81 80,75 79,20 76,12
Jawa Barat 67,76 70,23 70,70 67,21 71,43 72,06 70,39
Jawa Tengah 69,71 71,46 72,64 71,21 73,56 73,50 71,65
DI Yogyakarta 78,94 78,17 79,99 80,68 80,88 80,09 89,59
Jawa Timur 69,60 72,58 72,62 70,61 73,78 74,36 74,42
Banten 68,38 71,65 69,79 65,78 70,20 70,92 7104
Bali 77,94 79,76 79,83 72,85 78,04 81,64 83,89
Nusa Tenggara Barat 69,89 72,54 69,22 71,61 71,80 72,91 7811

Nusa Tenggara Timur 68,36 69,57 63,76 59,20 65,51 70,21 69,88
Kalimantan Barat 61,18 62,17 59,02 53,02 61,12 60,37 61,24
Kalimantan Tengah 69,79 73,26 70,84 68,50 73,64 74,04 75,20
Kalimantan Selatan 69,80 73,62 73,52 69,14 73,41 71,18 7722
Kalimantan Timur 73,85 76,04 72,04 72,20 76,55 76,49 76,32
Kalimantan Utara 72,10 74,84 VARI 71,40 73,39 78,39 75,79
Sulawesi Utara 72,41 73,32 69,41 66,38 73,16 69,73 74,78
Sulawesi Tengah 70,32 71,33 63,19 64,12 7,73 73,31 78,22
Sulawesi Selatan 70,34 7312 71,83 72,94 72,75 74,02 734
Sulawesi Tenggara 71,58 72,72 74,40 65,56 73,25 74,72 74,84
Gorontalo 68,69 66,49 70,43 62,91 67,12 65,73 68,46
Sulawesi Barat 65,54 66,72 61,63 61,22 62,13 64,56 69,07
Maluku 67,85 75,02 70,68 65,69 77 70,69 74,79
Maluku Utara 65,90 72,04 67,99 63,33 67,55 67,18 73,06
Papua Barat 64,58 71,42 63,08 63,71 69,66 70,87 73,37
Papua 56,18 58,96 52,78 45,21 53,90 54,47 60,12
Indonesia 69,67 72,49 71,26 68,71 72,53 73,35 75,42
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C.4 DIMENSI KETAHANAN SOSIAL BUDAYA 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI KETAHANAN SOSIAL BUDAYA

Proyeksi

Aceh 57,79 58,64 59,19 54,28 57,14 59,58 62,47
Sumatera Utara 70,71 71,24 71,46 69,75 72,10 73,61 72,66
Sumatera Barat 62,78 63,43 63,71 58,13 61,97 63,27 66,44
Riau 74,84 75,41 75,64 70,07 73,88 75,30 7754
Jambi 71,25 71,52 71,56 69,70 7312 75,09 72,40
Sumatera Selatan 70,78 7112 71,27 64,31 66,59 68,31 72,37
Bengkulu 77,51 78,00 78,32 7315 75,77 76,90 81,07
Lampung 77,47 78,32 78,74 71,54 73,33 74,72 80,51
Kep, Bangka Belitung 72,02 72,95 73,37 69,48 71,41 72,98 75,26
Kep, Riau 79,97 80,15 80,16 73,53 76,92 78,28 81,39
DKI Jakarta 74,16 74,82 75,34 66,81 70,79 71,79 7741
Jawa Barat 66,39 66,98 67,41 59,44 62,48 63,51 69,71
Jawa Tengah 79,57 80,30 80,97 72,37 74,02 75,61 84,16
DI Yogyakarta 85,24 85,20 85,04 76,50 77,90 78,78 85,90
Jawa Timur 74,93 75,81 76,30 66,54 68,61 70,51 79,00
Banten 64,35 64,92 65,26 53,73 56,92 58,03 67,39
Bali 80,39 83,77 85,68 76,75 77,53 78,52 91,69
Nusa Tenggara Barat 71,08 72,37 73,30 64,36 68,76 68,97 78,68
Nusa Tenggara Timur 73,98 74,40 74,59 75,80 79,61 80,87 76,36
Kalimantan Barat 77,61 78,13 78,40 76,09 77,89 78,83 80,19
Kalimantan Tengah 77,28 77,84 78,10 75,69 78,62 80,95 79,41
Kalimantan Selatan 74,59 75,30 75,78 69,08 72,17 73,84 78,97
Kalimantan Timur 76,82 77,44 77,70 72,46 74,40 76,08 79,06
Kalimantan Utara 76,56 76,85 76,92 73,21 77,30 78,78 77,98
Sulawesi Utara 81,12 81,78 82,03 78,31 79,89 81,03 83,51
Sulawesi Tengah 76,77 77,35 77,62 70,37 71,51 73,72 79,24
Sulawesi Selatan 73,18 74,26 74,92 69,79 72,09 74,17 78,19
Sulawesi Tenggara 75,05 76,26 76,85 70,84 74,22 75,50 78,83
Gorontalo 69,46 70,93 71,96 62,99 64,16 65,55 76,93
Sulawesi Barat 76,72 78,28 79,40 71,52 73,00 74,54 84,06
Maluku 74,87 751 75,15 78,75 80,70 81,99 76,33
Maluku Utara 75,35 75,76 75,94 74,94 75,88 76,97 77,52
Papua Barat 73,83 74,09 74,14 74,72 75,98 76,40 75,22
Papua 74,92 75,07 75,07 71,36 70,81 71,02 76,23
Indonesia 72,84 73,55 74,01 66,83 69,25 70,73 75,96

200Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi



C.5 DIMENSI WARISAN BUDAYA 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI WARISAN BUDAYA

Proyeksi

Aceh 38,57 41,10 40,76 42,19 45,23 48,43 50,67
Sumatera Utara 33,08 34,71 33,51 36,48 40,14 41,01 42,81
Sumatera Barat 43,30 46,57 48,25 52,31 56,85 64,73 50,56
Riau 44,03 45,91 48,00 47,47 51,75 53,02 52,03
Jambi 45,53 47,94 4419 49,35 51,91 53,53 54,56
Sumatera Selatan 43,67 46,35 44,66 53,15 55,67 64,57 54,03
Bengkulu 64,99 63,98 51,02 50,85 52,51 53,41 707
Lampung 44,99 47,74 44,53 50,1 51,37 55,31 57,46
Kep, Bangka Belitung 51,34 52,60 49,06 50,14 52,98 57,95 62,03
Kep, Riau 47,10 47,84 45,53 37,81 43,18 51,91 58,72
DKI Jakarta 41,52 45,08 42,32 43,70 46,00 48,56 53,15
Jawa Barat 38,35 40,33 37,34 49,52 52,12 55,64 48,51
Jawa Tengah 55,16 51,95 45,58 50,12 52,31 5313 62,51
DI Yogyakarta 66,37 68,61 61,11 56,57 58,20 63,29 73,42
Jawa Timur 45,91 49,54 46,71 49,82 52,59 54,60 58,74
Banten 44,07 45,02 40,60 47,34 51,77 50,96 54,15
Bali 49,07 54,54 50,91 54,67 60,92 65,33 73,96
Nusa Tenggara Barat 44,93 47,22 45,43 47,08 47,72 48,37 55857/
Nusa Tenggara Timur 35,70 37,06 35,32 39,88 38,99 40,95 42,50
Kalimantan Barat 34,37 36,10 34,24 44,66 50,57 50,83 44,75
Kalimantan Tengah 38,85 40,58 36,90 53,49 56,14 64,23 45,56
Kalimantan Selatan 43,06 45,05 41,40 49,52 51,73 56,75 52,82
Kalimantan Timur 29,96 34,46 30,45 37,44 43,86 46,02 449
Kalimantan Utara 30,63 33,44 29,54 40,19 47,42 49,34 39,51
Sulawesi Utara 33,06 34,90 32,06 28,74 30,48 34,08 44,27
Sulawesi Tengah 21,31 22,60 21,82 34,69 35,65 38,44 26,24
Sulawesi Selatan 36,37 38,17 36,79 44,20 45,95 48,18 47,81
Sulawesi Tenggara 26,88 28,83 27,7 37,94 40,12 42,25 34,55
Gorontalo 40,83 42,42 41,27 40,1 42,15 48,06 53,39
Sulawesi Barat 29,54 31,49 29,87 35,84 37,75 40,57 35,19
Maluku 36,33 37,12 35,48 47,51 48,52 58,33 47,40
Maluku Utara 30,61 34,08 37,35 42,55 41,71 50,12 47,32
Papua Barat 20,1 21,43 20,55 25,07 24,66 24,99 25,04
Papua 28,55 29,71 29,07 30,86 32,45 43,49 35,79
Indonesia 41,1 43,89 41,00 46,63 48,92 51,54 57,62
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C.6 DIMENSI EKSPRESI BUDAYA 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI EKSPRESI BUDAYA

Proyeksi

Aceh 42,19 42,57 42,78 32,86 39,61 38,79 48,80
Sumatera Utara 34,89 35,26 33,83 23,22 25,21 28,53 43,63
Sumatera Barat 31,37 32,22 31,94 24,50 28,71 29,80 40,39
Riau 35,12 36,13 36,05 22,31 25,39 26,54 47,42
Jambi 29,07 29,17 28,01 25,67 25,45 31,43 32,47
Sumatera Selatan 24,76 24,95 24,29 15,30 16,47 17,34 27,68
Bengkulu 29,74 29,66 28,32 2194 23,92 27,69 32,30
Lampung 27,13 28,05 27,88 20,14 25,41 26,14 35,91
Kep, Bangka Belitung 24,83 26,13 25,07 14,68 14,87 18,26 32,36
Kep, Riau 34,55 34,24 32,63 22,74 29,00 28,94 37]3
DKI Jakarta 25,92 26,54 25,27 15,00 19,18 21,28 33,95
Jawa Barat 29,54 29,57 28,34 21,79 23,38 26,36 33,04
Jawa Tengah 44,70 45,45 43,69 34,79 41,59 46,35 54,79
DI Yogyakarta 63,84 62,31 57,15 411 45,06 50,63 64,13
Jawa Timur 46,35 47,03 44,68 34,39 41,21 47,19 53,61
Banten 29,00 29,53 29,19 22,05 25,25 27,84 35,50
Bali 70,19 73,25 61,94 52,99 59,58 65,80 88,89
Nusa Tenggara Barat 44,74 46,57 45,66 31,43 37,37 39,74 57,56
Nusa Tenggara Timur 39,53 40,83 40,08 30,50 32,36 35,12 49,08
Kalimantan Barat 29,79 33,25 34,53 24,25 3114 35,43 424
Kalimantan Tengah 29,42 29,98 29,41 24,56 29,31 32,01 34,18
Kalimantan Selatan 32,16 32,37 31,25 24,02 29,71 32,74 34,19
Kalimantan Timur 33,86 33,21 31,89 24,33 28,51 34,12 34,64
Kalimantan Utara 40,29 39,52 38,21 22,63 3113 32,44 41,29
Sulawesi Utara 51,00 51,16 49,26 35,37 39,34 42,77 56,28
Sulawesi Tengah 30,84 32,27 31,78 28,24 31,66 341 39,00
Sulawesi Selatan 25,35 25,49 24,89 20,46 25,37 27,48 29,54
Sulawesi Tenggara 21,41 22,82 22,50 22,14 30,27 31,33 28,63
Gorontalo 32,47 33,21 33,76 24,63 29,71 33,02 47,47
Sulawesi Barat 32,56 34,13 34,14 21,88 30,29 32,01 43,25
Maluku 31,23 31,32 30,32 39,49 45,09 43,29 35,45
Maluku Utara 371 38,08 37,93 29,62 40,71 39,96 44,60
Papua Barat 45,04 4310 43,88 33,52 34,44 32,83 52,37
Papua 42,72 44,80 43,77 33,93 41,37 38,91 52,47
Indonesia 36,57 37,14 35,82 27,13 31,48 34,91 39,00
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C.7 DIMENSI GENDER 2018 - 2023 DAN PROYEKSI 2024

Sumber : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

DIMENSI GENDER

Proyeksi

Aceh 52,92 52,24 54,77 54,33 53,12 55,02 56,49
Sumatera Utara 60,01 59,04 58,14 58,79 60,88 59,15 62,77
Sumatera Barat 59,90 57,72 60,27 60,10 60,07 60,44 60,45
Riau 61,14 60,24 58,82 59,20 57,91 60,03 58,57
Jambi 54,36 52,90 53,82 54,63 53,63 55,68 56,72
Sumatera Selatan 5717 55,89 58,86 60,01 60,70 62,84 59,20
Bengkulu 58,88 57,50 61,05 58,39 57,81 58,21 60,38
Lampung 53,79 53,08 56,91 57,18 57,61 57,21 5715
Kep, Bangka Belitung 51,15 49,18 51,67 51,75 51,19 53,31 51,96
Kep, Riau 57,45 62,40 56,37 56,53 54,85 56,98 60,86
DKI Jakarta 56,80 56,46 57,00 58,23 58,24 59,59 5792
Jawa Barat 52,51 53,52 54,05 55,69 57,43 57,18 56,86
Jawa Tengah 60,05 58,95 58,57 58,28 58,88 59,61 61,00
DI Yogyakarta 58,54 59,39 64,53 64,61 64,05 65,53 61,10
Jawa Timur 52,97 52,21 56,23 56,15 58,42 59,59 54,38
Banten 52,44 54,25 52,84 52,97 54,73 54,70 57,49
Bali 55,37 54,85 60,03 60,33 61,02 61,46 60,02
Nusa Tenggara Barat 48,58 49,18 44,36 48,18 51,1 52,25 52,14
Nusa Tenggara Timur 55,23 56,77 58,84 63,75 66,08 66,12 58,93
Kalimantan Barat 51,70 52,02 54,62 55,70 57,62 58,39 53,76
Kalimantan Tengah 61,36 62,48 65,45 65,64 64,57 62,35 66,41
Kalimantan Selatan 53,53 54,42 57,20 57,53 57,54 58,03 56,29
Kalimantan Timur 49,99 49,73 52,55 55,88 56,65 58,14 54,57
Kalimantan Utara 56,30 54,95 53,86 52,02 53,19 53,94 58,62
Sulawesi Utara 7,77 73,06 63,60 66,13 63,64 67,55 78,30
Sulawesi Tengah 58,22 57,32 57,94 62,78 65,82 64,47 62,78
Sulawesi Selatan 57,03 57,38 60,82 61,69 63,46 63,48 60,86
Sulawesi Tenggara 58,51 58,81 57,31 58,62 60,57 60,09 64,57
Gorontalo 71,22 71,70 70,62 66,05 66,02 67,36 73,51
Sulawesi Barat 59,19 57,46 55,25 53,97 551 54,68 68,54
Maluku 65,26 65,96 64,61 64,85 63,39 66,36 66,96
Maluku Utara 54,47 54,51 58,10 60,35 62,22 64,17 57,84
Papua Barat 51,03 52,41 55,51 56,94 56,97 57,69 55,63
Papua 55,45 54,36 58,11 55,53 58,27 58,09 57,62
Indonesia 54,97 54,57 58,01 58,55 59,30 58,71 55,67
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